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PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa tesis ini yang berjudul “ Kita>b al-S{iya>m dalam Naskah Syarh} 
Minha>j al-T{a>libi>n Karya Jalaluddin Al-Mah{alli> (Studi Kritik Teks Filologis)” 
benar-benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika di kemudian hari terbukti tulisan 
ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka tesis dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
 














ِِب ِسِِمِِِللاِ ِرلا ِحِنِ ِرلاِِح ِيِِم 
َِلا ِمُِدِِِللِيِذ لاَِِلَز  َنأِ ِلاُِِق رَِنآِِِمٍِتاَنِّ ي َبَوِِسا نِللِىًدُهِاًِّيبَرَعَِنُِِ لاَِدَِوِى ِلاُِِف َِرقِِنا.ِ
َِو ِصلاَِلُِةَِِو ِسلاَِلُِمَِِعَِلىَِانِدِّيَسَُِِم ِم ِلاِدِِذُِأِي ِرِِسَِلِِِِبِلَِسِِناَِِ ق ِوِِمِِهَِِوُِهَِوَِِعَِرِيِبُِِِمِبٌِ  يَِِوَِعَِلِى
ِِلآِِهَِِوَِص ِحِِبِِهَِِأَِ جِِعَِ  يَِ بوِ. ِعُِدِ...ِ
 
Berkat taufiq dan hidayah-Nya jualah, penulisan tesis ini dapat terwujud 
dalam rangka memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi untuk memperoleh 
gelar Magister Humaniora pada Program Studi Dirasah Islamiyah Konsentrasi 
Bahasa dan Sastra Arab Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
Dalam proses penulisan tesis ini, penulis menyadari banyak menerima 
sumbangsih dari berbagai pihak, baik moril maupun materil. Untuk itu merupakan 
suatu keharusan bagi penulis untuk menghaturkan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak atas segala kontribusinya, dan secara khusus penulis 
sampaikan penghargaan dan penghormatan setulus-tulusnya kepada kedua orang tua 
penulis; ayahanda H. M. Amir dan ibunda Maryam, yang telah mendidik dan 
membesarkan penulis, menanamkan nilai-nilai agama sekaligus mengajarkan 
kesederhanaan dan bertindak benar dalam kehidupan. Segala jasa yang telah 
dilimpahkan, sungguh sangat berharga dan berarti bagi kehidupan penulis. Hanya 
kepada Allah ananda mengharap dan memanjatkan do’a:  
 ِللا"ُِه ِمِ ِغاِِِف ر ِِلَِِِِولَِوِِلاَِد ِيَِِو ِرا َِحُِهَِمَِِك اَِمَِرِا ِ بَِي ِِناَِِصِِغ ِ يًِرِ.اِ
Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku dan sayangilah mereka 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
 Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai 
berikut: 
b : ب   z : ز   f : ف 
t : ت   s : س   q : ق 
s\ : ث   sy : ش   k : ك 
j : ج   s} : ص   l : ل 
h} : ح   d} : ض   m : م 
kh : خ   t} : ط   n : ن 
d : د   z} : ظ   h : ه 
z\ : ذ   ‘a : ع   w : و  
r : ر   g : غ   y : ي 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal dan Diftong 
     a.  Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 










      b.  Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (au), 
misalnya bayn  (نيب)  dan qawl (لوق) . 
 
B. Singkatan 







swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anh 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
t. th. = tanpa tahun 
t.p. = tanpa penerbit 
t.t. =  tanpa tempat 
cet. = cetakan 
h. = halaman 
SMT = Syarh} Minha>j al-Ta>libi>n 
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A B S T R A K 
Nama :  Syarifuddin 
NIM :  80100208092 
Judul Disertasi : Kita>b al-S{iya>m Dalam Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n 
Karya Jalaluddin al-Mah{alli> (Studi Kritik Teks Filologis)  
 
Tesis ini membahas tentang analisis kritik teks terhadap teks Kita>b al-S{iya>m 
pada Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n Karya Jalaluddin al-Mah{alli>. Masalah pokok 
yang dikemukakan dalam tesis ini adalah kritik teks Kita>b al-S{iya>m pada Naskah 
Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n karya Jalaluddin al-Mah{alli. Masalah tersebut dijabarkan 
dalam beberapa sub masalah sebagai berikut; Pertama, Bagaimana kondisi Naskah 
Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n? Kedua, Bagaimana edisi suntingan teks Kita>b al-Siy{a>m 
pada Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n? Ketiga, Jenis kesalahan tulis apa yang 
terdapat dalam teks Kita>b al-S{iya>m pada Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n? Tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan kondisi fisik Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n, 
menyunting dan mendeskripsikan kesalahan tulis teks Kita>b al-S{iya>m pada Naskah 
Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n.  
Untuk mengurai lebih jauh dari pokok permasalahan, digunakan pendekatan 
kodikologi dan kritik teks. Tujuan pendekatan ini yaitu menganalisis teks Kita>b al-
S{iya>m pada Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n karya Jalaluddin al-Mah{alli untuk 
menghasilkan teks edisi kritik yang layak terbit. Dalam mengumpulkan data, 
digunakan wawancara untuk menggali data yang berkaitan dengan Naskah Syarh} 
Minha>j al-T{a>libi>n karya Jalaluddin al-Mah{alli>. Selanjutnya, dilakukan penelusuran 
data kepustakaan (library research). Pada tahap berikutnya, data yang terkumpul 
kemudian diolah dan dianalisis dengan pendekatan kodikologi dan kritik teks.  
  Temuan terpenting dalam kajian ini yaitu sebagai berikut: Pertama, Kondisi 
naskah masih baik namun beberapa bagian dari naskah terdapat gejala-gejala korup 
(robek). Kedua, Teks Kitab al-S{iya>m pada Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n berisi 
seputar hukum tentang puasa yang meliputi syarat puasa, rukun puasa, sunnah puasa 
dan puasa sunnah. Ketiga, Pada penulisan teks Kitab al-S{iya>m pada Naskah Syarh}} 
Minha>j al-T{a>libi>n terdapat 123 kesalahan tulis.  
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan adanya upaya pemeliharaan 





A. Latar  Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa diperoleh karena berbagai faktor, salah satunya 
adalah karena setelah bercermin kepada kesuksesan para pendahulu bangsa  tersebut 
dan bangsa lain. Hal ini sebagaimana dialami bangsa Eropa (Barat) yang hingga abad 
ke-15 terpuruk, namun kemudian bangkit dan menjadi bangsa yang maju dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kebangkitan inilah yang kemudian memunculkan istilah 
‚renaisans‛. Menurut Guru Besar Filologi Universitas Pajajaran Bandung, H. I. 
Syarief Hidayat, secara sempit renaisans diartikan kembali memperhatikan 
kebudayaan klasik sebagai pedoman hidup. Sedangkan dalam arti luas merupakan 
periode di mana masyarakat cenderung pada pemikiran humanisme, yang 
menitikberatkan pada pembelajaran sastra klasik untuk menggali kandungan isinya 




Di dunia Islam sendiri, perkembangan ilmu pengetahuan berkembang seiring 
dengan perkembangan agama Islam. Agama Islam yang dulunya hanya bermula di 
Mekah berkembang pesat ke seantero dunia. Islam diterima oleh umat manusia 
karena menjanjikan peradaban dunia dengan fondasi akhlakul karimah dan ilmu 
pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan ini merupakan mata rantai dari hasil 
pemikiran ilmuwan-ilmuwan sebelumnya, namun perkembangan ini menemukan 
momennya pada peradaban Islam khusunya pada masa Daulah Abbasiyah.  
                                                 
1
Mewujudkan Konservasi Naskah: Antara Fakta dan Idealisme, ‚Khazanah Keagamaan I‛, 





Sebenarnya, perkembangan ilmu pengetahuan sudah terjadi sejak masa 
Khulafaurrasyidin, akan tetapi semakin berkembang pada masa Daulah Abbasiyah. 
Faktor utama dari pesatnya perkembangan tersebut yaitu adanya asimilasi budaya 
antara bangsa Arab dengan non Arab seperti budaya Persia, Yunani dan Romawi.
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Pengkajian terhadap berbagai disiplin ilmu pengetahuan digalakkan. Pengkajian ini 
bukan hanya berlandaskan studi Alquran dan Hadis sebagai rujukan utama umat 
Islam. Akan tetapi lebih dari itu pengkajian terhadap karya-karya pra Islam sangat 
pesat. Studi manuskrip karya filosof-filosof Yunani memainkan peranan yang sangat 
besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan ini.   
Seiring dengan perjalanan waktu, bangsa barat justru menemukan kembali 
momen kebangkitan di saat umat Islam justru mengalami kemunduran. Seperti 
halnya umat Islam, bangsa barat juga berkembang berkat pengkajian intens terhadap 
karya-karya ilmuwan sebelumnya. Mereka mewarisi khazanah pemikiran 
kebudayaan Yunani serta peradaban ilmu pengetahuan dalam Islam dalam bentuk 
pemikiran yang sebagian besar terekam dalam bentuk manuskrip. 
Bercermin kepada keterpurukan hingga kemajuan bangsa Eropa di atas, 
penggalian kesadaran bangsa Indonesia terhadap pentingnya naskah-naskah 
(manuskrip) klasik perlu dilakukan. Dengan adanya kesadaran ini, maka konservasi 
naskah klasik akan dirasakan sebagai salah satu hal yang penting, salah satunya 
dalam pembangunan bidang agama di Indonesia. 
Namun dalam faktanya, kesadaran mengenai pentingnya konservasi naskah 
di Nusantara seperti karya ulama tersebut masih dirasakan sebagian kecil dari 
komponen bangsa ini. Akibatnya, naskah-naskah klasik ini banyak yang rusak dan 
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Ah}mad Ami>n, D{uha> al-Isla>m, Juz I (Kairo: Maktabah al-Usrah, 1997), h. 20.  
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hilang. Pada perkembangan selanjutnya, upaya untuk mencari karya-karya ulama 
tersebut sulit dilakukan, bahkan terhadap naskah yang belum berusia 1 abad sekali 
pun. 
Perjalanan sejarah suku-suku di Nusantara telah mewariskan peninggalan-
peninggalan yang berharga sebagai karya terbaik zamannya. Berbagai macam bentuk 
peninggalan sejarah yang bertahan sampai saat ini, seperti benda-benda (artefak), 
tradisi lisan dan tradisi tulis. Catatan-catatan tertulis atau kronik dan tradisi tulis 
lainnya merupakan sumber data terpercaya untuk mengkonstruksi kembali sejarah 
dan pemikiran suku-suku bangsa itu. Tradisi tulis (manuskrip) sebagai warisan 
budaya berharga mengungkap berbagai macam falsafah hidup, modal budaya, dan 
tatanan kehidupan sebagai jati diri suku bangsa itu. Hanya saja sumber-sumber 
sejarah dan rujukan-rujukan keilmuan yang sangat berharga ini banyak yang telah 
rusak, hilang, terabaikan oleh pemiliknya, atau berpindah tangan ke pihak asing, 
sehingga yang tersisa di masyarakat merupakan barang langka, meskipun jumlahnya 
cukup banyak. 
Naskah kuno yang bernafaskan Islam itu merupakan saksi sejarah atas 
kejayaan Islam di Nusantara pada masa lampau. Naskah-naskah itu tersebar pada 
berbagai wilayah Nusantara dari barat ke timur, dari Sumatera sampai Maluku dan 
Papua. Naskah-naskah itu sebahagian masih dapat ditemukan wujudnya sampai 
sekarang, bahkan sudah banyak yang telah diinventarisir dengan naskah lainnya oleh 
lembaga pemerintah. Hal ini dapat disaksikan pada berbagai museum dan tempat 
penyimpanan benda-benda purbakala lainnya, serta pada perpusataakan. Namun 
demikian, begitu kayanya Nusantara ini dalam hal pernaskahan, masih banyak yang 
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tersebar tanpa pemeliharaan yang memadai di tengah-tengah masyarakat 
pendukungnya.    
Naskah kuno keagamaan yang telah terinventarisir atau telah dikaji 
menunjukkan betapa kayanya dari segi bobot ilmiah, mengandung berbagai cabang 
ilmu keagamaan yang masih relevan dengan konteks kekinian. Banyak naskah 
keagamaan bila dihidupkan sangat bermanfaat sebagai rujukan keilmuan, sebagai 
sumber belajar agama untuk memperluas wawasan keagamaan. Hal ini merupakan 
bahagian dari usaha peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama yang 
pada gilirannya akan meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan kualitas 
pendidikan agama dan keagamaan. Keduanya merupakan program prioritas yang 
masih perlu ditindak lanjuti dan dijadikan pijakan dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi Kementerian Agama ke depan sebagaimana yang tercantum di dalam Renstra 
Kementerian Agama tahun 2010-2014.  
Kementerian Agama (dulu Departemen Agama) melalui Puslitbang Lektur 
Keagaamaan sejak Tahun Anggaran 1993/1994 sudah mulai merintis penelitian 
naskah-naskah kuno yang bernafaskan Islam. Pada tahun anggaran 1997/1998, 
Puslitbang Lektur Keagamaan berhasil menerbitkan buku serial dengan judul 
‚Katalog Naskah Kuno yang Bernafaskan Islam I‛ dan ‚Katalog Naskah Kuno yang 
Bernafaskan Islam II‛.  Kedua buku tersebut disusun berdasarkan hasil penelitian 
Puslitbang Lektur Keagamaan tahun 1994 dan 1995.
3
 Sebagai katalog, yang 
dikemukakan dalam buku ini terbatas deskripsi singkat naskah. Identitas naskah 
memuat: penulis, bahasa dan huruf yang digunakan, waktu penulisan, jenis naskah, 
                                                 
33
Tim Pelaksana Penyusunan Profil Puslitbang Lektur Keagamaan, Profil Puslitbang Lektur 
Keagamaan: Puslitbang Lektur Keagamaan dari Masa ke Masa (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2009), h. 52.   
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panjang naskah, lebar naskah, bahan, jumlah halaman, kondisi naskah, pemilik 
naskah, dan tempat naskah. Pada Buku I termuat sebanyak 368 naskah dari 8 provinsi 
dan pada Buku II sebagai kelanjutan memuat naskah-naskah lainnya sehingga 
mencapai jumlah seluruhnya 759 naskah. Sampai tahun 2008, Puslitbang Lektur 
Keagamaan telah berhasil menginventarisasi 1392 naskah yang umumnya  
bernafaskan Islam.
4
 Tidak sedikit dari naskah keagamaan Islam tersebut ditulis dalam 
bahasa Arab.  
Sejak tahun 2008, Balai Litbang Agama Makassar sebagai Unit Pelaksana 
Teknis Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama telah melakukan 
inventarisasi, pemetaan dan digitalisasi naskah kuno keagamaan pada beberapa 
propinsi di kawasan timur Indonesia dan berhasil menginventarisasi dan 
mendigitalkan sejumlah naskah kuno keagamaan. Penelitian ini kemudian 
dilanjutkan pada Penelitian Tahap II dan IV tahun 2010 dengan menginventarisir 
naskah kuno yang belum sempat diinvetarisasi sebelumnya dengan menggunakan 
teknologi digital yang lebih canggih dari sebelumnya. Kegiatan inventarisasi naskah 
kembali dilaksanakan pada Penelitian Tahap III tahun 2011 dengan menyasar 
kantong-kantong naskah yang belum disentuh sebelumnya. Usaha tersebut di atas 
merupakan wujud aktualisasi dari pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 tahun 
2007 tentang Perpustakaan Pasal 6 ayat 1a yaitu: Masyarakat berkewajiban 
menyimpan, merawat dan melestarikan naskah kuno yang dimilikinya dan 
mendaftarkannya ke Perpustakaan Nasional.
5
 
                                                 
4Ibid., h. 57  
5
Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 6 
ayat 1a.  
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Dengan mulai gencarnya penelitian-penelitian terhadap naskah keagamaan 
baik yang dilakukan oleh instansi pemerintah, perguruan tinggi maupun ilmuwan 
yang berminat, patut kita apresiasi tinggi. Hanya saja penelitian-penelitian tersebut 
di atas masih sebatas pada inventarisasi, sementara penelitian terhadap teks naskah 
atau  kritik teks (tahqi>q al-nus}u>s}) masih minim. Padahal dalam penelitian naskah, 
kajian kritik teks menempati posisi yang paling urgen dari tahapan-tahapan yang 
lain karena menghasilkan suntingan teks yang siap untuk diterbitkan untuk 
kebutuhan disiplin ilmu yang lain.
6
 Karena teks inilah yang akan menjadi rujukan 
ilmiah sekaligus bahan bacaan bagi yang ingin mempelajari disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan naskah tersebut. Di samping itu, penelitian teks sangat berguna 
dalam memperkuat dan mengungkap fakta-fakta sejarah yang selama ini kabur.  
Harus diakui, penelitian terhadap naskah-naskah keagamaan, terutama yang 
dilakukan oleh sarjana-sarjana UIN, IAIN dan STAIN. Khusus di wilayah Indonesia 
bagian timur, kajian-kajian  filologi utamanya dalam ranah kritik teks masih sangat 
minim bahkan kalau boleh dikatakan nol. Padahal dalam konteks Nusantara, naskah-
naskah yang telah diinventarisasi oleh lembaga-lembaga di atas mayoritas berasal 
dari wilayah kawasan timur Indonesia dan umumnya sangat kental nuansa 
keagamaanya, baik yang berkaitan dengan fikih, tauhid, tafsir maupun tasawuf. 
Dengan data ini saja (belum termasuk data naskah keagamaan koleksi 
Perpustakaan Nasional dan tempat penyimpanan naskah yang lain), seharusnya 
penelitian filologis terhadap naskah-naskah tersebut seharusnya banyak dilakukan 
oleh lembaga-lembaga yang memiliki otoritas di bidang keagamaan seperti UIN, 
                                                 
6
Mastuhu, et.al., Manajemen Penelitian Agama: Persfektif dan Praktis (Jakarta: Badan 
Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2000), h. 109.  
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IAIN dan STAIN. Apalagi civitas akademika di perguruan tinggi agama Islam 
tersebut umumnya menguasai bahasa Arab. Sementara itu, sejauh pengamatan yang 
dilakukan, naskah Nusantara berbahasa Arab berjumlah ribuan baik yang tersimpan 
di dalam negeri maupun di luar negeri. Di Perpustakaan Nasional misalnya, terdapat 
tidak kurang dari 1000 buah naskah berbahasa Arab.
7
 Belum lagi yang disimpan di 
tempat lain seperti museum serta naskah koleksi pribadi yang terkadang sulit diakses 
karena dianggap suci (dikeramatkan).   
Berdasarkan realitas tersebut di atas, penelitian ini mengkaji salah satu 
naskah keagamaan yang berjudul Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n (yang selanjutnya dapat 
disingkat menjadi Naskah SMT) dengan membatasi pada teks Kitab al-Siy{a>m saja 
agar dapat menjadi bahan referensi pada kajian persoalan hukum seputar puasa 
khususnya dalam lingkup Mazhab Sya>fi’iyyah. Naskah ini merupakan naskah salinan 
karya Jalaluddin al-Mahalli> yang dikenal juga sebagai mufassir dengan kitab 
tafsirnya bersama Jalaluddin al-Suyu>ti> yaitu Tafsir al-Jalalain.  
Kitab (naskah) yang akan diteliti merupakan syarh} dari kitab Minha>j al-
T{a>libi>n karya Imam al-Nawawi>>8 seorang ulama Sya>fi’iyyah. Kitab Minha>j al-T{a>libi>n 
ini sangat terkenal sekaligus menjadi rujukan utama di kalangan Mazhab Syafi’iyyah 
di samping karya Imam al-Nawawi> lainnya yaitu Raud}ah al-T{a>libi>n. Ini terbukti 
                                                 
7
Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metodologi Penelitian Filologi (Cet. IV; Jakarta 
Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007), h. 2-3.  
8
Nama lengkapnya adalah Al-Ima>m Al-Ha>fiz}, Syaikh al-Isla>m Muh}yiddin Yahya> ibn Syaraf 
ibn Murri> ibn H{asan ibn H{usain ibn Muh{ammad ibn Jum’ah ibn H{iza>m al-Nawawi> (1233 M/631 H-
1278 M/677 H). Beliau disebut juga sebagai Abu> Zakariya>, padahal ia tidak mempunyai anak yang 
bernama Zakariya> dikarenakan ia belum sempat menikah. Ia termasuk salah seorang ulama yang 
membujang hingga akhir hayatnya. Dan mendapatkan gelar "Muhyiddin" (orang yang menghidupkan 
agama), padahal ia tidak menyukai gelar ini. Beliau lahir pada pertengahan bulan Muharram atau 
pada sepuluh pertama bulan Muharram pada tahun 631 H di kota Nawa, sebuah daerah di bumi 
Hauran Damaskus. Lihat: Umar Rid}a> Kah}a>lah. Mu’jam al-Mu’allifi>n: Tara>jum Mus}annifi> al-Kutub 
al-‘Arabiyyah, Juz IV (Damaskus: Muassasah al-Risa>lah, t.th.),  h. 98.  
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dengan apresiasi yang lebih dari beberapa ulama yang mensyarah kitab ini. Kitab ini 
pertama kali disyarah oleh pengarangnya sendiri dengan judul Syarh}} Daqa>iq al-
Minha>j. Selanjutnya, tidak kurang dari 80 karya yang berkaitan dengan Minha>j al-
T{a>libi>n baik itu berupa syarh} (penjelasan) maupun karya berupa petunjuk terhadap 
dalil naqli yang ada dalam  Minha>j al-T{a>libi>n.9  
Menurut al-Ha>fiz} Jalaluddin al-Suyu>t}i>, kitab Minha>j al-T{a>libi>n merupakan 
ringkasan dari kitab al-Muh}arrar yang ditulis oleh al-Ra>fi’i yang juga salah seorang 
ulama Sya>fi’iyyah. Kitab ini menjadi pegangan para murid, guru dan mufti sekaligus 
menjadi referensi dalam penulisan literatur-literatur fikih Sya>fi’iyyah. Dari 
kolaborasi antara al-Nawawi> dan al-Ra>fi’i dikenal istilah al-Syaikha>ni yang menjadi 
pegangan utama dalam lingkup mazhab Sya>fi’iyyah.10  
Kondisi Nusantara yang mayoritas bermazhab Sya>fi’yyah11  mengharuskan 
adanya bahan bacaan bagi masyarakat untuk pengamalan syariah dalam lingkup 
Mazhab Sya>fi’iyyah. Hal ini sangatlah penting, mengingat sistem tranformasi ilmu 
syari’ah dalam masyarakat masih cenderung kepada taqli>d. Mayoritas masyarakat 
dalam pengamalan agama mengaku bermazhab Syafi’iyyah. Namun realitas di 
lapangan, banyak yang tidak memahami seluk beluk ajaran Mazhab Syafi’iyyah. 
Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan dilakukan mengingat kebutuhan 
masyarakat terhadap referensi yang bisa dijadikan pegangan dalam pengamalan 
agama sehari-hari. 
                                                 
9‘Abd al-H{ami>d ibn S{a>lih} al-Kura>ni>, Minha>j al-T{a>libi>n li al-Ima>m al-Nawawi>: 
Ahammiyyatuh wa Manzilatuh wa Manhajuh wa Syuru>h}uh (Multaqa> al-Maz\a>hib al-Fiqhiyyah, t.th.), 
h. 17-32.  
10Ibid., h. 7-9.   
11
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, ‚Mazhab‛ Ensiklopedi Islam, Jilid 3 (Cet. III; Jakarta: 
Ikhtiar Van Hoeve, 1994), h. 214.    
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Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n yang menjadi objek dalam penelitian ini 
merupakan naskah koleksi pribadi H. Maddappungan. Naskah kemudian diwarisi H. 
Muhammad Zein mantan qa>d}i Campalagian. Naskah ini kemudian disimpan oleh 
salah seorang cucunya yaitu Drs. Ashaf Zein yang berprofesi sebagai Guru Agama 
Islam di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok dalam 
penelitian ini yaitu ‚Kritik Teks Kitab al-Siy{a>m Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n‛. 
Masalah pokok ini kemudian diuraikan ke dalam beberapa rumusan masalah 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n? 
2. Bagaimana edisi suntingan Teks Kita>b al-Siy{a>m Naskah Syarh} Minha>j al-
T{a>libi>n?   
3. Jenis kesalahan apa yang terdapat dalam Teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh} 
Minha>j al-T{a>libi>n? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Limgkup Penelitian 
Kritik teks dalam penelitian ini didefenisikan sebagai pemberian catatan 
tambahan mengenai teks berupa emendasi (perbaikan pada kesalahan), catatan pada 
bagian yang rusak, catatan pada kata-kata yang sulit dipahami dan lain sebagainya. 
Usaha dimaksudkan untuk mencari jenis kesalahan-kesalahan serta gejala-gejala 
korup pada naskah sehingga melahirkan naskah yang edisi kritik yang layak terbit. 
Kita>b al-Siy{a>m adalah salah satu pokok pembahasan dalam  Syarh} Minha>j al-
10 
 
T{a>libi>n. pembahasan ini terdiri diri sub pembahasan meliputi syarat, rukun, 
membatalkan puasa dan lain sebagainya. 
Makna kata naskah secara etimologi adalah: 1. karangan yang masih ditulis 
dengan tangan; 2. karangan seseorang sebagai naskah asli; 3. bahan-bahan berita 
yang siap untuk diset; 4. rancangan (tertulis).
12
  
Menurut Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 1 
menyebutkan: Naskah kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di luar 
negeri yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan ilmu pengetahuan.
13
 
Naskah SMT adalah naskah kuno yang ditulis dalam Bahasa Arab yang berisi 
seputar hukum fikih melipui hukum ubudiyah, muamalah, jinayah dan lain 
sebagainya. Kitab ini adalah karya Imam Jalaluddin al-Mahalli>. Naskah SMT yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini merupakan koleksi pribadi Ahmad Zein di 
Campalagian Kabupaten Polewali Sulbar.  
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu kritik terhadap teks Naskah SMT 
yang merupakan naskah salinan dengan mencantumkan beberapa catatan kaki berupa 
sumber kutipan dari Alquran, Hadis dan kutipan lainnya. Disamping itu teks juga 
dikritik dengan melakukan emendasi. Sebelum teks dianalisis, terlebih dahulu 
naskah dideskripsikan secara kodikologi untuk mengidentifikasi kondisi fisik 
naskah. Setelah itu, teks naskah dianalisis melalui pendekatan kritis teks. Oleh 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, ed. III. (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 776.  
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karena itu, diperlukan analisis yang tajam agar dapat menampilkan Naskah SMT 
mendekati naskah aslinya sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengarangnya 
sehingga menghasilkan naskah yang layak baca. 
D. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif filologis dengan menggunakan 
pendekatan kritik teks linguistis. Oleh karena penelitian ini merupakan kualitatif, 
maka pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif. Data penelitian ini 
berupa informasi seputar Naskah SMT dan teks naskah itu sendiri sebagai objek 
kajian diolah dengan dideskripsikan secara kodikologi dan dianalisis dengan analisis 
kritik teks (tah}qi>q al-nus}u>s}). Analisis kritik teks mengacu pada studi pustaka yang 
berkaitan dengan isi naskah. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu wawancara dengan 
informan dalam rangka mendapatkan informasi seputar Naskah SMT serta 
pengumpulan data-data kepustakaan yang berkaitan dengan Naskah SMT. 
Selanjutnya dilakukan pembacaan dan pengutipan terhadap data-data tersebut. 
3. Teknik Analisis Data 
Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa teknik analisis dalam penelitian 
ada 2 yaitu; yaitu analisis kodikologi terhadap fisik naskah dan analisis kritik teks 
terhadap teks naskah. Berkaitan dengan analisis naskah secara kodikologi, terdapat 
30 kategori jenis data yang disediakan untuk setiap naskah, yaitu 1.  publikasi 
naskah, 2.  kode dan nomor naskah, 3.  judul naskah 4.  pengarang, 5.  penyalin, 6.  
tahun penyalin, 7.  tempat penyimpan naskah, 8.  asal naskah, 9.  pemilik, 10.  jenis 
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alat naskah, 11.  kondisi fisik naskah, 12.  penjilidan, 13.  ada tidaknya cap kertas 
(watermark) , 14.  ada tidaknya garis tebal, 15,  jarak antara garis tebal pertama, 16.  
jumlah garis tipis dalam satu sentimeter, 17.  ada atau tidaknya garis panduan yang 
ditekan (bline line) atau penggaris dengan tinta dan pensil, 18.  jumlah kuras dan 
lembar kertas, 19.  jumlah halaman, 20. jumlah baris dalam setiap halaman, 21.  
panjang dan lebar halaman naskah dalam sentimeter, 22.  panjang dan lebar teks 
dalam satu sentimeter, 23. ada atau tidaknya penomoran halaman, 24,  ada atau 
tidak adanya alihan (catchword), 25.  ada atau tidaknya iluminasi, 26.  huruf dan 
bahasa yang digunakan, 27. Jenis khat (tulisan yang digunakan), 28. warna tinta 
pada tulisan, 29. ringkasan isi dalam setiap teks, 30.  catatan-catatan lain yang 
dianggap perlu.
14
 Dari ke-30 jenis data tentang naskah tersebut, dalam penelitian ini 
analasis kodikologi dibatasi pada data tertentu saja yang dianggap sudah mampu 
menggambarkan fisik naskah. 
Sedangkan analisis data terhadap teks naskah dilakukan dengan metode 
naskah tunggal. Metode ini digunakan karena hanya satu naskah yang dianalisis. 
Oleh karena itu, tahapan analisis data ini tidak menempuh tahapan inventarisasi 
naskah dan perbandingan naskah. Analisis ini mengacu pada analisis kritik teks 
(tahqi>q al-nus}u>s}) dengan melalui tahapan-tahapan berikut: 
a. Menulis ulang teks yang terdapat dalam naskah. 
b. Membuat judul atau sub judul sesuai dengan substansi ilmiah yang 
dikandung teks. 
c. Membuat catatan tentang awal teks halaman naskah di dalam teks asli.  
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AR Bafadhal dan Asep Saefullah, Naskah Klasik Keagamaan Nusantara I: Cerminan 
Budaya Bangsa (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat 
Kekagamaan, 2005), h. 8-9.  
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d. Mengubah kesalahan fatal. Pada dasarnya kesalahan yang terdapat dalam 
teks tidak boleh diubah. Namun demikian kesalahan-kesalahan fatal dalam 
teks dapat diubah secara langsung seperti: 
1) Kesalahan dalam ayat Alquran yang tidak rnernpunyai justifikasi qiraat 
tertentu. 
2) Kesalahan dalam nama kota, negara atau nama orang. 
e. Membubuhi tanda baca berupa harakat. Disamping itu, ada beberapa tanda 
baca yang harus digunakan dalam penyuntingan teks adalah: 
1) Kurung bunga ﴾   ﴿ untuk ayat Alquran. 
2) Kurung bunga {   } hadis Nabi saw  
3) Kurung biasa (   ) untuk teks matn al-minha>j. 
4) Membubuhi tanda baca, titik ( . ) titik dua ( : ), titik koma ( ; ), tanda 
tanya (?), tanda seru dan tanda baca lainnya. 
5) Membubuhi harakat teks naskah. 
f. Melakukan takhri>j terhadap teks tertentu. Yang dimaksud dengan takhri>j di 
sini bukan saja takhri>j hadis seperti yang dipelajari dalam ilmu hadis, akan 
tetapi lebih umum dari itu yaitu mencakup kutipan lainnya. Takhri>j ini 
dibuat di catatan kaki. 
g. Memberi komentar pada catatan kaki terhadap kesalahan-kesalahan tulis 
serta penjelasan tambahan lainnya yang dianggap penting. 
E. Kajian Pustaka 
Untuk memperkuat kerangka teori, maka digunakan beberapa sumber 
kepustakaan atau referensi sebagai acuan dasar dalam memantapkan penelitian ini. 
Ada beberapa sumber kepustakaan yang dijadikan sebagai rujukan atau referensi. di 
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antaranya yaitu penelitian pertama dalam bentuk disertasi pada bidang kritiks teks 
dalam ranah naskah kuno keagamaan Nusantara yang pertama kali dilakukan oleh 
Nabilah Lubis lewat disertasinya yang berjudul Suntingan Naskah Zubdah al-Asrar 
fi Tahqiq Ba’d Masyarib al-Akhyar karya Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari. 
Disertasi tersebut kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku dengan judul syekh 
Yusuf al-Taj al-Makassari: Menyingkap Intisari Segala Rahasia. Penelitian tersebut  
menggunakan metode landasan dengan meneliti 4 teks naskah dengan judul yang 
sama. Penelitian itu menemukan berbagai gejala korup (kesalahan) dan perbedaan 
pada keempat naskah tersebut kemudian dianalisis dengan memberikan catatan 
tambahan. Dari hasil perbandingan tersebut ditemukan beberapa gejala korup. Hasil 
analisis data yang dilakukan oleh Nabilah Lubis dapat dijadikan perbandingan untuk 
analisis data dalam penelitian naskah-naskah keagamaan termasuk analisis data 
dalam penelitian ini. 
Di samping itu, sebagaimana kita ketahui bahwa Kitab Minha>j al-T{a>libi>n 
merupakan salah satu karya monumental Imam al-Nawawi>. Hal ini dibuktikan 
dengan apresiasi yang lebih terhadap kitab tersebut dengan munculnya berbagai 
jenis syarah. Di antaranya yaitu Tuh}fah al-Muh}ta>j Ila> Adillah al-Minha>j karya Ibn al-
Mulqin w. 804 H. yang merupakan salah seorang ulama fikih dan hadis pada abad 8 
H. Kitab ini merupakan pedoman dalam menelusuri dalil-dalil naqli yang terdapat 
dalam Minha>j al-T{a>libi>n. Kitab ini ditahqi>q oleh oleh Abdullah Ibn Sa’af al-Lihyani> 
dengan mengambil 3 naskah. Dalam proses tahqi>q, ia mentakhrij ayat Alquran, 
Hadis serta menelusuri istilah-istilah dari sumber aslinya.
15
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Ibn Mulqin, Tuh}fah al-Muh}ta>j Ila> Adillah al-Minha>j, Juz I (Da>r Hira>’, t.th.), h. 10.    
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Tuh}fah al-Muh}ta>j adalah karya Ibn Hajar al-Haitami. Kitab ini mensyarah 
Minha>j al-T{a>libi>n yang dikomentari oleh Abdul Hami>d al-Syarwani> dan Ahmad ibn 
Qa>sim al-‘Abba>di> dengan judul Kitab H{awa>syi> Tuh}fah al-Muh}ta>j bi Syarh} al-
Minha>j. Kitab ini menjelaskan kata-kata yang sulit dalam kitab Tuh}fah al-Muh}ta>j bi 
Syarh} al-Minha>j sehingga bisa memudahkan bagi pembaca memahami konten dari 
kitab syarah tersebut.  
Mugni> al-Muh}ta>j Ila> Ma’rifah Ma’a>ni> al-Minha>j karya Syamsuddin 
Muhammad ibn Khat}i>b al-Syarbi>ni>. Kitab ini adalah syarah dari Kitab Minha>j al-
T{a>libi>n yang dari sisi konten cukup lengkap penjelasannya. Dalam hal ini 
pengarangnya mencantumkan defenisi etimologi dan terminologi istilah-istilah 
dalam Kitab Minha>j al-T{a>libi>n dengan mengutip kitab-kitab fikih yang masyhur. 
Disamping itu, dicantumkan juga dalil naqli berupa ayat Alquran dan Hadis untuk 
memperkuat argumen dalam Kitab Minha>j al-T{a>libi>n.   
Di samping kitab-kitab tersebut di atas terdapat juga kitab ha>syiah kitab 
karya Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n karya Jalaluddin al-Suyuti> yaitu Ha>syiah Qalyu>bi> dan 
Ha>syiah ‘Umairah. Seperti halnya kitab-kitab ha>syiah yang lain, kitab ini hanya 
memberi komentar seperlunya tanpa menelusuri sumber kutipan baik itu ayat 
Alquran, Hadis maupun istilah tertentu. Namun demikian, kedua kitab ini dapat 
dijadikan sebagai rujukan sekaligus panduan dalam perbandingan teks naskah yang 
sedang diteliti. 
F. Kerangka Teoretis 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori filologi dengan 
mengacu pada analisis kritik teks. Analisis kritiks teks yaitu analisis yang 
memberikan evaluasi terhadap teks, meneliti dan menempatkan teks pada tempatnya 
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yang tepat. Kegiatan kritiks teks bertujuan menghasilkan teks sedekat-dekatnya 
dengan teks aslinya. Untuk mencapai tujuan tersebut teks diberikan catatan 
tambahan berupa perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan (corrupt) pada teks serta 
catatan tambahan lainnya. Teks yang sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan 
dan telah tersusun kembali seperti semula dapat dipandang sebagai tipe mula 
(arketip) yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai sumber untuk kepentingan 
berbagai penelitian dalam bidang ilmu-ilmu lain.
16
 
Kritik teks juga dikenal dengan tahqi>q al-nus}u>s}. Kata tahqi>q berasal dari 
bahasa Arab (ققح). Sementara disiplin ilmu yang mempelajari tentang pe-tahqi>q-kan 
ini disebut ilm tahqi>q al-nus}u>s} صوصنلا قيقحت ملع. Tahqi>q terhadap naskah bertujuan 
untuk menentukan suatu naskah mendekati naskah aslinya atau naskah yang 
sebagaimana pertama kali ditulis oleh pengarangnya.
17
 
Penelitian dalam bidang pen-tah}qi>q-an sebelum berkembang di Eropa, para 
ilmuwan Arab klasik telah melakukannya terlebih dahulu sebelum pada akhirnya 
dikembangkan oleh ilmuwan-ilmuwan kontemporer Eropa hingga saat ini. Pada 
awalnya ilmuwan-ilmuwan Arab klasik melakukannya dengan cara membandingkan 
antara beberapa teks yang berbeda, dari segi periwayatannya sehingga teks-teks 
tersebut dapat ditentukan tingkat kebenarannya antara satu dengan yang lainnya. 
Seperti pen-tahqi>q-an yang telah dilakukan oleh Ali bin Muhammad bin Abdullah 
(wafat tahun 107 H), terhadap periwayatan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, yang ditulis oleh 
al-Bukha>ri>, sehingga muncullah kitab-kitab yang menjelaskan tentang S{ah}i>h} al-
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Siti Barorah Baried, et. al., Pengantar Teori Filologi (Yoyakarta: Badan Penelitian dan dan 
Publikasi Fakultas Seksi Filologi Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), h. 61.   
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Ramada>n ‘Abd al-Tawwa>b, Mana>hij Tah}qi>q al-Tura>s\ Bain al-Quda>ma> Wa al-Muh}das\i>n 
(Kairo: Maktabah al-khanijiy, 1985), h. 5.   
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Bukha>ri> sebagai penjelasan terhadap hal-hal yang masih dianggap kabur (belum 
jelas) dalam kitab tersebut.  
Sedangkan perhatian para pakar di Eropa terhadap kegiatan kritik teks baru 
terjadi pada abad ke-15 M. seiring dengan berkembangnya sastra Yunani dan Latin. 
Sebelumnya, para ilmuwan Eropa ketika menemukan naskah-naskah klasik, mereka 
langsung mencetaknya tanpa melakukan pencarian terhadap naskah (teks) lain yang 
sejenis dengan teks tersebut untuk dibandingkan antara satu dengan yang lain. 
Namun dengan perkembangan ilmu filologi di Eropa, para filolog mulai 
mengumpulkan teks-teks klasik tersebut kemudian membandingkannya, ketika 
terjadi perbedaan antara teks-teks itu, maka mereka memilih salah satu darinya 
untuk dijadikan patokan atau landasan utama dalam men-tahqi>q dan teks-teks yang 
lain dijadikan penjelasan pada catatan kaki (footnote). Apa yang dilakukan oleh 
filolog Eropa ini sedikit berbeda dengan pen-tahqi>q-kan yang dilakukan oleh filolog 
Arab klasik. Hal ini terjadi, karena filolog Eropa belum memiliki metode dan aturan-
aturan dalam mentahqi>q sebuah teks, fenomena ini berlangsung hingga pertengahan 
abad ke-19, karena dasar-dasar ilmiah kritik naskah (text criticism) baru diletakkan 
pada abad ini. 
Sebagian sarjana juga menghubungkan filologi dengan metode kajian teks 
yang disebut higher criticism, yakni sebuah metode telaah teks yang bertujuan untuk 
memverifikasi kebenaran nama pengarang, tanggal penulisan dan asal-usul teks. 
Metode ini dengan sendirinya akan menghubungkan penelitian filologi dengan telaah 
atas konteks teks yang dikajinya. Hanya saja, dalam model seperti ini, seorang 
peneliti seringkali dihadapkan pada pilihan untuk juga melakukan interpretasi atas 
teksnya, sehingga perlu kehati-hatian ekstra agar tidak terlalu jauh melakukan 
18 
 
penafsiran, karena pada dasarnya filologi berusaha menelusuri objektifitas, 
sementara penafsiran (interpretation) meniscayakan adanya subjektifitas. 
Bahkan, sebagian kelompok sarjana lainnya, yang dimotori oleh James 
Lockhart yang tergabung dalam Mazhab Filologi Baru (New Philology), menolak 
sama sekali penelitian filologi dengan metode kritik teks yang disertai dengan 
penafsiran ini. Mereka berpendapat bahwa metode ini dapat merusak integritas teks 
melalui penafsiran yang dibuat oleh si peneliti, sehingga pada akhirnya akan 
mengacaukan keabsahan data di dalamnya. Mazhab Filologi Baru lebih menekankan 
untuk menggunakan metode diplomatik dalam penelitian filologi, yakni dengan 
menampilkan teks apa adanya tanpa ada koreksi teks (emendation) dari peneliti 
sama sekali. Namun karena kondisi fisik manuskrip yang umumnya sudah sangat 
rapuh, dan tulisan yang sering tidak nyata, tampaknya peneliti manuskrip dipaksa 




Memang kritik teks sama sekali bukan pekerjaan mudah. Pilihan yang 
diambil oleh seorang peneliti sangat mungkin ditentang oleh peneliti lain, tapi itu 
normal saja dan harus dianggap biasa. Hal terpenting adalah bahwa semua pilihan itu 
harus didasarkan pada argumen yang jelas dan sudah dilakukan melalui tahap-tahap 
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Terlepas dari prokontra para filolog, 
pada dasarnya diharuskan bagi peneliti naskah agar menjaga amanah ilmiah.
19
 
Kritik teks memang menjadi salah satu tahap paling penting dalam sebuah 
penelitian manuskrip yang menggunakan pendekatan filologi. Kritik teks pula yang 
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membedakan pendekatan filologi dengan pendekatan lainnya, seperti sejarah, dalam 
memperlakukan sebuah sumber tertulis lama yang terkandung dalam naskah. 
Biasanya, sebuah penelitian filologis tersebut akan menghasilkan apa yang disebut 
sebagai sebuah edisi kritis (critical edition), yakni sebuah teks yang telah disunting 
dan dianggap paling mendekati aslinya. Bersama dengan suntingan teks ini juga 
disertakan sebuah apparatus kritikus (critical apparatus), yakni sekumpulan catatan 
kaki yang berisi variasi bacaan yang terdapat dalam salinan-salinan manuskripnya. 
Dengan demikian, sebuah hasil penelitian filologis seyogyanya dapat memberikan 
gambaran utuh kepada pembaca mengenai teks yang diteliti berikut keragaman 
variasi bacaan yang terdapat dalam sejumlah salinan manuskripnya. 
Oleh karena berdasarkan beberapa teori di atas, kritik teks dalam penelitian 
ini merupakan sebuah upaya untuk menentukan sedapat mungkin keaslian teks 
Naskah SMT dengan menggabungkan teori-teori tersebut di atas. Kritik teks pada 
penelitian ini merupakan usaha untuk merekonstruksi atau mereproduksi teks seasli-
aslinya. Kalimat "seasli-aslinya" menunjukkan adanya penekanan agar naskah betul-
betul difokuskan pada reproduksi sebuah teks agar penampilannya sesuai dengan apa 
yang ditulis oleh pengarang pada masa lalu dengan memberikan beberapa perbaikan, 
namun tidak gegabah dalam membuat sebuah perubahan, baik berupa pengurangan, 
penambahan, ataupun perbaikan teks tanpa alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan rumusan masalah penelitian 
tersebut di atas, penelitian ini bertujuan: 
1. Mendeskripsikan kondisi fisik Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n; 
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2. Menyunting teks Kitab al-S{iya>m Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n;  
3. Mendeskripsikan kesalahan tulis teks Kitab al-S{iya>m Naskah Syarh} Minha>j al-
T{a>libi>n;    
Hasil penelitian ini merupakan edisi kritik dari Naskah Syarh} Minha>j al-
T{a>libi>n yang diharapkan dapat berguna: 
1. Secara teoretis (academic significance), hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan dalam pengembangan studi filologi dalam ranah kritik 
teks terhadap naskah keagamaan.  
2. Secara praktis (practical significance), hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah, memperluas dan memperkaya khazanah pengetahuan insan akademik 
tentang bidang ilmu yang berkaitan dengan Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman keberagamaan 
masyarakat untuk mencapai cita-cita bangsa yaitu masyarakat yang berakhlakul 
karimah. 
H. Garis-garis Besar Isi Penelitian  
Penyusunan Penelitian ini mengacu pada Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah UIN Alauddin Makassar yang diterbitkan oleh Alauddin Press. Komposisi 
penelitian ini terdiri atas lima bab. Pada bab pertama dikemukakan tentang latar 
belakang masalah, yakni uraian tentang alasan persoalan ini diangkat dan disajikan 
sebagai bahan studi kajian. Selanjutnya, dikemukakan pula rumusan dan batasan 
masalah, pengertian judul dan defenisi operasional, kerangka konseptual, tujuan dan 
kegunaan penelitian serta garis besar isi penelitian. 
Pada bab kedua dalam penelitian ini, penulis mengetengahkan tinjauan 
teoritis tentang teori-teori filolgi dan kritik teks. Pada sub bab dikaji tuntas tentang 
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terminologi filologi, naskah dan teks, kemudian yang terakhir, yakni tahapan-
tahapan penelitian filologi dan kritik teks. 
Selanjutnya, bab ketiga dikemukakan tentang tinjauan umum Syarh} Minha>j 
al-T{a>libi>n.  Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu; pertama, mengulas tentang 
biografi pengarang Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n Jalaluddin al-Mah}alli> dan kedua, garis-
garis besar isi Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n. 
Kemudian pada bab keempat dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan. 
Pada sub bab pertama, penulis mendeskripsikan naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n 
secara kodikologi. Pada sub kedua dipaparkan suntingan teks Kitab al-S{iya>m Naskah 
Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n. Sedangkan pada sub bab ketiga akan diuraikan emendasi 
teks berupa perbaikan terhadap jenis-jenis kesalahan tulis dan gejala korup pada 
suntingan teks Kitab al-S{iya>m Naskah Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n. 
Pada bab kelima sekaligus bab penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan 
yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini dan diikuti dengan implikasi penelitian 





A. Pengertian Filologi, Naskah dan Teks 
1. Pengertian Filologi 
Terminologi filologi sudah populer di kalangan ilmuwan. Istilah ini dikenal 
sejak sekitar abad ke-3 SM. Istilah filologi sudah dipakai oleh para ahli di 
Aleksandria. Disebutkan bahwa kegiatan mereka adalah berusaha mengkaji teks-teks 
lama yang berasal dari bahasa Yunani. Pengkajian terhadap teks-teks tersebut 
bertujuan menemukan bentuknya yang asli untuk mengetahui maksud pengarangnya 
dengan jalan menyisihkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalamnya.
1
 Usaha 
mencari perbedaan bacaan yang terdapat di dalam teks (varian) akan diketahui 
adanya bacaan yang rusak (Korup). Akan tetapi setelah ilmu pengetahuan 
mengalami perkembangan terdapat beberapa sudut pandang terhadap terminologi 
filologi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia filologi dimaksudkan sebagai ilmu 
tentang bahasa, kebudayaan, pranata dan sejarah sebagaimana yang terdapat di 
bahan-bahan tertulis.
2
 Kata filologi sendiri berasal dari bahasa Yunani Filologi 
berasal dari bahasa Yunani Philologia. Kata ini adalah gabungan dari kata philos 
(teman) dan logos (pembicaraan atau ilmu). Arti dasar kata philologia adalah 
‚senang berbicara‛ tetapi kemudian  berkembang menjadi ‚senang belajar‛,  ‚senang 
kepada ilmu‛,  ‚senang pada tulisan-tulisan‛ dan akhirnya ‚senang pada karya 
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sastra.‛ Dalam kaitan dengan pengertian tersebut, filolog biasa didefenisikan dengan 
cinta kata-kata. Dalam hal ini, filolog selalu relevan dengan kata-kata atau teks. 
Kata-kata dipertimbangkan, dibetulkan, diperbandingkan, dijelaskan asal-usulnya 
dan sebagainya sehingga jelas bentuk dan artinya.
3
 
Menurut Harimurti Kridalaksana, filologi diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari bahasa, kebudayaan, pranata dan sejarah suatu bangsa sebagaimana 
dalam bahan-bahan tertulis. Lebih lanjut ia mendefenisikan filologi modern yaitu 
sebagai penyelidikan filologis atas bahan-bahan tertulis modern seperti yang 
dilakukan oleh H.B. Yassin atas karya-karya Chairil Anwar.
4
 Sementara itu, 
Menurut Baried, Filologi ialah suatu ilmu yang obyek penelitiannya naskah-naskah 
lama. Defenisi ini juga dipakai oleh Jamaris.
5
 Terdapat perbedaan dari beberapa 
definisi yang dipaparkan oleh filolog nusantara. Hanya saja tetap bermuara pada satu 
subjek pembahasan yaitu naskah. 
 Dalam dunia Islam, filologi dimulai sejak lahirnya agama Islam di Jazirah 
Arab. Hanya saja disiplin ilmu tersebut belum terangkum dalam sebuah metodologi 
seperti saat ini.  Alquran sebagai kitab suci umat Islam ditulis oleh penulis wahyu 
tertentu dalam bentuk naskah. Lalu naskah-naskah tulisan tersebut dikumpulkan 
dengan metodologi yang ketat. Disamping Alquran, hadis nabi yang merupakan 
sumber hukum yang kedua dalam Islam juga ditulis dalam bentuk naskah. Lalu 
kemudian teksnya disalin dan diwarisakan dari masa ke masa sehingga lahirnya edisi 
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Edwar Jamaris. Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Manasco, 2002), h. 6.   
4
Kridalaksana, Harimurti. Kamus Linguistik (Cet. V; Jakarta: Gramedia, 2001), h. 54.  
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teks dalam bentuk kitab kumpulan-kumpulan hadis seperti S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} 
Muslim dan lain sebagainya.  
Studi naskah kemudian mengalami perkembangan yang sangat pesat pada 
masa Dinasti Abbasiyah khususnya pada masa pemerintahan Ha>ru>n al-Rasyi>d dan al-
Ma’mu >n. Pengkajian terhadap naskah-naskah ilmu pengetahuan yang berkembang 
pra Islam digalakkan oleh pemerintah. Sehingga filologi sendiri mengalami 
perkembangan dari aspek metodologi. Menurut Mahdi>, asas-asas studi naskah 
pertama kali disusun oleh ilmuwan barat, namun perlu diketahui bahwa ulama-ulama 
masa lalu sudah menerapkan aturan-aturan dasar yang ketat dalam studi naskah. Hal 
ini bisa kita perhatikan ketika sebuah teks dikutip, mereka mencari keabsahan teks 
tersebut sampai ke sumbernya. Disamping itu juga dilakukan komparasi terhadap 
beberapa riwayat yang berbeda berkenaan dengan teks tersebut.
6
 
Di Timur Tengah yang dikenal sebagai basis perkembagan ilmu pengetahuan 
keislaman, dikenal juga beberapa pandangan tentang filologi. Menurut al-Khuli>, 
filologi  didefenisikan antara lain sebagai berikut
7
:  
1. ةغللا هقف  ةغللا وهو بدلأاو ةفاقثلا ةساردل ةليسوك ةغللا ةسارد
اتهاذل 
Studi bahasa sebagai media untuk mempelajari kebudayaan dan sastra yang 
pada dasarnya mempelajari bahasa itu sendiri.  
2. نراقلما ييخراتلا ةغللا ملع (Linguistik Diakronik Komparatif) 
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Mahdi> Fad}l Alla>h, Us}u>l Kitaba>h al-Bah}s\ wa Qawa>id al-Tah}qi>q (Cet. II; Beirut: Da>r al-
T{ali>’ah, 1998),  140.  
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Muhammad Ali al-Khu>li>. Mu’jam Ilm al-Lugah al-Naz\ri>. (Beirut: Maktabah Lubna>n, 1982), 
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dilihat pada: Abdullah Rabi>’ dan Abdul Aziz ‘Alla>m, Fi> Fiqh al-Lugah (Kairo: Maktabah al-
Taufi>qiyyah, t.th.), h. 7-8.   
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3. ةغللا ملع،  حلطصم ينيوغللا ضعب مدختسا دقلphilology   فدارمك
 حلطصلمlinguistics 
4. ةيمدقلا صوصنلا ملع  وأ ةيمدقلا تاطوطخلما تاقيقتح ملع
.رشنلل اهدادعإو 
Ilmu yang mempelajari teks-teks lama atau ilmu untuk mentahkik naskah-
naskah lama serta bagaimana supaya naskah dapat diterbitkan.   
Berangkat dari perkembangan terminologi tersebut di atas, studi fiologi 
muncul karena adanya varaisi teks yang tersimpan dalam naskah. Variasi teks terjadi 
karena dalam proses transmisinya (penurunan/penyalinan teks) terjadi perubahan 
teks baik sengaja maupun tidak sengaja. Variasi teks inilah yang menjadi prinsip 
dasar kerja filologi. Dalam sejarah perkembangannya, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa filologi memiliki beberapa defenisi antara lain: 
a. Filologi sebagai tentang pengetahuan yang pernah ada 
b. Filologi sebagai ilmu bahasa 
c. Filologi sebagai ilmu sejarah kebudayaan 
d. Filologi sebagai ilmu sastra, dan  
e. Filologi sebagai studi teks 
2. Pengertian Naskah dan Teks 
Kata naskah berasal dari bahasa Arab yang berarti tulisan tangan. Dalam 
bahasa Arab termin makht}u>t}a>t juga sering digunakan selain dari termin naskah 
sebagaimana disebutkan sebagai berikut: 
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  تاطوطخلما طبخ لازت لاو دعب عبطت لم لئاسر وأ بتك نع ةيانك
خاسنلاو ينيلصلأا اهيفلؤم8 
 Al-Makhtutat (naskah) adalah sebutan terhadap kitab-kitab atau risalah-
risalah yang belum diterbitkan dan masih berada pada tulisan asli pengarang dan 
penyalin aslinya.  
Istilah lain untuk menyebut naskah adalah manuskrip yang berasal dari 
bahasa Inggris manuscript. Kata manuscript diambil arti ungkapan Latin 
codicesmanus scripti artinya ‚buku-buku yang ditulis dengan tangan‛. Kata manu 
berasal dari manus yang berarti ‚tangan‛ dan scriptusx berasal dari scribere yang 
berarti ‚menulis". Dalam bahasa Indonesia, manuscripts dengan pengertian codex 
(berupa buku) dikenal sebagai naskah (lama/kuno). Dalam bahasa Belanda istilah 
naskah disebut handschrift.9 Dalam berbagai katalog naskah, kata manuscript dan 
manuscrit disingkat menjadi MS (tunggal) dan MSS (jamak), sedangkan handschrift 
disingkat menjadi HS (tunggal) dan handschriften, jamak disingkat  HSS. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata naskah memiliki beberapa 
pengertian yaitu; 1. karangan yang masih ditulis dengan tangan; 2. karangan 
seseorang sebagai naskah asli; 3. bahan-bahan berita yang siap untuk diset; 4. 
rancangan (tertulis).
10
 Di luar konteks filologi, naskah biasanya bukan hanya yang 
ditulis tangan. Dalam hal ini, naskah bisa berupa kopi yang ditulis oleh seseorang, 
misalnya naskah disertasi atau naskah makalah. 
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Barorah Baried mendefenisikan naskah yaitu semua peninggalan tertulis 
nenek moyang kita pada kertas, lontar, kulit kayu dan rotan. Tulisan tangan pada 
kertas itu biasanya dipakai pada naskah-naskah yang berbahasa Melayu dan lontar 
banyak dipakai pada naskah-naskah berbahasa Jawa dan Bali serta kulit kayu dan 
rotan biasa digunakan pada naskah-naskah berbahasa Batak. Dalam bahasa Inggris 
naskah-naskah ini disebut ‚manuscript‛ dan dalam bahasa Belanda disebut dengan 
istilah ‚handschrift‛. Hal ini perlu dijelaskan untuk membedakan peninggalan 
tertulis pada batu. Batu yang mempunyai tulisan itu biasa disebut piagam, batu 
bersurat, atau inskripsi. Ilmu dalam bidang tulisan batu itu disebut epigrafi. 
 Mengingat bahan naskah seperti tersebut di atas, jelaslah, bahwa naskah itu 
tidak dapat bertahan beratus-ratus tahun tanpa pemeliharaan yang cermat dan 
perawatan yang khusus, sebagaimana dapat kita jumpai di luar negeri. Pemeliharaan 
naskah agar tidak cepat rusak, antara lain : mengatur suhu udara tempat naskah itu 
disimpan, sehingga tidak cepat lapuk, melapisi kertas-kertas yang sudah lapuk 
dengan kertas yang khusus untuk itu, sehingga kuat kembali dan menyemprot 
naskah-naskah itu dalam jangka waktu tertentu dengan bahan kimia yang dapat 
membunuh bubuk-bubuk yang memakan kertas itu. Demikian antara lain 
pemeliharaan khusus terhadap naskah-naskah itu, tetapi tinta yang memecah dan 
kertas yang cepat menguning atau dengan kata lain kualitas tinta dan kertas yang 
kurang baik sukar diatasi.
11
 
Dapatlah dibayangkan, bahwa apabila naskah-naskah tidak dirawat dengan 
cermat akan cepat sekali hancur dan tidak bernilai lagi sebagai warisan budaya 
nenek moyang. Naskah bukanlah perhiasan yang bisa dibanggakan dengan 
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Edwar Jamaris. op. cit. , h. 4.    
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mempertontonkannya saja. Naskah itu baru berharga apabila masih dapat dibaca dan 
dipahami. Naskah adalah bahan tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan 
pikiran dan perasaan bangsa masa lampau. Naskah adalah sesuatu yang konkrit. Jenis 
bahan naskah bermacam-macam, antara lain: lontar, dluwang, kulit kayu, bambu, 
rotan dan kertas Eropa.  
Berkaitan dengan hal usia naskah, terdapat klasifikasi yaitu naskah kuno dan 
naskah kontemporer. Menurut Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan Pasal 1 point a menyebutkan: Naskah kuno adalah semua dokumen 
tertulis yang tidak dicetak atau tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada 
di dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur sekurang-kurangnya 50 tahun 
dan yang mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan ilmu 
pengetahuan.
12
 Sementara naskah kontemporer yaitu naskah yang usianya belum 
mencapai 50 tahun. 
Sementara itu, teks didefenisikan sebagai isi naskah atau wacana tertulis.
13
 
Teks adalah kandungan atau muatan naskah berupa ide, amanat, pikiran. perasaan 
pengarang yang ingin disampaikan kepada pembaca. Teks adalah sesuatu yang 
abstrak. Studi yang khusus tentang teks adalah tekstologi, yaitu ilmu yang 
mempelajari sejarah teks dengan tugas meneliti munculnya penurunan teks, 
penafsiran dan pemahamannya. Pengertian serupa juga dipaparkan oleh Barorah 
yaitu bahwa teks merupakan kandungan atau muatan naskah, sesuatu yang abstrak 
yang hanya dapat dibayangkan saja.
14
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Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 
1a. 
13
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit.,  h.317.   
14
Siti Barorah Baried, op. cit. , h. 57.  
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Nabilah Lubis secara khusus menyebutkan proses lahir dan penurunan teks 
yang secara garis besar sebagai berikut: 
a. Teks lisan (tidak tertulis) 
b. Teks tulisan tangan, dan  
c. Teks cetakan.15  
Secara hipotesis teks pernah tercipta dalam bentuk asli. Namun, dalam 
penurunannya sepanjang masa terjadi gejala korup. Penyebabnya ialah salah tulis 
oleh penyalin, baik salah tulis yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Oleh 
karena itu, disinilah peran studi kritik teks untuk memurnikan kembali teks sehingga 
sesuai yang dikehendaki oleh pengarangnya.  
Naskah atau teks sendiri disalin karena beberapa alasan yaitu; ingin memiliki 
sendiri, karena naskah asli sudah rusak, karena khawatir terjadi sesuatu pada teks 
asli atau karena tujuan magis. 
Dari uraian tentang naskah dan teks tersebut di atas, perbedaan antara 
keduanya akan menjadi jelas apabila terdapat naskah yang muda tetapi mengandung 
teks yang tua. Satu naskah juga bisa berisi beberapa teks, dan sebaliknya suatu teks 
dapat tertulis di dalam lebih dari satu naskah. Namun dalam penggunaan sehari-hari, 
naskah dan teks biasa dipakai dalam pengertian yang sama, misalnya, naskah pidato 
dan teks pidato. Sementara itu teks naskah merupakan kajian ilmu tekstologi, yaitu 
ilmu yang khusus mengkaji teks yang biasa juga disebut dengan kritik teks. 
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Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metodologi Penelitian Filologi (Cet. IV; Jakarta 
Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007), h. 30.  
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B. Kritik Teks dan Tujuannya 
Edisi teks atau sering dikenal dengan istilah suntingan teks adalah (upaya) 
menyusun suatu teks secara utuh setelah dilakukan pemurnian teks ke dalam sesuatu 
bahasa. Pemurnian teks adalah upaya untuk menentukan salah satu teks yang akan 
dipakai sebagai dasar transliterasi naskah berdasarkan penelitian teks dengan suatu 
metode kritik teks. Seperti disebutkan di atas bahwa studi filologi sangat penting 
untuk memelihara naskah dan keaslian teks. Oleh karena itu diperlukan metodologi 
yang pas untuk mengkaji naskah itu sendiri. Dalam perkembangan studi filologi 
salah satu pendekatan yang paling urgen yaitu pendekatan kritik teks.  
Kritik berasal dari bahasa Yunani, krites artinya seorang hakim. Kritik teks 
artiya memberi evaluasi terhadap teks, meneliti dan menempatkan teks pada tempat 
yang tepat. Kegiatan kritik teks bertujuan menghasilkan teks sedekat mungkin 
dengan teks aslinya (constitutio textus). Kritik ini merupakan tugas utama Filologi, 
yaitu melalui kritik teks yaitu dengan memurnikan teks. Teks yang sudah bersih dari 
kesalahan disusun kembali seperti teks asalnya (arketip) atau mendekati asalnya.
16
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai sebagai:  
Kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai dengan uraian dengan 
pertimbanagan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya. 
Lebih lanjut kritik teks didefiniskan sebagai metode dalam filologi yang 
menyelidiki naskah dari masa lampau dengan tujuan menyusun kembali naskah 
yang dianggap asli dengan cara membanding-bandingkan naskah yang termasuk 
dalam satu jenis asal-usul, lalu menentukan naskah yang paling tinggi kadar 
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Siti Barorah Baried, op. cit. , h. 61.   
17
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit.,  h.601.  
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Jamaris mendefenisikan kritik teks (textual criticism) yaitu pengkajian, 
pertimbangan, perbandingan dan penentuan teks yang asli atau teks autoratif serta 
pembersihan teks dari segala macam kesalahan sebagai pertanggung jawaban 
perbaikan bacaan. Dalam hal ini, semua perbedaan bacaan dicatat dalam yang 
disebut aparat kritik (apparatus criticus).18 Senada dengan pengertian tersebut, 
Saputra mendefenisikan sebagai pemberian catatan tambahan mengenai teks berupa 
emendasi (perbaikan pada kesalahan), catatan pada bagian yang rusak, catatan pada 
kata-kata yang sulit dipahami dan lain sebagainya.
19
 
Istilah kritik teks sendiri dikenal juga dengan tah}qi>q al-nus}u>s}. Abdul Salam 
Harun mendefinisikan tah}qi>q secara etimologi dengan makna ‚membenarkan‛. 
Istilah ini berasal dari: 
.قلحا وه :لاق وأ هقدص :لوقلا لجرلا ققح 
Seorang membenarkan sebuah perkataan atau mengatakan ‚dia benar.‛ 
Lebih lanjut ia memaksudkan tah}qi>q secara istilah sebagai upaya khusus 
terhadap manuskrip. Menurutnya, sebuah kitab yang di-tah}qi>q berarti kitab tersebut 
judul, nama pengarang serta nisbah kitab kepada pengarangnya sudah benar. 




Pentransliterasian naskah yang tidak melalui suatu edisi kritis terdapat 
banyak kelemahan. Karena besar sekali kemungkinannya keutuhan atau kemurnian 
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Edwar Jamaris, op. cit., h. 37. 
19
Karsono H Saputra, Pengantar Filologi Jawa (Cet. I; Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 
2008), h. 100.  
20
Abdul Salam Harun, Tah}qi>q al-Nus}u>s} wa Nasyriha> (Cet.VI I; Kairo: Maktabah al-Kha>niji>., 
1997), h. 42.   
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teks itu tidak dapat dibuktikan secara ilmiah, yang berarti kesahihan teks dapat 
diragukan. Oleh sebab itu setiap kajian teks harus didahului oleh suatu edisi kritis. 
Masalah ini kelihatannya hanya sederhana, tetapi sering dilupakan oleh ilmuwan lain 
yang mengambil objek kajian berupa teks, padahal teks yang belum digarap secara 
filologis masih terdapat kelemahan, misalnya salah tulis, kurang lengkap isinya dan 
sebagainya. 
Transliterasi naskah yang tanpa didahului penelitian yang seksama, meskipun 
naskah yang dipakai sebagai objek penelitian berupa naskah cetakan juga sering ada 
kelemahan. Di pihak lain ada contoh kasus yang perlu diperhatikan di sini ialah, 
bahwa Hikayat Indera Bangsawan, di Museum Pusat Jakarta terdapat 6 buah naskah, 
semua naskah sama isinya. Salah satunya pernah diterbitkan oleh Balai Pustaka. 
Ternyata beberapa waktu kemudian diketemukan koleksi v.d.W. 162 yang isinya 
lebih lengkap dari yang diterbitkan oleh Balai Pustaka. Di Singapura ada pengecapan 
naskah ini dengan batu tahun 1310 dan 1323 H atau 1890 dan 1862 M. di Aceh juga 
terdapat sadurannya dalam bahasa Aceh. Jika peneliti terus saja percaya kepada 
naskah cetakan yang diterbitkan oleh Balai Pustaka dan terbitan di Singapura, maka 
kesahihan sumber datanya kurang sempurna. Itulah sebabnya edisi kritis itu amat 
perlu dilakukan. 
Studi kritik teks (tah}qi>q al-nus}u>s}) dianggap cukup berat karena mengkaji 
naskah-naskah masa lalu yang memiliki gaya pemikiran yang sudah berkembang. 
Disamping itu, secara fisik naskah-naskah tersebut biasanya sudah tidak utuh lagi. 
Oleh karena itu, seorang muh}aqqiq atau kritikius teks naskah harus memiliki syarat-




1. Syarat Umum 
a. Cerdas. Seorang muh}aqqiq harus cerdas dalam arti mempunyai sifat 
ketelitian pengamatan, kematangan cara berfikir dan pandangan yang tajam 
dan jauh. 
b. Mempunyai keinginan yang tulus dalam meneliti artinya bahwa muh}aqqiq 
tersebut harus sungguh-sungguh. 
c. Objektif. Seorang muh}aqqiq harus tidak memihak kepada suatu pendapat 
tertentu, akan tetapi harus berpihak kepada data dan fakta yang ada. 
d. Jujur. Seorang muh}aqqiq harus jujur, dengan arti tidak mengada-ada, dan 
tidak menyembunyikan fakta, serta harus mengembalikan suatu pendapat 
kepada pemiliknya. 
e. Sabar. Seorang muh}aqqiq harus, bersifat tenang dan sabar serta tidak boleh 
terburu-buru dalam mengambil kesimpulan. 
f. Mempunyai latar belakang pengetahuan tentang bahasa, mulai dari level 
fonetik, sintaksis, morfologi, semantik serta mengetahui dialek-dialek, 
stylistika, kata-kata sulit serta mengetahui jenis-jenis tulisan atau aksara 
berikut dengan sejarah perkembangannya. 
g. Mempunyai pengetahuan yang cukup tentang metode tah}qi>q mulai dari 
dasar-dasar, langkah-langkah serta aturan-aturannya.
21
 
2. Syarat Khusus 
Disamping syarat umum di atas seorang muh}aqqiq juga harus memenuhi 
syarat- syarat khusus: 
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Nabilah Lubis, op. cit., h. 36-37. 
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a. Mempunyai pengetahuan yang memadai tentang bidang ilmu yang diteliti. 
Bila buku yang di-tah}qi>q berkenaan dengan tasawuf, maka muh}aqqiq harus 
mempunyai pengetahuan tentang tasawuf, bila buku tersebut berkenaan 
dengan fikih, maka muhaqqiq tersebut harus mengetahui iimu fikih, demikian 
seterusnya. 
b. Memiliki latar belakang pengetahuan umum yang memadai. Suatu manuskrip 
walaupun mengenai tasawuf tapi tidak jarang di dalamnya ada 
muatan-muatan ilmu lain, seperti ekonomi, kedokteran, politik, sejarah, 
sastra dan lain-lain. Bila muh}aqqiq tidak mempunyai latar belakang 
pengetahuan yang memadai tentang itu, maka muh}aqqiq tersebut diminta 
untuk membacanya dari buku-buku atau harus mengangkat asisten atau 
konsultan yang ahli tentang disiplin ilmu itu.
22
 
C. Tahapan Studi Filologi dan Kritik Teks 
Studi filologi dan kritik teks memiliki beberapa tahapan guna mencapai 
tujuan yaitu munculnya teks yang mendekati aslinya sesuai yang ditulis oleh 
pengarangnya. Oleh karena itu, berikut ini dipaparkan cara kerja penelitian kritik 
teks. Ada beberapa masalah pokok yang perlu dilakukan dalam penelitian kritik teks, 
yaitu : 
1. Inventarisasi naskah. 
2. Deskripsi naskah. 
3. Perbandingan naskah. 
4. Transliterasi naskah. 
                                                 
22Ibid., h. 37-38.  
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5. Penyuntingan naskah dan  
6. Kritik naskah berupa emendasi (perbaikan). 
1. Inventarisasi Naskah 
Langkah awal dari suatu penelitian teks adalah menginventarisasi naskah 
yang langkah kerja ini akan terealisasi pada deskripsi naskah dan aparat kritik. 
Adapun Inventarisasi naskah dapat dilakukan setelah diketahui sejumlah naskah 
yang dimaksud dalam suatu katalog naskah. Mengumpulkan naskah tersebut 
sebanyak mungkin. Sebuah naskah tidak mustahil mempunyai varian/kopi di 
beberapa tempat, mungkin varian tersebut ditulis oleh pengarang sendiri dengan 
adanya penambahan atau perbaikan dan mungkin juga ditulis oleh muridnya atau 
disalin lagi. Adanya banyak varian naskah akan memudahkan proses kritik teks.  
Upaya memperoleh naskah selain dapat dilakukan dengan perunutan ke 
dalam katalogus naskah dapat juga ke suatu badan atau perorangan yang diketahui 
memiliki naskah tersebut. Naskah yang diperlukan dapat juga dipesan melalui daftar 
pesanan naskah yang memuat seluruh informasi tentang naskah itu. Seperti nomor 
naskah, ukuran, tulisan, waktu penyalinan termasuk tempat penyimpanannya. 
Keterangan-keterangan ini dapat dilihat dalam katalog. 
Pada umumnya penulisan skripsi atau tesis dapat dimaklumi jika pelacakan 
naskah itu hanya dilakukan di dalam negeri atau hanya daerah tertentu misalnya di 
suatu perpustakaan. Hal itu dapat dilakukan karena mengingat adanya keterbatasan-
keterbatasan. Tetapi untuk penulisan suatu disertasi, pelacakan naskah itu harus 
dilakukan secara internasional, artinya peneliti harus dapat melacak semua naskah 
yang ada di dunia berdasar sumber-sumber yang layak, misalnya katalog naskah, 
jurnal dan penerbitan-penerbitan yang ada. Hal ini merupakan satu contoh bahwa 
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menyunting naskah itu memerlukan suatu penelitian yang seksama dengan data yang 
lengkap, bukan asal menyunting sembarangan teks dengan asal melakukan suatu 
transliterasi terhadap teks. Suatu hal yang kadangkala menimbulkan salah sangka 
orang adalah adanya salah pengertian tentang istilah Suntingan Teks atau Edisi 
Kritik, sebagian orang menganggap bahwa menyunting atau mengedit itu bukan 
sebagai suatu penelitian, anggapan ini tidak dapat dibenarkan. Karena penyuntingan 
naskah di dalam bidang filologi harus didasarkan suatu penelitian yang 
menggunakan metode kritik teks. 
Apabila ingin meneliti suatu cerita bedasarkan naskah menurut cara kerja 
filologi, pertama-tama hendaklah didaftarkan semua naskah yang terdapat di 
berbagai perpustakaan universitas atau museum yang biasa menyimpan naskah. 
Daftar naskah dapat dilihat berdasarkan katalogus naskah yang tersedia. 
2. Deskripsi Naskah 
Langkah kedua, setelah selesai menyusun daftar naskah yang hendak diteliti, 
dan naskah pun telah tersedia untuk dibaca, barulah dibuat uraian atau deskripsi 
tiap-tiap naskah secara terperinci. Dalam uraian itu, di samping apa yang telah 
disebutkan dalam daftar naskah, juga dijelaskan keadaan naskah, kertas, watermark 
kalau ada, catatan lain mengenai isi naskah, pokok-pokok isi naskah itu serta 
catatan-catan lain yang diperlukan. Hal ini penting sekali untuk mengetahui keadaan 
naskah dan sejauh mana isi naskah itu.  
Deskripsi naskah ini sangat membantu kita untuk memilih naskah mana yang 
paling baik digunakan untuk perbandingan naskah itu. Pada dasarnya dalam 
deskripsi naskah, tidak ada ketentuan pasti mengenai apa saja yang harus 
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dideskripsikan, tetapi semakin rinci dan luas informasi menunjukkan kecermatan, 
ketelitian dan kesungguhan seorang filolog. 
3. Perbandingan Naskah 
Satu tahap penelitian filologi yang memerlukan ketekunan dan memakan 
banyak waktu ialah perbandingan naskah. Perbandingan naskah perlu dilakukan, 
apabila sebuah teks ditulis dalam dua naskah atau lebih untuk membetulkan kata-
kata yang salah atau tidak terbaca untuk menentukan sisilah naskah agar 
mendapatkan naskah yang terbaik serta  untuk tujuan-tujuan lain. Perbedaan-
perbedaan yang terdapat dalam naskah-naskah itu timbul, karena naskah itu 
diperbanyak dengan menyalin. Dalam menyalin kembali itu terdapat banyak 
kesalahan dan penambahan baru, karena cara yang dilakukan dalam menyalin naskah 
itu bermacam-macam sesuai dengan kepandaian dan keinginan si penyalin. 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam perbandingan teks adalah 
sebagai berikut: 
a. Resensi,  yaitu aktifitas membaca dan menilai semua naskah 
b. Eliminasi, proses seleksi naskah, mana yang akan diteliti lebih jauh 
dan mana yang tidak 
c. Eksaminasi, pemerikasaan keaslian teks dengan memperhatikan 
kesalahan-kesalahan teks apakah ada yang korup, lakuna (teks yang 
ditinggalkan/hilang) atau tambahan yang berupa sisipan (interpolasi). 
Jika ada kesalahan kata, harus diperiksa apakah ia satu-satunya kata 
yang salah (hapax) di suatu teks atau ada juga pada teks lainnya.23 
 Perbandingan teks itu dapat meliputi : 
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a. Perbandingan kata demi kata, untuk membetulkan kata-kata yang tidak 
terbaca atau salah; 
b. Perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa, untuk 
mengelompokkan cerita dalam beberapa versi dan untuk mendapatkan 
cerita yang bahasanya lancar dan jelas; dan 
c. Perbandingan isi cerita, untuk mendapatkan naskah yang isinya lengkap 
dan tidak menyimpang dan untuk mengetahui adanya unsur baru dalam 
naskah itu. 
Perbandingan ini perlu karena asumsinya teks banyak disalin sehingga perlu 
dibandingkan satu dengan lainnya, kecuali teks profan (teks sakral) yang sangat 
dihormati (umpamanya milik keraton yang hanya dibaca oleh kalangan terbatas), 
sehingga penyalinan tidak boleh salah. 
Jadi tugas filologi adalah untuk memurnikan teks dengan mengadakan kritik 
terhadap teks, dan tujuan kritik teks ialah menghasilkan suatu teks yang paling 
mendekati aslinya. Teks yang sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan dan telah 
tersusun kembali seperti semula merupakan teks yang dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai sumber untuk kepentingan berbagai penelitian dalam bidang-bidang ilmu 
lain. 
Edisi teks atau sering dikenal dengan istilah suntingan teks adalah (upaya) 
menyusun suatu teks secara utuh setelah dilakukan pemurnian teks ke dalam sesuatu 
bahasa. Pemurnian teks adalah upaya untuk menentukan salah satu teks yang akan 
dipakai sebagai dasar transliterasi naskah berdasarkan penelitian teks dengan suatu 
metode kritik teks. Metode kritik teks meliputi perbandingan naskah untuk 
mengelompokkan varian-varian yang ada dan merekonstruksi garis penurunan 
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naskah (stema). Jadi menyunting teks bukan sekedar memilih salah satu naskah 
untuk ditransliterasi, tetapi pilihan itu harus didasarkan pada penelitian yang 
seksama.  
4. Transliterasi danTranskripsi Naskah 
Transliterasi ialah penggantian atau pengalihan huruf demi huruf dari abjad 
yang satu ke abjad yang lain. Misalnya dari huruf Arab-Melayu ke huruf Latin. 
Dapat juga dari huruf Jawa atau Sansekerta ke huruf Latin atau sebaliknya. Sedang 
transkripsi ialah gubahan teks dari satu ejaan ke ejaan lain. Misalnya, naskah-naskah 
yang ditulis dengan huruf Latin yang sudah barang tentu ditulis dengan ejaan lama 
diubah dalam ejaan yang berlaku sekarang. Akan tetapi tugas yang dilakukan dalam 
transliterasi atau transkripsi itu tidak hanya sampai di situ saja. Naskah-naskah yang 
ditulis dengan huruf Arab-Melayu itu tidak disertai tanda-tanda baca, seperti titik, 
koma, tanda kutip, huruf besar dan sebagainya. Sehingga sukar menyusun kalimat. 
Disamping itu juga tak ada pembagian dalam alinea dan bab menyebabkan sukar 
menentukan kesatuan-kesatuan bagian cerita dan menyukarkan membaca. Sebagian 
besar naskah-naskah yang berbahasa Melayu ditulis dengan huruf Arab-Melayu ini. 
Semuanya itu perlu dijelaskan oleh filolog, agar tidak terdapat lagi 
kekeliruan dan salah tafsir. Filolog hendaklah sedapat mungkin mampu menyajikan 
bahan transliterasi atau transkripsi itu selengkap-lengkapnya dan sebaik-baiknya, 
sehingga mudah dibaca dan dipahami, dengan jalan menyusun kalimat yang jelas 
disertai tanda-tanda baca yang teliti, pembagian alinea dan bab untuk memudahkan 
konsentrasi pikiran. Di samping itu juga disajikan perbedaan-perbedaan kata pada 
naskah-naskah lain, perbaikan-perbaikan serta komentar dan penjelasannya; 
sehingga dapat ditetapkan bagaimana bunyi teks itu seharusnya. 
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Transliterasi kata-kata atau kalimat-kalimat dalam bahasa Arab memerlukan 
sistem yang khusus  karena berbeda dengan fonem-fonem bahasa Indonesia. Dalam 
hal ini perlu ditentukan terlebih dahulu sistem ejaan khusus yang dipakai untuk 
transliterasi bahasa Arab itu. 
5. Penyuntingan Naskah 
Sebelum dilakukan kegiatan penyuntingan naskah, terlebih dahulu 
ditentukan naskah yang akan disunting disamping itu metode yang akan digunakan 
dalam penyuntingan. Berikut berepapa jenis metode penyuntingan naskah; 
a. Metode intuitif atau naskah tunggal (codex unicus). Metode ini 
digunakan jika hanya ada satu teks dari satu tradisi yang akan diteliti, 
sehingga perbandingan tidak mungkin dilakukan. Kritik teks 
dilakukan secara intuitif artinya emendasi dilakukan berdasarkan 
pengalaman yang dimiliki peneliti karena tak ada pembanding sama 
sekali 
b.  Metode gabungan, digunakan jika nilai sejumlah naskah dianggap 
masing-masing memiliki keunggulan yang saling melengkapi. Di 
samping itu, menurut perkiraan semua hampir sama sementara 
perbedaan tidak mempengaruhi teks.  Umumnya dipilih bacaan yang 
mayoritas atas dasar perkiraan, jumlah naskah yang banyak 
merupakan saksi bacaan yang betul. Metode ini menghasilkan teks 
baru yang merupakan gabungan dari semua bacaan naskah yang ada.  
c. Metode landasan (legger), digunakan jika menurut tafsiran ada satu 
atau sekelompok naskah yang paling sesuai dengan tujuan penelitian. 
varian-varian digunakan sebagai pelengkap atau penunjang yang 
41 
 
ditempatkan dalam aparat kritrik (aparatus kritikus) naskah seversi, 
yaitu alat pembanding yang menyertai penyalinan naskah. 
d. Metode stemma, digunakan jika ada sejumlah naskah yang akan 
diteliti dan akan dicari hubungan kekeluargaan naskah, ada naskah 
yang berkedudukan sebagai arketip (induk) dan ada yang sebagai 
hiparketip (subinduk). Arketip dianggap sebagai pembagi sumber 
naskah setradisi yang tersimpan. Hiparketip adalah kepala keluarga 
naskah-naskah seversi. Arketip biasanya diberti nama dengan huruf 
Yunani, omega. Sedangkan hiparketip dengan aplha, beta dan gamma. 
Semua naskah yang ditemukan diberi nama A, B, C dan seterusnya. 
Prinsip dasar metode stemma adalah kesalahan yang sama. Setelah 
stemma tersusun, teks direkonstruksi secara bertahap sambil 
melakukan emendasi. Pada dasarnya jika ada salah satu bacaan yang 
salah, maka perbaikan dilakukan menurut bacaan yang benar yang 
terdapat pada bacaan mayoritas. Apabila terdapat perbedaan bacaan 
pada naskah yang sama sehingga tidak ada bacaan mayoritas yang 
dianggap benar, maka pembetulan dilakukan berdasarkan 
pengetahuan dari sumber lain. Teks yang telah direkonstruksi 
dipandang sebagai teks yang paling dekat dengan teks yang ditulis 
pengarang (otograf).24 
Dalam emendasi dengan pendekatan ktitik teks, terdapat beberapa jenis-jenis 
kesalahan tulis sebagai berikut: 
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Karsono H Saputra, op. cit. , h. 104-107. Siti Barorah Baried, op. cit. , h. 66-68.   
42 
 
a. Korup (cacat) yaitu bagian naskah yang tidak bisa dipakai lagi, tidak 
bisa dibaca dan tidak tahu lagi artinya. 
b. Ablebsie (salah lihat/silap visual) yaitu tidak tepat atau salah melihat 
huruf-huruf atau kata-kata yang hampir sama bentuknya. 
c. Afaresis (gugur fonem awal) yaitu penghilangan huruf atau suku kata 
pada awal kata. 
d. Apokope (gugur fonem akhir) yaitu penghilangan huruf atau suku 
kata pada akhir kata 
e. Dittografie (rangkap tulis) yaitu perangkapan huruf, kata atau angka 
atau beberapa kata ditulis dua kali. 
f. Haplographie (langkau tulis) yaitu membuang sebuah kata atau lebih, 
karena kata yang sama atau rangkaian huruf terdapat dua kali 
berturut-turut. 
g. Haplologie (susut bunyi) yaitu dua suku kata disebut hanya satu suku 
kata. 
h. Interpolation yaitu penambahan kata atau bagian kalimat karena 
kekeliruan atau disengaja. 
i. Lacunae yaitu kata yang terlampaui atau bagian kalimat yang kosong. 
j. Saut du meme au meme yaitu penghilangan suatu kata atau kalimat 
karena kelupaan atau terlampaui karena ada dua kata yang hampir 
sama.  
k. Orthographic error (kesalahan ortografi/kesalahan ejaan) yaitu 




l. Conjuntive error (kesalahan konjungtif) yaitu kesalahan berulang kali 
yang dilakukan oleh penyalin naskah mengenai suatu kata. 
m. Peculiar error (kesalahan khas) yaitu kesalahan-kesalahan mencolok 
dalam sebuah naskah.
25  
Disamping tahapan-tahapan tersebut di atas, perlu juga diperhatikan bagi 
seorang peneliti naskah yang sudah memilih manuskrip untuk dteliti haruslah 
mengikuti langkah-langkah berikut agar tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi: 
1. Yakin bahwa manuskrip tersebut belum pernah di-tah}qi>q oleh orang lain. 
Manuskrip yang sudah di-tah}qi>q, tidak perlu ditahqiq lagi kecuali dalam 
tah}qi>q sebelumnya memuat informasi yang salah berat. Akan tetapi bila 
manuskrip tersebut baru sekedar dicetak ulang, tapi belum di-tah}qi>q, maka 
tidak ada masalah untuk di-tah}qi>q. Untuk itu seorang muh}aqqiq harus 
merujuknya kepada institusi-institusi yang bergerak dalam filologi.  
2. Menentukan manuskrip yang menjadi acuan. Setelah varian manuskrip 
terkumpul, dibaca dan diteliti untuk menentukan mana buku yang 
mendekati teks asli dari sekian banyak varian yang ada. Untuk mengetahui 
itu perlu dilacak tahun penulisan, jenis kertas yang digunakan, serta corak 
rasam yang dipakai, disamping ketelitian penulisan dan kesalahan-kesalahan 
yang terdapat di dalamnya. Manuskrip yang jelas dan bagus tidak ada salah, 
tentu lebih balk dijadikan teks asli dari yang banyak kesalahan. Manuskrip 
yang hanya mempunyai satu teks, maka tidak masalah untuk ditahqiq. 
Banyak manuskrip yang ditahqiq hanya mempunyai satu naskah. 
3. Melacak informasi seputar manuskrip. Informasi seputar manuskrip sangat 
                                                 
25
 Edwar Jamaris, op. cit., h. 31-36.   
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membantu proses tah}qi>q, informasi yang dimaksud adalah mengenai latar 
belakang penulis, tempat penulisan, sumber data, orang-orang yang ikut 
membantu penulisan dan lain-lain. Informasi ini biasanya terdapat di 
halaman depan atau halaman terakhir sebuah manuskrip. Akan tetapi bila 
manuskrip tersebut mengalami kerusakan pada dua halaman tersebut, maka 
problemnya menjadi besar. Dalam hal ini muhaqqiq harus membaca teks 
manuskrip tersebut secara utuh dan mencari informasi dari karya-karya 
penulis yang lain, yang dapat memberi informasi bahwa manuskrip itu betul-
betul karya beliau dan ditulis pada rentang waktu tertentu dalam masa hidup 
beliau, dengan melihat gaya bahasa, rasam yang digunakan dan lain-lain. 
4. Menentukan judul manuskrip. Informasi mengenai judul buku ini biasanya 
terdapat di halaman depan atau halaman terakhir sebuah manuskrip. Bila 
manuskrip tersebut mengalami kerusakan pada halaman pertama dan 
terakhir, maka menentukan judul ini menjadi masalah besar. Dalam hal ini 
muh}aqqiq harus membaca teks manuskrip tersebut secara utuh dan mencari 
informasi dari karya-karya penulis yang lain, yang dapat memberi arahan 
bahwa manuskrip itu berjudul itu, di samping harus merujuk ke institusi-
institusi yang mengelola manuskrip.
26
 
Setelah memperhatikan prosedur kritik teks. Maka yang harus dilakukan 
dalam studi kritik teks adalah sebagai berikut : 
1. Membaca manuskrip yang akan diteliti beberapa kali. Seorang tidak cukup 
membaca bahan manuskrip yang akan ditahqiq sekali saja. Yang 
                                                 
26
Nabilah Lubis, op. cit., h. 38-40.  
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bersangkutan harus membacanya beberapa kali agar dapat mengetahui pola 
pikir penulis, uslub bahasa yang digunakan, rasam dan jenis kertas yang 
digunakan, kandungan setiap kalimat, ayat-ayat Alquran dan hadis Nabi 
yang terdapat dalam manuskrip itu, serta kutipan-kutipan lain. 
2. Mempersiapkan literatur. Dalam proses kritik teks mutlak diperlukan 
literatur untuk mencek beberapa data yang terdapat dalam manuskrip itu. 
Sebaiknya literatur-literatur itu dimiliki, akan tetapi kalau terdapat 
kesulitan mendapatkan literatur, maka cukup mengetahui perpustakaan yang 
bisa diakses yang memuat buku-buku yang diperlukan. Akan tetapi literatur 
yang harus dimiliki adalah Alquran, kamus dan beberapa buku yang sesuai 
dengan bidang ilmu yang sedang diteliti.  
3. Menulis ulang teks naskah asli. Dalam hal ini muhaqqiq diminta untuk 
menyediakan kertas putih dan polos untuk menulis teks yang terdapat dalam 
naskah asli dengan beberapa ketentuan sebagai berikut: 
a. Tulisan dibuat jarang-jarang antara satu baris dengan baris berikutnya. 
b. Meninggalkan lembar kosong setelah lembaran teks untuk tempat 
catatan umum. 
c. Membuat catatan tentang awal teks dalam teks asli.  
d. Penulisan Teks dibuat berdasarkan substansi/kandungan. Dengan arti, 
bahwa setiap topik baru dibuat tersendiri terpisah dari teks sebelumnya. 
Penulisan Teks harus konsekwen mengikuti  rasam/tulisan lama, kecuali 
dalam hal-hal yang sudah merupakan kesepakatan dan menjadi aturan 
penulisan umum dalam ejaan modern. 
e. Muh}aqqiq harus konsekwen dengan kata-kata dan gaya bahasa (uslu>b) 
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yang ada dalam teks asli tanpa mengubah sedikit pun. 
4. Mengubah kesalahan fatal. Pada dasarnya muh}aqqiq tidak boleh mengubah 
kesalahan yang terdapat dalam teks. Namun demikian ahli filologi 
memperbolehkan muhaqqiq mengubah langsung kesalahan-kesalahan fatal, 
tanpa harus membuat keterangan di catatan kaki, misalnya: 
a. Kesalahan dalam ayat Alquran yang tidak rnernpunyai justifikasi qiraat 
tertentu. 
b. Kesalahan Nahwu yang tidak ada justifikasinya dalam kaidah 
nahwiyah. 
c. Kesalahan dalam nama kota, negara atau nama orang. 
d. Pujian yang sudah populer, seperti swt, saw, ra dan lain-lain. 
e. Membuat judul atau sub judul sesuai dengan substansi ilmiah yang 
dikandung teks (ditulis dalam kurung) tanpa harus menyebutkannya di 
catatan kaki. 
5. Membubuhi tanda baca. Di antara tanda baca yang harus digunakan dalam 
pelayanan manuskrip adalah: 
a. Kurung bunga {   }} untuk ayat-ayat Alquran. 
b. Kurung biasa (   ) untuk hadis Nabi saw. 
c. Kurung besar  [    ] untuk kalimat tertentu yang ingin diberi catatan. 
d. Tanda petik ( " ) untuk teks yang dikutip dari buku atau orang lain. 
e. Membubuhi tanda baca, titik ( . ) titik dua ( : ), titik koma ( ; ), tanda 
tanya (?), tanda seru dan lain-lain. 




g. Membubuhi harkat beberapa kata yang bisa membuat kerancuan 
makna. 
6. Melakukan takhri>j terhadap teks tertentu. Yang dimaksud dengan takhri>j di 
sini bukan saja takhri>j hadis seperti yang dipelajari dalam ilmu hadis, akan 
tetapi lebih umum dari itu, mencakup ayat Alquran dan kutipan lainnya. 
Takhri>j ini dibuat di catatan kaki dengan: 
a. Men-takhri>j ayat Alquran adalah dengan menyebutkan nama surah dan 
nomor ayat tersebut dalam Alquran. 
b. Men-takhri>j hadis adalah dengan menyebutkan sanad dan rawinya, 
tingkat kesahihan hadis, nama kitab yang memuat hadis tersebut dan 
lain-lain. 
c. Meneliti kutipan dengan menyebutkan nama orang yang membuat 
istilah atau kalimat itu 
d. Menyebutkan nama buku dan pengarang yang memuat istilah atau  
kalimat tertentu. 
7. Memberi komentar. Muh}aqqiq dapat menuliskan pendapatnya terhadap teks 
manuskrip di catatan kaki. Di antara jenis komentar yang biasa dilakukan 
muhaqqiq adalah : 
a. Penjelasan kata atau arti kata sulit. 
b. Penjelasan terhadap makna suatu istilah ilmiah 
c. Penjelasan terhadap nama orang atau nama tempat yang terkenal atau 
yang kurang terkenal. 
d. Penjelasan terhadap topik yang mempunyai makna rancu. 




8. Membuat pendahuluan. Isi pendahuluan antara lain adalah: 
a. Sekilas tentang pengarang tentang kelahiran, pendidikan, guru dan 
muridnya serta pengaruhnya dalam masyarakat. 
b. Deskripsi naskah. Isinya antara lain; judul, kandungan, tempat 
diperoleh, jumlah teks yang ada, jumlah halaman dan jumlah baris per 
halaman. 
c. Nama orang yang menulis manuskrip, tanggal serta tempat ditulis.27 
Prosedur-prosedur kritik teks yang telah disebutkan di atas tidaklah bersifat 
mengikat. Dalam hal ini seorang peneliti atau muh}aqqiq bebas menggunakan teknik 
tertentu karena yang paling penting dalam kritik teks yaitu memaparkan teks dalam 
sebuah naskah apa adanya serta memberikan perbaikan seperlunya agar teks tersebut 
layak baca. Termasuk dalam penelitian ini, tahapan yang dilaksanakan hanya 
terbatas pada deskripsi dan penyuntingan naskah serta teknik analisis data yang 
dianggap memadai dalam penyuntingan teks. Namun satu hal yang penting, teknik 
apapun yang digunakan oleh peneliti haruslah dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah dengan mengedapankan kejujuran dan amanah ilmiah.   
                                                 




TINJAUAN UMUM TENTANG SYARH{ MINHA<J AL-T{A<LIBI<N  
KARYA JALALUDDIN AL-MAH{ALLI< 
A. Biografi Pengarang 
Nama lengkap Jalaluddin al-Mah}alli> yaitu Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad 
ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Mah}alli> al-Sya>fi’i>. Ia dilahirkan pada tahun 791 H 
atau 1389 M. di Mahalla al-Kubra Kairo Mesir. Namun, ia lebih dikenal dengan 
julukan Jalaluddin Al-Mah}alli>> yang berarti orang yang mempunyai keagungan dalam 
masalah agama. Sedangkan sebutan al-Mah}alli> dinisbahkan pada kampung 
kelahirannya, Mahalla al-Kubra, yang terletak di sebelah barat Kairo, tak jauh dari 
Sungai Nil. Jalaluddin al-Mah}alli> dikenal menguasai berbagai macam displin ilmu, 
antara lain; tafsir, fikih, ilmu kalam, us}u>l al-fiqh, nahwu, mantiq dan sebagainya.1  
Riwayat hidup al-Mah}alli> tak terdokumentasi secara rinci. Hal ini disebabkan 
ia hidup pada masa kemunduran politik dunia Islam. Disamping itu, ia tidak 
memiliki banyak murid, sehingga segala aktivitasnya tidak terekam dengan jelas. 
Walau begitu, al-Mah}alli> dikenal sebagai orang yang berkepribadian mulia dan hidup 
sangat sederhana. Guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, ia bekerja sebagai 
pedagang. Meski demikian, kondisi tersebut tidak mengendurkan tekadnya untuk 
terus belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
2
 
Sejak kecil tanda-tanda kecerdasan sudah menonjol pada diri al-Mah}alli>. Ia 
ulet menyerap berbagai ilmu, mulai dari tafsir, us}u>l al-fiqh, teologi, fikih, nahwu dan 
                                                 
1
Ibn al-‘Ima>d. Syaz\ara>t al-Z|ahab fi> Akhba>r Man Z|ahab. Jilid IX. (Cet. I. Beirut: Da>r Ibn 
Kas\i>r, 1993), h. 447.    
2
Muhammad H{usayn al-Z|ahabi>. Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. Jilid I. (Cet. VII. Kairo: 





logika. Mayoritas ilmu tersebut dipelajarinya secara otodidak, hanya sebagian kecil 
yang diserap dari ulama-ulama salaf pada masanya. Di antara guru-guru Imam al-
Mah}alli>> ialah: 
1. Al-Syams al-Barmawi> (fikih, us}u>l al-fiqh dan bahasa Arab) 
2. al-Badri Muhammad bin al-Aqsari, 
3. al-Burha>n al-Baiju>ri>, 
4. Al-Syams al-Bisa>t}i>. 
5. Al-Jalal al-Bulqini> (fikih) 
6. Al-Wali’ al-Waqi’ (fikih) 
7. Al-‘Izz bin Jumu’ah (us}u>l) 
8. Al-Syiha>b al-Ujayni> (nahwu) 
9. Al-Syams al-Syari>f (nahwu) 
10. Nas}r al-Di>n bin Anas al-Mis}r al-H{anafi>. 
11. Al-‘Ala>’ al-Bukhari>, 
12. Syaraf al-Kuwaik (hadis).3 
Jalaluddin al-Mah}alli> dikenal sangat berpegang pada pendapat ulama salaf, 
wara’, suka mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar sehingga ia 
sendiri berani berhadapan dengan orang-orang yang berbuat aniaya termasuk para 
hakim.
4
 Disamping itu ia juga termasuk keras dalam pendirian. Karena 
penguasaannya terhadap berbagai disiplin ilmu, tak mengherankan jika al-Mah}alli> 
dikenal banyak kalangan. Hingga suatu saat, ia disodori jabatan  al-Qa>d}i al-Akbar 
(hakim agung). Namun ia menolaknya. Ia lebih suka menjadi mudarris fiqh (pengajar 
                                                 
3Ibid. 
4Ibid.    
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fikih). Disamping aktif mengajar, al-Mah}alli> juga dikenal sebagai seorang penulis 
yang produktif. Hampir di setiap bidang ilmu yang dikuasainya, ia menghasilkan 
sebuah karya tulis. Di antara karya-karya beliau adalah sebagai berikut: 
1. Mukhtas}ar al-Tanbi>h li al-Syairazi> (pembahasan fikih mazhab al-sya>fi’iyyah) 
2. Syarh Jam’u al-Jawa>mi’ fi al-Us}u>l li al-Subki> 
3. Syarh Tashi>l al-Fawa>id wa Takmi>l al-Maqa>s}id li Ibn Ma>lik  
4. Syarh al-Syamsiyyah fi> al-Mant}iq 
5. Al-Qawl al-Mufi>d fi al-Nayl al-Sa’i>d 
6. Kanz al-Ra>gibi>n 
7. Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n 
8. Syarh} al-Waraqa>t fi> al-Us}u>l 
9. Tafsir al-Qur’a>n bersama Jalaluddin al-Suyu>ti5 > (kitab ini ia susun mulai surah 
al-Kahfi sampai al-Na>s kemudian dilanjutkan surah al-Fatihah sehingga surah 
al-Fa>tihah terletak di akhir. Kitab ini kemudian dilanjutkan oleh al-Suyu>ti  
mulai dari surah al-Baqarah sampai akhir surah al-Isra>’ sehingga kitab ini 
kemudian terkenal dengan tafsir al-Jalalayn).
6
 
Al-Mah}alli> wafat pada tahun 864 H yang bertepatan dengan tahun 1459 M. 
Jenazahnya disembahyangkan orang ramai di Musalla Bab al-Nasr. Ia dikebumikan 
di tanah pekuburan Jusyan. 
                                                 
5
Nama lengkapnya al-Ha>fiz Jalaluddin Abu> al-Fad}l Abdurrahman ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>. Ia 
dilahirkan pada bulan Rajab 849 H. dan wafat pada malam Jum’at 19 Jumadil Ula> 911 H. Lihat: ibid., 
h. 180.  
6
Umar Rid}a> Kah}a>lah. Mu’jam al-Mu’allifi>n: Tara>jum Mus}annifi> al-Kutub al-‘Arabiyyah, Juz 
III.  (Damaskus: Muassasah al-Risa>lah, t.th.),  h. 93. Ahmad ibn Muhammad al-Adnawi>. T{abaqa>t al-
Mufassiri>n (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, t.th.), h. 336-337.  
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Pada abad pertengahan di masa al-Mah}alli>, ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan mengalami perkembangan. Perkembangan ilmu pengetahuan seperti 
sejarah, astronomi, kedokteran, matematik dan ilmu-ilmu agama. Dalam ilmu 
sejarah tercatat nama-nama besar seperti Ibn Khalikan, Ibn Khaldu>n dan Ibn 
Taghribardi. Di bidang astronomi dikenal nama Na>s}iruddin al-T{u>si>. Di bidang 
Matematika Abu> Faraj al-‘Ibry. Bidang kedokteran yaitu Abu al-H{as}an, Ali al-Nafis 
yaitu penemu susunan dan peredaran darah dalam paru-paru manusia. Abdul al- 
Mun’i >m al-Dimyat}i dokter hewan dan al-Razi psikoterapi. Dalam bidang 
opthamologi dikenal dengan nama Salahuddin ibn Yusuf. 
Pada masa itu juga terdapat cendekiawan muslim seperti al-Nuwairi>, Ibn 
Fad}lullah dan Jalaluddin al-Suyuti> yang berhasil membuat buku yang berjudul 
Mausu>’a>t yang berisi tentang kumpulan berbagai ilmu pengetahuan. 
Beberapa ulama besar di Mesir pada masa pemerintahan Mamluk terdapat 
ulama yang bernama Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> dan Ibnu Khaldun. Ibnu H}ajar memiliki 
hasil karya berupa buku yang berjudul Fath} al-Ba>ri> fi> Syarh} al-Bukha>ri> yaitu 
penjelasan tentang hadis-hadis Riwayat al-Bukha>ri> dan buku yang berjudul Bulu>g al- 
Mara>m Min Adillah al-Ah}ka>m yaitu kumpulan hadis hukum. Sedangkan Ibnu 
Khaldun terkenal sebagai sejarawan dan sosiolog Islam, hasil karyanya yang terbesar 
adalah al-Ibar yaitu sejarah umum serta al-Muqaddimah. Ulama besar lainnya di 
abad pertengahan disamping al-Mah}alli>> seperti Ibnu Kas\i>r dengan tafsirnya Tafsi>r 
al-Qur’a>n al-‘Az}i>m.  
B. Garis-garis Besar Isi Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n 
Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n terdiri beberapa pokok bahasan yang disebut kita>b 
yang mencakup pembahasan seputar ubu>diyyah, mua’amalah, jinayah dan lain-lain. 
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Setiap pokok bahasan (kita>b) terdiri dari beberapa sub bahasan yang disebut ba>b. 
dalam ba>b tertentu dibagi lagi ke dalam beberapa pembahasan yang disebut fas>l. 
Dari hasil penelusuran, sistematika penulisan ini terkadang tidak konsisten. 
Misalnya dalam suatu kita>b, sub pokok bahasannya dibagi langsung ke dalam 
beberapa fas}l tanpa mencantumkan bab pembahasan. 
Adapun rincian pembahasan dalam Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n adalah sebagai 
berikut: 
1. Kita>b al-T{aha>rah (bersuci) terdiri atas: 
a. Sebab-sebab hadas 
b. Adab membuang hajat 
c. Wudu 
d. Mencuci sepatu (khuff) 
e. Mandi 
f. Najis 
g. Tayammum yang mencakup syarat-syarat tayammum serta tatacara 
pelaksanaannya 
h. Al-h}aid} serta jenis-jenis darah wanita  
2. Kita>b al-S{ala>h (salat) terdiri atas: 
a. Penjelasan tentang orang-orang yang wajib melaksanakan salat 
b. Azan dan iqa>mah 
c. Penjelasan tentang kiblat 
d. Syarat-syarat salat  
e. Hal-hal yang membatalkan salat.  
f. Sujud sahwi (lupa) 
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g. Sujud tilawah 
h. Salat-salat sunnah. 
3. Kita>b Sala>h al-Jama’a>h (salat berjama’ah) terdiri atas: 
a. Sifat-sifat orang yang boleh menjadi imam. 
b. Syarat-syarat al-qudwah (ikut) dan adab-adabnya. 
c. Salat musafir (dalam perjalanan). 
d. Salat jum’at.  
e. Salat al-khauf..  
f. Salat 2 hari raya 
g. Salat al-kusu>fain (2 gerhana yaitu gerhana matahari dan gerhana 
bulan).  
h. Salat al-istisqa>’ (minta hujan).  
i. Hukum meninggalkan salat.  
4. Kita>b al-Jana>iz (jenazah) terdiri atas: 
a. Menkafani mayat. 
b. Mensalati mayat (salat jenazah).  
c. Menguburkan mayat. 
5. Kita>b al-Zaka>h (zakat) terdiri atas: 
a. Zakat hewan ternak. 
b. Zakat buah-buahan.  
c. Zakat barang berharga (uang).  
d. Zakat barang tambang, rika>z (barang terpendam) serta keuntungan 
perdagangan. 
e. Zakat fitrah.  
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f. Orang-orang yang wajib membayar zakat.  
g. Tatacara pembayaran zakat. 
h. Perihal tentang mempercepat membayar zakat. 
6. Kita>b al-S{iya>m (puasa) terdiri atas: 
a. Rukun puasa 
b. Syarat wajib puasa  
c. Syarat sah puasa dari aspek pelaksanaan dan waktu.  
d. Syarat wajib puasa Ramadan. 
e. Fidyah puasa wajib. 
f. Hal-hal yang mengakibatkan kaffarah (denda) pada puasa. 
g. Puasa-puasa sunnah.  
7. Kita>b al-I’tika>f (i’tikaf).  
8. Kita>b al-H{ajj (haji) terdiri atas: 
a. Mi>qat. 
b. Ihram 
c. Rukun ihram  
d. Perihal memasuki kota Mekah.  
e. Hal-hal yang dilakukan ketika tawaf. 
f. Hal-hal yang dilakukan saat mengakhiri tawaf. 
g. Wukuf di arafah. 
h. Mabit (bermalam) di Muzdalifah. 
i. Mabit (bermalam) di Mina pada malam tasyri>q. 
j. Eksplanasi tentang rukun haji dan umrah. 
k. Hal-hal yang diharamkan setelah berihram 
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l. Al-ih}s}a>r (terhalang melaksanakan haji) atau terlambat.  
9. Kita>b al-Bay’(Jual Beli) terdiri atas: 
a. Riba 
b. Jual beli yang terlarang 
c. Hal-hal yang tidak sampai menimbulkan pelarangan 
d. Pemisahan transaksi 
e. Khiya>r (pilihan) 
f. Tentang khiya>r syart} dan syarat-syaratnya 
g. Tentang khiya>r na>qis}ah 
h. Tentang larangan pemisahan transaksi karena ‘aib 
i. Tentang tas}riyyah 
j. Tentang hukum menjual dagangan sebelum dan sesudah dimiliki serta 
pemanfaatannya 
k. Tentang hukum tersebut 
l. Tentang hukum (lanjutan) 
m. Tawalliyah (penentuan), isyra>k (penyamaan), dan mura>bahah (bagi 
hasil) 
n. Us}u>l (pokok) dan furu’ (cabang-cabang)-nya. 
o.  Masuknya barang ikutan yang diperdagangkan pada jual beli 
p.  Penjelasan jual beli buah dan tumbuh-tumbuhan 
q. Perselisihan dua pedagang 
r. Pada interaksi raqi>q 
10. Kita>b al-Salam (transaksi salam) 
a. Syarat-Syarat tujuh yang lainnya 
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b. Kedudukan salam dan syarat-syaratnya 
c. Penjelasan pengambilan barang yang tidak ditransaksikan, serta 
waktu pelaksanaan dan tempatnya 
d. Tentang qard} (Pinjaman) 
11. Kita>b al-Rahn (jaminan atas hutang) terdiri atas: 
a. Syarat barang yang dijamin dan keharusan pada akad rahn 
b. Tentang pidana pada pihak yang dijaminkan 
c. Perbedaan rahn dan yang terkait dengannya 
d. Ketergantungan hutang dengan harta peninggalan 
12. Kita>b al-Tafli>s (bangkrut) terdiri atas: 
a. Tindakan pada aset yang tersimpan karena bangkrut, baik melalui 
penjualan atau pembagian. 
b. Rujuknya pelaku transaksi terhadap pihak yang bangkrut terhadap 
transaksi yang masih berjalan walaupun belum mendapatkan 
imbalannya. 
c. Hajar (akal/yang masih perlu diayomi) 
d. pemberian kuasa pada anak kecil dan tata cara menggunakan harta 
miliknya. 
e. S{ulh} (Perdamaian) 
f. Tentang banyaknya klaim pada satu hak yang sama. 
g.  Hiwa>lah (pengalihan hutang) 
h.  D{ama>n (jaminan) 
i. Tentang kafa>lah (jaminan sosial) tubuh 
j. Tentang sigat d}ama>n dan kafa>lah 
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13. Kita>b al-Syarikah (korporasi/kerjasama) 
14. Kita>b al-Waka>lah (perwakilan) terdiri atas:  
a. Pada hukum waka>lah setelah legalitasnya 
b. Kewajiban Pihak yang mewakilkan 
c. Keterangan bolehnya berwakalah dan penyebab fasakh-nya. 
15. Kita>b al-Iqra>r (pernyataaan/pengakuan) terdiri atas: 
a. Tentang s}iga>t (iqra>r)  
b. Syarat pihak yang menyatakan pengikraran 
c. Penjelasan tentang jenis-jenis iqrar dan eksepsi/pengecualian 
d. Tentang iqrar melalui nasab. 
16. Kita>b al-‘Ariyah (pinjaman) 
17. Kita>b al-Gas}b (rampasan) terdiri atas: 
a. Pengertian hukum rampasan 
b. Tentang perselisihan antara pemilik harta dan terdakwa perampas 
c. Tentang ketimpangan pada pihak yang terampas dari tambahan, 
pemerkosaan, dan peralihan. 
18. Kita>b al-Syuf’ah (hak membeli pertama) 
19. Kita>b al-Qira>d} (pinjaman) terdiri atas: 
a. Penjelasan s}iga>t dan syarat pada dua pihak yang melakukan akad 
b. Penjelasan bahwa qira>d} itu boleh dari dua pihak dan hukum perbedaan 
dua pihak yang berakad. 
20. Kita>b al-Musa>qa>h (Persekutuan dalam pertanian) 
21. Kita>b al-Ija>rah (Sewa Menyewa) terdiri atas: 
a. Syarat (yang lain) manfaat dan bagaimana ukurannya. 
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b. Barang bermanfaat yang terlarang untuk disewakan dan tidak 
dibolehkan 
c. Penjelasan ketentuan penyewa untuk benda yang tidak bergerak atau 
hewan ternak. 
d. Perkiraan batasan jangka waktu penggunaan manfaat. 
e. Boleh tidaknya terjadi fasakh. 
22. Kita>b Ih}ya>’ al-Mawa>t (membuka lahan baru) terdiri atas: 
a. Hukum persekutuan dalam pemanfaatan 
b. Penjelasan hukum persekutuan benda yang bersumber dari lahan baru 
tersebut 
23. Kita>b al-Waqaf (wakaf) terdiri atas: 
a. Hukum wakaf  lafz}iyyah (jelas) 
b. Hukum wakaf ma’nawiyyah (indikator) 
c. Pejelasan tentang pengawasan terhadap harta wakaf, syaratnya dan 
tugas pengawas. 
24. Kita>b al-Hibah (pemberian) 
25. Kita>b al-Luqa>t}ah (barang temuan) terdiri atas: 
a. Penjelasan tentang hewan temuan atau lainnya dan cara 
Mengumumkannya. 
b. Tentang pemilikan barang temuan dan denda serta aturan yang 
meyertainya. 
26. Kita>b al-Laqi>t} (anak pungut) terdiri atas: 
a. Hukum pengislaman anak pungut tersebut. 
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b. Penjelasan kemerdekaan anak pungut, budaknya, penisbahannya serta 
aturan yang meyertainya. 
27. Kita>b al-Ji’a>lah (upah) 
28. Kitab al-Fara>id} (warisan) terdiri atas: 
a. Penjelasan bagian dan penerima warisan yang terdapat dalam al-
qur’an. 
b. Tentang hajb (yang terhalang mendapat warisan) 
c. Bagian warisan anak, cucu personal maupun kelompok. 
d. Cara pembagian warisan bagi us}u>l (keluarga lajur atas) 
e. Cara pembagian warisan bagi hawa>syi> (keluarga lajur samping) 
f. Cara pembagian warisan bagi melalui jalur wala> (perbudakan) 
g. Hukum pertemuan antara kakek dan saudara laki-laki dalam warisan. 
h. Tentang terlarangnya mendapatkan warisan 
i. Tentang penghitungan us}u>l al-masa>il (asal masalah) dan ‘awl (bagian 
yang bertambah) harta warisan.  
j. Far’u pembulatan pembilangan us}u>l al-masa>il (asal masalah) pada 
bagian warisan 
k. Far’u penghapusan nilai. 
29. Kita>b al-Wasa>ya> (wasiat) terdiri atas: 
a. Wasiat bukan ahli waris dan hukum pemberian kebaikan pada saat 
sakit 
b. Tentang penjelasan sakit kritis (sekarat) 
c. Tentang wasiat yang benar dan lafaznya 
d. Hukum bersifat makna bagi pihak yang diwasiatkan 
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e. Rujuk dari wasiat  
f. Tentang pewasiatan serta aturan yang meyertainya. 
30. Kita>b al-Wadi>’ah (titipan) 
31. Kita>b al-Fay wal al-Gani>mah (upeti dan harta rampasan) 
  Tentang ghani>mah (rampasan) serta aturan yang meyertainya. 
32. Kita>b al-S{adaqa>t (sedekah) terdiri atas: 
a. Penjelasan sandaran pemberian dan jumlah yang diberikan 
b. Pembagian pada beberapa pihak serta aturan yang meyertainya. 
c. Tentang sedekah Sunnah 
33. Kita>b al-Nika>h} (pernikahan) terdiri atas: 
a. Tentang Lamaran 
b. Tentang rukun nikah dan lainnya 
c. Tentang siapa yang melaksanakan akad nikah serta aturan yang 
meyertainya. 
d. Tentang hal-hal yang telarang untuk menjadi wali nikah 
e. Tentang kafa>’ah (keserasian) 
f. Tentang pernikahan yang memiliki ‚kekurangan akal‛ 
g. Hal-hal yang terlarang dalam pernikahan 
h. Pernikahan budak serta aturan yang meyertainya. 
i. Bolehnya pernikahan dengan wanita kafir serta aturan yang 
meyertainya. 
j. Pernikahan dengan pria musyrik 
k. Hukum-hukum istri seorang musyrik yang telah beriman 
l. Tentang bantuan wanita muslim atau wanita murtad 
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m. Khiya>r (pilihan), i’fa>f  dan menikah dengan hamba/budak. 
n. I’fa>f 
o. Pernikahan Hamba 
34. Kita>b al-S{ada>q (mahar) terdiri atas: 
a. Tentang mahar Musamma> yang sah dan tidak 
b. Pemberian kuasa 
c. Penjelasan tentang mahar mis\l 
d. Mempertunjukan mahar dan menyembunyikannya 
e. Tentang mut’ah 
f. Perbedaan nilai mahar pada musamma>  dengan sumpah 
g. Tentang wali>mah al-‘urs (pesta nikah). 
35. Kita>b al-Qasam wa al-Nusyu>z 
  tentang hukum Nusyuz serta aturan yang meyertainya. 
36. Kita>b al-Khulu’ (perceraian dengan pemberian dari pihak istri) terdiri atas: 
a. Tentang siga>t-nya serta aturan yang meyertainya. 
b. Tentang lafaz-lafaz yang mesti dengan kompensasi serta aturan yang 
meyertainya. 
c. Tentang persengketaan pada khulu>’ dan kompensasinya. 
37. Kita>b al-T{ala>q terdiri atas: 
a. Tentang Perceraian kepada Istri 
b. Tentang syarat s}i>gah al-tala>q dan suami yang menalak 
c. Penjelasan tentang kedudukan dan kuasa t}ala>q bagi suami 
d. Berbilangnya t}ala>q dengan niat berbilang atau hanya sekedar 
menyebutkan saja serta aturan yang meyertainya. 
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e. Tentang pengecualian 
f. Keraguan dalam perceraian 
g. Penjelasan tentang t}ala>q sunni> dan bid’i > 
h. Mengaitkan waktu tertentu pada t}ala>q 
i. Tentang beberapa jenis penggantungan t}ala>q dengan hamil, kelahiran, 
haid, dan lainnya. 
j. Isyarat pada berbilangnya t}ala>q dan beberapa jenis ta’li >q 
(penggantungan) 
k. Jenis-jenis t}ala>q yang lain (lanjutan) 
38. Kita>b al-Ruj’ah (rujuk/kembali) 
39. Kita>b al-I<la>’ (sumpah tidak akan menggauli istrinya) 
  hukum i>la >’ yang memukul sekali serta aturan yang menyertainya. 
40. Kita>b al-Z{iha>r   
  hukum z}iha>r yang menyebabkan wajibnya membayar kaffarah dan lainnya. 
41. Kita>b al-Kaffa>rah (membayar kaffa>rah) 
42. Kita>b al-Li’a>n (laknat) terdiri atas: 
a. Tentang hukum suami yang menuduh istrinya berbuat zina dan 
menafikan anaknya 
b. Cara melaknat, syarat, dan tujuan dari itu 
c. Tentang tujuan dasar dari laknat itu 
43. Kita>b al-‘Idad (iddah) terdiri atas: 
a. Tentang ‘iddah sampai melahirkan 
b. Tentang berentetannya ‘iddah 
c. Wanita yang beriddah melakukan hubungan dengan mantan suaminya 
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d. Tentang bentuk kedua dari iddah nikah 
e. Tentang kediaman wanita yang beriddah dan tinggal bersama 
mantannya 
44. Kita>b al-Istibra>’  
45. Kita>b al-Rad}a>’ah (menyusui) terdiri atas: 
a. Hukum menyusui dalam keadaan darurat pada pernikahan 
b. Pengakuan dan Penyaksian dengan sesusuan dan persengketaan 
tentang hal tersebut 
46. Kita>b al-Nafaqa>t (nafkah) terdiri atas: 
a. Kewajiban pemberi pertolongan dan menjatuhkannya 
b. Tentang hukum memberatkan hal bagi pemberi pertolongan kepada 
istri 
c. Pemberi bantuan bagi kerabat 
d. Pengayaan pada anak 
e. Tentang bantuan pada budak serta aturan yang meyertainya. 
47. Kita>b al-Jarah} (melukai) terdiri atas: 
a. Tentang pertemuan secara langsung 
b. Tentang syarat-syarat qud 
c. Tentang perubahan keadaan yang dilukai dengan kemerdekaan, 
kebebasan, dan pengaburan. 
d. Syarat qis}a>s} pada anggota tubuh, luka, atau yang semakna 
e. Tata cara qis}a>s} dan pelaksananya serta perselisihan yang terjadi. 
f. Perselisihan antara keluarga korban dan pembunuh 
g. Hak qud dan penerapannya serta aturan yang meyertainya. 
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h. Kewajiban pembunuhan sengaja serta aturan yang meyertainya. 
48. Kita>b al-Diya>t (denda) terdiri atas: 
a. Tentang kewajiban diya>t pada perkara bukan pembunuhan 
b. Far’u kewajiban (diya>t) pada perkara penghilangan manfaat 
c. Far’u tentang multi pidana pada satu person 
d. Pada jina>yah (pidana) yang tidak dapat diukur kerusakannya dan juga 
pada hamba sahaya 
e. Tentang kewajiban diya>t, aqi>lah, dan kaffa>rah  
f. Tabrakan dan yang sejenisnya. 
g. Tentang aqi>lah dan tata cara menundanya. 
h. Tentang kejahatan pada hamba sahaya 
i. Entang penipuan 
j. Tentang kaffa>rah Pembunuhan 
49. Kita>b Da’wa> al-Dam wa al-Qisa>mah (Gugatan Pembunuhan dan Pembagian) 
50. Kita>b al-Buga>h (kaum Muslim yang tidak taat pada imam Muslim karena 
perbedaan paham) serta syarat-syarat imam tertinggi (khalifah) dan tata cara 
pengangkatan Imam. 
51. Kita>b al-Riddah (keluar dari Islam) 
52. Kita>b al-Zina> (perzinahan) 
53. Kita>b al-H{add (menuduh wanita baik-baik berbuat zina) 
54. Kita>b Qat}’ al-Sariqah (memotong tangan pencuri) terdiri atas: 
a. Bagian-bagian tangan yang dapat dipotong 
b. Syarat pencuri yang dapat dipotong tangannya 
55. Kita>b Qat}’ al-T{ari>q (pencegatan dan perampokan) 
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56. Kita>b al-Asyribah (minuman) 
57. Kita>b al-S{iya>l wa D{ama>n al-Wula>h (Jaminan pada pemilik) 
58. Kita>b al-Sayr (perjalanan) terdiri atas: 
a. Tentang hal-hal Makruh, haram, mandub pada Jihad serta aturan yang 
meyertainya. 
b. Tentang hukum penjara/menawan dan harta ahlu Harb 
c. Tentang keamanan orang kafir 
59. Kita>b al-Jizyah (upeti) terdiri atas: 
a. Tentang jumlah jizyah 
b. Hukum akad jizyah 
60. Kitab al-Hudnah (gencatan senjata/damai) 
61. Kita>b al-S{ayd wa al-Z}aba>ih} (buruan dan sembelihan) terdiri atas: 
a. Tentang alat sembelih dan buruan 
b. Tetang aturan pada benda yang dibawa oleh buruan dan apa yang 
harus disampaikan 
62. Kitab al-Ud}h}iyyah (kurban) dengan fasl fi> al-‘aqi>qah  
63. Kita>b al-At{‘imah 
64. Kita>b al-Musa>baqah wa Muna>d}alah (perlombaan dan menyerang) 
65. Kita>b al-Ayma>n (sumpah) terdiri atas: 
a. Tentang sifat Kaffa>rah (pada sumpah) 
b. Tentang sumpah pada tempat tinggal dan selainnya. 
c. Tentang sumpah atas makan dan minum 
d. Tentang permasalahan baru dengan analogi. 
e. Tentang sumpah untuk tidak melakukan satu hal. 
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66. Kita>b al-Naz}ar  
67. Kitab al-Qad}a’ (peradilan) terdiri atas: 
a. Pengasingan dan pemecatan oleh Qadi serta aturan yang meyertainya. 
b. Adab/tata krama Qada serta aturan yang meyertainya. 
c. Tentang kesetaraan di mata hukum serta aturan yang meyertainya. 
d. Pengadilan terhadap person yang tidak ada. 
e. Tentang gugatan pada barang yang tidak ada. 
f. Tentang pihak yang mengadili pada benda yang tidak ada. 
g. Tentang Qasa>mah. 
68. Kita>b al-Syaha>da>t (kesaksian) terdiri atas: 
a. Tentang berlakunya kesaksian beberapa pria 
b. Tentang beban saksi dan pelaksanaannya 
c. Saksi atas saksi 
d. Pembatalan saksi 
69. Kita>b  al-Da’wa> wa  al-Bayyina>t (gugatan dan bukti) terdiri atas: 
a. Tentang jawaban pihak tergugat 
b. Tentang sumpah dan penguatan  
c. Tentang kontradiksi dua bukti 
d. Tentang perselisihan para penggugat pada waktu akad 
e. Syarat qaif (ahli) 
70. Kita>b al-‘Itq terdiri atas: 
a. ‘Itq (memerdekakan budak) secara separuh (tidak menyeluruh) 
b. Penjelasan tentang memerdekakan budak pada saat kritis (meninggal) 
dan penjelasan tentang pengundian untuk kemerdekaannya 
68 
 
c. Tentang wala’ (tuan) 
71. Kita>b al-Tadbi>r 
72. Kita>b al-Kita>bah (janji untuk memerdekakan penuh) terdiri atas: 
a. Kewajiban tuan terhadap budaknya yang telah dapat janji merdeka 
b. Hukum kita>bah 
c. Tentang bercampurnya kita>bah fasi>dah dengan yang s}ah}i>h} 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Naskah 
Naskah SMT adalah naskah penjelasan dari Minha>j al-T{a>libi>n  karangan 
Imam al-Nawawi> yang bermaterikan disiplin ilmu fikih. Pemilik naskah ini yaitu 
Ashaf Zein Seorang Guru Pendidikan Agama pada salah satu sekolah menengah di 
Kabupaten Polewali Mandar dan berdomisili di Desa Bonde Kec. Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. Naskah ini ia warisi dari almarhum ayahanda beliau H. 
Ahmad Zein Mantan Ka. KUA Kec. Campalagian sekaligus Mantan Anggota DPRD 
Kabupaten Polmas (sekarang Polewali Mandar) yang merupakan salah satu perintis 
berdirinya Yayasan Perguruan Islam (YPI) di Campalagian. Disamping Naskah 
SMT, ia juga mengoleksi beberapa naskah kuno lainnya. Karena naskah ini 
merupakan naskah koleksi pribadi, maka naskah ini tidak memiliki nomor serta kode 
naskah dalam sebuah katalog.  
Dalam naskah tidak terdapat keterangan khusus tentang judul naskah. Akan 
tetapi pada sampul naskah terdapat tulisan ‚Minha>j al-T{a>libi>n‛ yang ditulis dalam 
bahasa Arab. Pada kolofon naskah tercantum nama pengarang yaitu Jalaluddin 
Muhammad ibn Ahmad ibn Ibrahim al-Mah}alli> al-Ans}ari> al-Sya>fi’i>. Dijelaskan juga 
bahwa Syarh} Minha>j al-T{a>libi>n selesai ditulis pada malam 3 Rabiul Awwal tahun 
860 H atau 4 tahun sebelumnya ia wafat. Sementara itu, naskah salinan yang 
dijadikan objek peneletian selesai disalin pada waktu d}uha> Hari Jum’at 2 Jumadil 
Ula tahun 1124 H., namun tidak disebutkan nama penyalinnya. Bahasa dan aksara 
yang digunakan dalam Naskah SMT adalah bahasa dan aksara Arab dengan jenis 





Naskah ditulis pada kertas Eropa (sudah berwarna kekuning-kuningan) 
dengan 2 warna yaitu hitam untuk syarahnya (penjelasannya) dan merah untuk 
matannya. Naskah dibungkus dengan sampul tebal (karton). Sampul tersebut bukan 
sampul asli tapi sudah termodifikasi. Jumlah halamannya sebanyak 486 halaman 
dengan rata-arat 35 baris per halaman kecuali halaman terakhir (Naskah SMT) 
dengan 20 baris. Terdapat beberapa halaman awal (pendahuluan) yang hilang. 
Namun secara umum kita>b sebagai pokok bahasan dalam teks masih lengkap. 
Ukuran naskah per halaman 21,5 cm  x cm 31 cm. Sementara ukuran teks naskah 
12,5 cm  x cm 20 cm. 
Naskah SMT ditulis dalam bentuk prosa. Pada halaman tertentu, terdapat 
catatan pinggir yang diasumsikan sebagai catatan khusus penyalin. Di bagian kiri 
bawah halaman genap terdapat kata alihan (catchword). Sementara di bagian akhir 
setelah teks Naskah SMT tertulis catatan teks yang berkaitan dengan salat tasbih 
sebanyak 10 baris. Pada halaman berikutnya, terdapat halaman yang kosong dari 
tulisan. Di bagian akhir naskah, terdapat juga teks yang membahas fikih pada 
disiplin bidang fara>id} (pembagian harta waris) sebanyak 2 halaman. Namun teks 
yang membahas ilmu fara>id} sebagian hilang. Ini dapat dilihat dengan adanya kata 
alihan (catchword) pada bagian bawah yang menunjukkan adanya kelanjutan teks 
naskah.  
Naskah ini tidak menggunakan sistem pengaturan paragraf atau alinea. 
Naskah ini juga tidak mempunyai sistem penomoran halaman serta tanda baca 
berupa titik, koma dan lain-lain. Kondisi naskah secara fisik masih baik dan mudah 
dibaca. Namun pada halaman tertentu terdapat teks yang rusak karena basah atau 
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robek. Dengan kondisi naskah tersebut, diperlukan ketelitian ekstra dalam membaca 
dan menyunting naskah ini. 
B. Suntingan Teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n 
Naskah SMT yang diteliti hanya satu. Oleh karena itu metode penyuntingan 
teks yang digunakan adalah metode standar tanpa menggunakan perbandingan 
naskah. Teks naskah yang yang diteliti yaitu teks Kita>b al-S{iya>m dimulai dari 
halaman 144 sampai dengan halaman 155. Berikut edisi suntingan teks Kitab al-
S{iya>m Naskah SMT: 
 
 ِك ِت ِباِ ِصلا ِي ِما 
      ِلاَمْكِِإب َناَضَمَر ُمْوَص ُبَِمٖ(1  َث َناَبْعَش َل َِةيْؤُر َْوأ( اًمْو َي )َينِث2  ِْلا َل َةَل ْ َيل )ِل
 ثلا َل ْوُص{ :َم لَسَو ِوْيَلَع ُو للا ى لَص َلَاق ُوْنِم َينِث ِوَِتيْؤُِرل اوُم3   مُغ ْنَِإف ،ِوَِتيْؤُِرل اوُرِطَْفأَو
 َث َناَبْعَش َة  دِع اوُلِمْكََأف ْمُكْيَلَع َل  ِيراَخُبْلا ُهاَوَر .}َينِث.4  َلَو  ْوُجُوْلا ِفِ  ُدب ْنَم ىَلَع ِب
 ْو ُب ُث ْنِم ُهَر َي َْلَ ِوَِتيْؤُر ِت
5 يِضاَقْلا َدْنِع :ص<545>  ْو ُب ُثَو( ْؤُر ُت ِوَِتي6 ُلُصَْتَ )
 َرَمُع ُنْبا{ َلَاق )ٍلْدَِعب(7 ُتْر َبْخَأ :  ْوُسَر ُتَْيَأر ٍّنَِّأ :َم لَسَو ِوْيَلَع ُو للا ى لَص ِو للا َل8 
                                                 
1
Naskah:  لمكإب 
2
Naskah:  ةير  
3
Naskah:  وتيور  
4
Abu> Abdullah Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h, Juz II (Kairo: al-
Mat{ba’ah al-Salafiyyah, 1400 H), h. 33.    
5
Naskah:  وتيور  
6
Naskah:  وتيور  
7
Ia adalah Abdullah ibn Umar putra Umar bin Khat}t}a>b ra. dan saudara kandung Hafs}ah ra. 
isteri Rasulullah saw. Ia termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadis. Lihat: al-Ha>fiz Abu> al-
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(َوِفِ ق َْوٍل) ُيْشت ََرُط ِفِ  9َل َفَصاَم َوأََمَر الن اَس ِبِصَياِمِو} َرَواُه أَبُو َداُود َواْبُن ِحب ان َل َال ِْ
ِل ِفِ اْلََْصحٍّ ُدو ِْر (َوَشْرُط اْلَواِحِد ِصَفُة اْلع َِن) َكَغْيِِْه ِمْن الش ُهو ْ(َعْدل َ 01ِت ُرْؤيَِتو ِث ُب ُو ْ
ِل ي َْنَصِرُف إلَي ْ َها ُدو ُْق اْلع ََوِإْطل َ ،ِل ِفِ الش َهاَدة ُِدو ْاْلع َ ْبٌد َواْمَرأٌَة) ف ََلْيَسا ِمن َع َ ل َ
ت ُْقَبُل ِفِ الش َهاَدِة َوْحَدَىا،  ل َِق اْلَعْدِل ف َُيَصد ُق ِبَِا َوبِالرٍَّوايَِة، َواْلَمْرأَُة ِف إْطل َِبِِل َ
ي َْثُبُت ِبَواِحٍد ِمن ْ ُهَما  ل ََت بِاْلَواِحِد َشَهاَدٌة َأْو رَِوايٌَة، ف َُف َمْبِنٌِّ َعَلى َأن  الث ب ُو ْل ََوال ِْ
َوِىَي  اَدِة َعَلى اْلَْو ِل أَْيًضاَوُيْشت ََرُط َلْفُظ الش ه َ .ِو َعَلى الث انِّ َعَلى اْلَْو ِل، َوي َْثُبُت ب ِ
َها إَلَ أَق َْواِل َشَهاَدُة ِحْسَبٍة. َوفِ اْشتَِاِط اْلَعَداَلِة اْلَباِطَنِة ِفيِو َوِىَي ال ِتِ ي َْرِجُع ِفي ْ
 َمْدَخَل ِلَشَهاَدِة ْدَلْينِ َجْزًما، َوَعَلْيِو لاْلُمزَكٍَّين َوْجَهاِن، َوُيْشت ََرُط َعَلى ق َْوِل اْلع َ
ف َْرَق َعَلى اْلَقْوَلْينِ ب َْينَ َأْن َتُكوَن الس َماء ُ ل َاْعِتَباَر بَِقْوِل اْلَعِبيِد َجْزًما، و َ ل َالنٍَّساِء، و َ
َق َواْلِعْتَق ل َالط   21ع ُق ِو ْن ُ 11ل ًَة َأْو ُمَغيٍَّمًة. َوَعَلى اْلَْو ِل قَاَل اْلب ََغِوي : ُمْصِحي  
ل ِِبُُِلو ْ 41ُكم ُمٗ ُْ ل َِل َرَمَضاَن، و َل َبِ ِِ 31اْلُمَعل َقْين ِ
َوَعَلى أَن ُو  61الد  ْيِن اْلُمَؤج ِل إلَْيِو. 51
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َوِإْن لَ َْلُُو بِِو بِالر ْؤيَِة َلزَِم ق َب ُو ْ اق ًث َو ْإَذا َأْخب ََرُه م ُ 71:قَاَل اْلِْ َماُم َواْبُن الص ب اغ ِ .ِرَوايَة ٌ
 81
 د َق َت َا اع ْذ َإ ِ ك َل ِذ َب ِقَاُلوا: مَُِٖب الص ْوُم  ،َوطَائَِفٌة ِمن ْ ُهْم اْلب ََغِوي   91َيْذُكْرُه ِعْنَد اْلَقاِضي
ُه َعَلى َشْيٍء.ولََْ ي َُفرٍُّعو ْ و ُق َد ْص ِ
 أَْفَطْرنَا ِثْين َل ََل ب َْعَد ث َل َ(َوِإَذا ُصْمَنا بَِعْدٍل ولََْ ن ََر ال ِْ 02
ْفِطُر ِلَْن ُو إْفطَاٌر ِبَواِحٍد، َوُىَو ي ُ ل َ. َوالث انِّ ِثْين َل َاْلََْصحٍّ) ِلَْن  الش ْهَر يَِتم  بُِِضيٍّ ث َ فِ 
ُت ِضْمًنا بَِا ِل َشو اٍل َواِحٌد َوَأَجاَب اْلَْو ُل بَِأن  الش ْيَء ي َْثب ُل َُز، َكَما َلْو َشِهَد بِ َِِمُٖو ْ ل َ
َف ِفِ ل ًَة) َأَشاَر بِِو إَلَ َأن  ال ِْ(إْن َكاَنْت الس َماُء ُمْصِحي  ًدا َوق َْولُُو: َمْقُصو ْي َْثُبُت  ل َ
(َوِإَذا . َن الص ْحو ِن  ب َْعَضُهْم قَاَل بِاْلِْ ْفطَاِر فِ َحاَلِة اْلَغْيِم ُدو ْأ ََحاَلَتِْ الص ْحِو َواْلَغْيِم. و َ
ِد ِد فِ اْلََْصحٍّ) َوالث انِّ ي َْلَزُم فِ اْلَبِعي َْن اْلَبِعي َْب ُدو ْْكُمُو اْلب ََلَد اْلَقرِي ْرُِئَي بِب ََلٍد َلزَِم ح ُ
طَاِلِع، ق ُْلت: َىَذا ِف اْلم َل َُد (بِاْخت ِ) اْلَبِعي ِْقْيل َِد َمَساَفُة اْلَقْصِر و َأَْيًضا. (َوَمَساَفُة اْلَبِعي ْ
: قَال َ ت ََعل َق لَُو بََِساَفِة اْلَقْصِر. َواْلِْ َمام ُ ل َِل ل َأَْمَر ال ِْ 12أَْعَلُم) ِلَْن  الل َُأَصح ، و َ
، َوق ََواِعُد الش ر ِْ تَْأَى ِم اْلُمَنجٍِّمْين َطَاِلِع ُمْٗوُِج إَلَ ِحَساِب َوَتَِْكي ْاْلم َ 22اْعِتَبار ُ
َذِلَك  32
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 :قَاَل فِ الر ْوَضة ِ 42رًا ِمْن اْلَْْحَكاِم.ِبَِا َكِثي ِْف َمَساَفِة اْلَقْصِر ال ِتِ َعل َق الش ر ُْ ل َِبِ ِ
طَاِلِع لََْ مَِْٖب الص ْوُم َعَلى ال ِذيَن لََْ ي ََرْوا ِلَْن  اْلَْْصَل َعَدُم فَِإْن َشك  ِفِ ات ٍَّفاِق اْلم َ
ُد ِلَكْونِِو َعَلى َبِعي ِْجْب َعَلى) َأْىِل (اْلب ََلِد اْلَْخِر) َوُىَو ال ْ(َوِإَذا لََْ ن ُو ْ 52اْلُوُجوِب.
ِف اْلُمطَاِلِع (َفَساف ََر إلَْيِو ِمْن ب ََلِد الر ْؤيَِة فَاْلََْصح  أَن ُو َساَفِة اْلَقْصِر أَْو ِلْخِتل َم َ
اْلب ََلِد اْلَْو ِل ي َُواِفُقُهْم فِ الص ْوِم آِخًرا) ِلَْن ُو َصاَر ِمن ْ ُهْم. َوالث انِّ ي ُْفِطُر ِلَْن ُو َلزَِمُو ُحْكُم 
ف ََيْسَتِمر  َعَلْيِو. (َوَمْن َساف ََر ِمْن اْلب ََلِد اْلَْخِر إَلَ ب ََلِد الر ْؤيَِة َعي َد َمَعُهْم َوَقَضى ي َْوًما) 
َضٌة فِ الر ْوَضِة َوَأْصِلَهابَِناًء َعَلى اْلََْصحٍّ، َوِىَي َمْفُرو ْ
َواْلُمَحر ر ِ 62
 َما إَذا َعي ُدواِفي ْ 72
َوِإَذا  :َن ِمْن َصْوِمِو، َوَذِلَك َشْرٌط لِْلَقَضاِء َكَما قَاَل ِفِ َشرِْح اْلُمَهذ ب ِالت اِسَع َواْلِعْشرِي ْ
تُُو فِ اْلِمن ْ َهاِج َعْن َذِلَك َن ي َْوًما َوُسُكو َْوِعْشرِي ْ َثََانَِية ً ل َلََْ َيِصح  إ اإذ ًأَْفَطَر َقَضى ي َْوًما 
َدٍة َأْىُلَها ِصَياٌم َنُتُو إَلَ ب َْلَدٍة بَِعي َْوَمْن َأْصَبَح ُمَعيًٍّدا َفَساَرْت َسِفي ْ( 82لِْلَعَمِل بِِو.
َعَلى اْلََْصحٍّ الس اِبِق أَْيًضا (أَن ُو ُمِْٙسُك بَِقي َة اْلي َْوِم).  92فَاْلََْصح ) ِمْن َوْجَهْينِ َمْبِني  ْين ِ
 ِمْن ِثْين َل َمَُِٖب إْمَساُكَها َوت َُتَصو ُر اْلَمْسأََلُة بَِأْن َيُكوَن َذِلَك اْلي َْوُم ي َْوَم الث  ل ََوالث انِّ 
َن ِمْن َصْوِم َأْىِل اْلب ََلَدْيِن، َلِكن  اْلُمْنَتِقَل إلَْيِهْم لََْ ي ََرْوُه بَِأْن َيُكوَن الت اِسَع َواْلِعْشرِي ْ
 َدائِِو بِي َْوٍم.َصْوِمِهْم لَِتَأخ ِر ابْت ِ
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بُد  ِمْن الن ٍّي ِة فِ الص ْوِم. َوِفِ  ل َ(َفْصٌل) الن ٍّي ُة َشْرٌط لِلص ْوِم َوِعَبارَُة اْلُمَحر ِر:      
ا ِة أَْم َشْرٌط َىاُىَنا َأْي َبْل َجَزُموا بِأَن  ه َل َُف فِ أَن  َها رُْكٌن فِ الص  ل ََوال ِْ، رِد ْلََْ ي ُو ْ الش رْح ِ
َل بِِْثِلِو َكْون ََها َشْرطًا ُىَناَك َأْن ي َُقو ْ  13ْلَيُق بَِْن اْخَتار َقَاَل: َوالْ َ 03ٌن َكاْلِْ ْمَساِك.رُك ْ
ُت) لِلن ٍّي ِة َأْي إيَقاُعَها لَْيًل. قَاَل َصل ى الل ُو َعَلْيِو (َوُيْشت ََرُط لَِفْرِضِو الت ْبِيي ْ 23َىاُىَنا.
ي ُب َيٍّْت الصٍَّيام ََوَسل َم: {َمْن لََْ 
ِصَياَم َلُو} َرَواُه الد  اَرُقْطِنِ  َوَغي ْرُُه، ل َق َْبَل اْلَفْجِر ف َ 33
 43
ِت (النٍّْصُف اْلَْخُر ِمْن ُيْشت ََرُط) فِ الت ْبِيي ْ ل ََوقَاَل: ُرَواتُُو ثَِقاٌت. (َوالص ِحيُح أَن ُو 
ُيْشت ََرط ُ انِّ ِث. َوالث ِقِو فِ الَِْْدي ْل َالل ْيِل) لِِْ ط ْ
ِمْن اْلِعَباَدِة َلم ا ت ََعذ َر  الن ٍّي ة ِ ب ِر ْق ُل ِ 53
اَلْْكُل َوالَِْْما ُ ب َْعَدَىا)  >645<ص: َيُضر   ل َُح (أَن ُو ِبَِا. (َو) الص ِحي ْ اْقتَِان َُها
اْلُمَناِقِض ب َي ْ ن َُهَما َوب َْينَ اْلِعَباَدِة َلم ا ِدَىا َتََر زًا َعْن َتََل ِل َيُضر  ف ََيْحَتاُج إَلَ َتَِْدي ْ :ِقْيل َو َ
ُد) َلَا (إَذا نَاَم) ب َْعَدَىا (ُثُ  مَُِٖب الت ْجِدي ْ ل َ(أَن ُو  63ح ُت ََعذ َر اْقتَِان َُها ِبَِا. (َو) الص ِحي ْ
 اَدِة بَِقْدِر اْلُوْسِع. لِلن ٍّي ِة ِمْن اْلِعب َ 73ًبا: مَُِٖب ت َْقرِي ِْقْيل َ) ق َْبَل اْلَفْجِر، و َان َْتَبو َ
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      ْي َِجَ فِ )ٍلْو َق فِ ُهَدْع َب اَذََكو ِلاَو زلا َلْب َق ٍة يِِنب ُلْف  نلا  حِصَيَو( ،ِراَه  نلا ِتاَعاَس ِع
 َةَشِئاَع ىَلَع َم لَسَو ِوْيَلَع ُو للا ى لَص َلَخَد{ ،ُعْنَمْلا ُحِجا رلاَو
38  ْلَى :َلاَق َف ٍمْو َي َتاَذ 
 َل ْتَلَاق ؟ ٌءْيَش ْمَُكدْنِع ْوُصَأ اًذإ ٍّنَِِّإف :َلَاق . :َلاَق َف َرَخآ اًمْو َي  يَلَع َلَخَدَو :ْتَلَاق ُم
 ُتْل ُق ٌءْيَش كَدْنِعَأ  ُتْنُك ْنِإَو ُرِطُْفأ اًذإ :َلَاق ْمَع َن  ُتْضَر َف   ِنِْطُقَرا  دلا ُهاَوَر }َمْو صلا
  يِقَه ْ ي َبْلاَو
39  َنْسإ :َلَاقَو ْيِحَص ُهُدا ْيِحَص اَىُداَنْسإ :َلَاقَو ِل وَْلِْل ٍَةياَِور ِفَِو .ٌح ٌح  ْلَى"
 ٍءاَدَغ ْنِم ْمَُكدْنِع اَمِل ٌمْسا ُءاَشَعْلاَو ِلاَو زلا َلْب َق ُلَْكؤ ُي اَمِل ٌمْسا ِْينَغْلا ِحْتَِفب َوُىَو "
 ُهَدْع َب ُلَْكؤ ُي.40  ْوُجْرَمْلا ُلْوَقْلاَو اَم ُسيَِقي ُح َو ،ُوَل ْ ب َق اَم ىَلَع ِلاَو زلا َدْع َب  نَِأب َعَفَد
 َل ْنَأ َلْصَْلْا  ْلا ُلْف  نلا َفِلَاُم٘ َف ْر ْيِدَْلْا َدَرَوَو .ِة يٍّ نلا ِتْقَو فِ َض َلْب َق ِلْف  نلا فِ ُث
  نَِّزُمْلا  نَأ ىَلَع ِوْيَلَع َرَصَت ْقَاف ِلاَو زلا
41 يِخْل َبْلا َيََْمٗ َاَبأَو
42  َقا َل  ِْييْب تلا ِبوُجُوِب فِ ِت
 ْيِدَحِْلل ِلْف  نلا  سلا ِث.ِقِبا
43  ْيِح صلاَو(َاتِْشا ُح ُط44  ِة يٍّ نلا ِفِ )ِمْو صلا ِطْرَش ِلوُصُح
 ٌءاَوَس )ِراَه  نلا ِل وَأ ْنِم( .ُهَدْع َب َْوأ ِلاَو زلا َلْب َق45  َأ ْنِم ٌمِئاَص ُو نإ اَنْل ُقًاباَو َث ِِول و ، َوُى
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ِع الر ْكَعِة ث ََوابًا أَْم ق ُْلَنا إن ُو َصاِئٌم  ِ َمَع اْلِْ َماِم ُمْدرٌِك لَِِْمي ُْح َكَما َأن  ُمْدرَِك الر ُكو ْالص ِحي ْ
ُيْشت ََرُط َما ذُِكَر.  ل ََعَلى الث انِّ و َ :ِقْيل َُد الص ْوِم، و َي َْبُطُل َمْقُصو ْ ِإل  الن ٍّي ِة و َِمْن ِحْين ِ
َوَشْرُط الص ْوِم ُىَنا اْلِْ ْمَساُك َعْن اْلُمْفِطَراِت ِمْن َأْكٍل َوِجََا ٍ َوَغْيِْمَٕا، َواْلُُلو  َعْن 
 ِن. اْلُكْفِر َواْلَْْيِض َواْلُْن ُو ْ
 َواْلَكف ارَة َ َوالن ْذر َ ان َ ِفِ اْلَفْرِض) َسَواٌء ِفيِو َرَمض َ(َومَُِٖب) ِفِ الن ٍّي ِة (الت  ْعِيْين ُ     
َىا. أَم ا الن  ْفُل ف ََيِصح  بِِني ِة ُمْطَلِق الص ْوِم، قَاَل فِ َشرِْح اْلُمَهذ ِب: َىَكَذا َأْطَلَقُو َوَغي ْر َ
ِفِ الص ْوِم اْلُمَرت ِب َكَصْوِم َعَرَفَة  74َأْن ُيْشت ََرَط الت  ْعِيْين ُ َوي َْنَبِغي 64اْلَْْصَحاُب،
ِض َوِست ٍة ِمْن َشو اٍل َوَمْْوَِىا، َكَما ُيْشت ََرُط َذِلَك ِفِ الر َواِتِب ِمْن َوأَي اِم اْلِبي ْ 84رَاء ََوَعاُشو ْ
ٌف إلَي ْ َها، َبْل َلْو ن ََوى بِِو رَِة ُمْنَصر ِِة، َوُمَٖاُب بَِأن  الص ْوَم فِ اْلَْي اِم اْلَمْذُكو ْل َن ََواِفِل الص  
َها (وََكَمالُُو) َأْي ُد َصْوٍم ِفي َْد ُوُجو َْغي ْ َرَىا َحَصَلْت أَْيًضا َكَتِحي ِة اْلَمْسِجِد ِلَْن  اْلَمْقُصو ْ
َكَما ِفِ اْلُمَحر ِر َوالش رِْح،  الت  ْعِيْين َ
:َوِفِ َأْصِل الر ْوَضة ِ 94
وََكَماُل الن ٍّي ِة (فِ َرَمَضاَن  05
َأْن ي َْنِوَي َصْوَم َغٍد َعْن أََداِء ف َْرِض َرَمَضاَن َىِذِه الس َنَة لِل ِو ت ََعاَلَ) بِِإَضاَفِة َرَمَضاَن. 
) َكَذا 25ة ِل َُر فِ الص  ُف اْلَمْذُكو ْل َ ت ََعاَلَ ال َِْضاَفِة إَلَ الل َِواْلَفْرِضي ِة َوالْ ِ 15ْلََْداء ِ(َوفِ ا
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فِ الر ْوَضِة َوَأْصِلَها أَْيًضا،
ِب نِي ِة اْلَفْرِضي ِة ُوُجو ْ 55ح َُتْصِحي ْ 45ة ِل ََوت ََقد َم فِ الص   35
َن َعَدُم اْشتَِاِط اْلَفْرِضي ِة َن: َوقَاَل فِ َشرِْح اْلُمَهذ ِب: اْلََْصح  ِعْنَد اْلَْْكَثرِي َْن اْلَْخرِي ُْدو ْ
تِِو لِلظ ْهِر ل َِف ص َل َف َْرًضا ِبِ ِ ل ََيُكوُن إ ل َاْلَباِلِغ  ْرُق َأن  َصْوَم َرَمَضاَن ِمن ََواْلف َ 65ُىَنا.
 ُيْشت ََرُط ت َْعِيْين ُ ل ََىا ثَانًِيا ِفِ َجََاَعٍة. (َوالص ِحيُح أَن ُو ل ُن ن َْفًل ِفِ َحقٍّ َمْن ص َف ََتُكو ْ
ي ُْغِنِ  ل َ: ُيْشت ََرُط و َِقْيل ََد ِمن ْ ُهَما َواِحٌد، و َُيْشت ََرُط اْلََْداُء ِلَْن  اْلَمْقُصو ْ ل َ) َكَما الن َي ة ِ
 ِمْن َشْعَباَن َصْوَم ِثْين َل ََعْنُو اْلََْداُء ِلَْن ُو ي ُْقَصُد بِِو َمْعَنَ اْلَقَضاِء. (َوَلْو ن ََوى لَي ْ َلَة الث 
لََْ ي ََقْع َعْنُو) لِلش كٍّ فِ أَن ُو ِمْنُو ( َفَكاَن ِمْنُو) َوَصاَمو ُ َغٍد َعْن َرَمَضاَن إْن َكاَن ِمْنو ُ
ِو ِمْن َعْبٍد أَْو إَذا اْعت ََقَد َكْونَُو ِمْنُو بَِقْوِل َمْن يَِثُق ب ِ ل َحاَل الن ٍّي ِة ف ََلْيَسْت َجازَِمًة. (إ
لِلظ نٍّ  ،الن ٍّي ة ِ َعْنُو ِلَظنٍّ أَن ُو ِمْنُو َحال َِصب ْ َياٍن ُرَشَداَء) فَِإن ُو ي ََقُع َأْو  اْمَرأَة ٍ
فِ ِمْثِل َىَذا  75
اْعِتَماَد  06الن ٍّي ُة اْلَمْبِني ُة َعَلْيِو َوذََكَر فِ َشرِْح اْلُمَهذ ب ِ 95، ف ََتِصح  85ُحْكُم اْلَيِقْين ِ
الص ِبٍِّ اْلُمَراِىِق أَْيًضا َعْن اْلُْْرَجانٍِّّ 
َواْلَمَحاِمِليٍّ . 16
ِثَين ِمْن ل َ(َوَلْو ن ََوى لَي ْ َلَة الث  26
                                                 
     .dibi35
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 . )وللظن utiay kococ paggnaid tamilak( gnaubret atak tapadret agudiD
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06
 ’>umjaM-la ,>iwawaN-la frayS nbi >ayyirakaZ >ubA :tahil ,sata id tubesret tapadnep nasalejneP
   .682 .h ,.tic.po .ba\z\zahuM-la }hrayS
16
 >a}diR ramU :tahiL .)H 284/M 9801 .w( in>ajruJ-la damhA nbi dammahuM nbi damhA
 .142 .h .>I zuJ ,hayyibarA‘-la butuK-la >ifinna}suM mij>araT :n>ifilla’uM-la maj’uM .hal>a}haK
26
 nad dadgaB atok id H 863 nuhat rihal >ilim>a}haM-la dammahuM nbI damhA nasaH-la >ubA
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 36َرَمَضاَن َصْوَم َغٍد إْن َكاَن ِمْن َرَمَضاَن َأْجَزأَُه إْن َكاَن ِمْنُو) ِلَْن  اْلَْْصَل ب ََقاء ُ
ِو َصْوُم َيْكِفي ْ ل ََرَمَضاَن. (َوَلْو اْشَتَبَو) َرَمَضاُن َعَلى َمَُْبوٍس (َصاَم َشْهًرا بِاِلْجِتَهاِد) و َ
اْجِتَهاٍد َوِإْن َواَفَق َرَمَضاَن. (فَِإْن َواَفَق) َصْوُمُو بِاِلْجِتَهاِد (َما ب َْعَد َرَمَضاَن  ل ََشْهٍر ب ِ
ُو َأْجَزأَُه) َقْطًعا (َوُىَو َقَضاٌء َعَلى اْلََْصحٍّ) ِلَْن ُو ب َْعَد اْلَوْقِت، َوالث انِّ أََداٌء لِْلُعْذِر فَِإن 
ت َْينِ (ف ََلْو ن ََقَص وََكاَن َرَمَضاُن تَامًّا ل ََمَْٖعُل َغي ْ َر اْلَوْقِت َوق ًْتا َكَما فِ الَْْْمِع ب َْينَ الص  
ي َْلَزُمُو َعَلى اْلََْداِء َكَما َلْو َكاَن َرَمَضاُن نَاِقًصا.  ل َ، و َ46َلزَِمُو ي َْوٌم آَخُر) َعَلى اْلَقَضاء ِ
بِاْلَعْكِس فَِإْن ق ُْلَنا َقَضاًء ف ََلُو إْفطَاُر اْلي َْوِم اْلَِْخِيْ إَذا َعَرَف اْلَْاَل َوِإْن َوَلْو َكاَن اْلَْْمُر 
َن إْن َكُمَل َوَثََانَِيٌة َوَلْو َواَفَق َصْوُمُو َشو اًل َحَصَل ِمْنُو ِتْسَعٌة َوِعْشُرو ْ ل َق ُْلَنا أََداًء ف َ
ِر َشْيَء َعَلى الت  ْقِدي ْ ل ََقَضاًء وََكاَن َرَمَضاُن نَاِقًصا ف َ َن إْن ن ََقَص، فَِإْن ق ُْلَناَوِعْشُرو ْ
َرَمَضاُن   56الث انِّ، َوِإْن َكان َ> 745<ص: ِر اْلَْو ِل، َوي َْقِضي ي َْوًما َعَلى الت  ْقِدي ْ
الث انِّ، َوِإْن ق ُْلَنا أََداًء ِر ِر اَلْو ِل َوي َْوَمْينِ َعَلى الت  ْقِدي َْقَضى ي َْوًما َعَلى الت  ْقِدي ْ اِمل ًك َ
َن ي َْوًما إْن  َقَضى ي َْوًما ِبُكلٍّ َحاٍل، َوَلْو َواَفَق َصْوُمُو َذا الِْْج ِة َحَصَل ِمْنُو ِست ٌة َوِعْشُرو ْ
وََكاَن َرَمَضاُن نَاِقًصا َقَضى  66َن إْن ن ََقَص، فَِإْن ق ُْلَنا َقَضاء ًَكُمَل، َوَخََْسٌة َوِعْشُرو ْ
ِر الث انِّ، َوِإْن َكاَن َكاِمًل َقَضى ِر اْلَْو ِل، َوأَْرب ََعًة َعَلى الت  ْقِدي َْة أَي اٍم َعَلى الت  ْقِدي ْث َل َث َ
ِر اْلَْو ِل َوَخََْسًة َعَلى الث انِّ، َوِإْن ق ُْلَنا أََداًء َقَضى أَْرب ََعًة ِبُكلٍّ َحاٍل. أَْرب ََعًة َعَلى الت  ْقِدي ْ
ب َْعَد ب ََياِن اْلَْاِل (َلزَِمُو  ) َوأَْدَرَك َرَمَضان ََغِلَط) فِ اْجِتَهاِدِه َوَصْوِمِو (بِالت  ْقِدي ِْ(َوَلْو 
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ُد (فَالَِْْدي ْ ب َْعد ُ ل إ َتب َين  ْ اْلَْال ُ) َأْي َوِإْن لََْ يُْدرِْكُو بَِأْن لََْ ي ٍَف (َوِإل ِخل َ َصْوُمُو) ِبل َ
ب َْعَد  مَُِٖب لِْلُعْذِر َوَقَطَع ب َْعُضُهْم بِاْلَْو ِل َوِإْن ت َب َين  َ اْلَْال ُ  ل َاْلَقِدي ُُْب اْلَقَضاِء) و َو ُْوج ُ
ُف َوَقَطَع ب َْعُضُهْم ل َفَِفي ُوُجوِب َقَضاِء َما َمَضى ِمْنُو ال ِْ .ُمِضيٍّ ب َْعِض َرَمَضان َ
 (َوَلو ْ 76ِف ِفيَها.ل َ لِْلخ َِوب َْعُض اْلَْاِكْين َ ،َلَ ِب فِ اْلُْو ْاْلَقاِطُع بِاْلُوُجو ْ و ََوى ُ ،بِو ِِبُوُجو ْ
(ِإْن  الَْاِئُض َصْوَم َغٍد ق َْبَل اْنِقطَا ِ َدِمَها ُثُ  ان َْقَطَع َصح  ) َصْوُمَها ِبَِِذِه الن ٍَّية ِ  ن ََوت ِ
َكاَنْت أَْو ُمْعَتاَدًة بَِأْكَثِر الَْْيِض (وََكَذا) ِإْن   86َتَ ) َلَا (فِ الل ْيِل َأْكث َُر الَْْيِض) َمْبَتِدئَة ً
ُدْوَن َأْكَثِر اْلَْْيِض فَِإن ُو َيِصح  َصْوُمَها بِِتْلَك الن ٍّي ِة (ِفِ  َتَ  َلَا (َقْدُر الَعاَدِة) اَلِتِ 
الن ٍّي ُة َفَل َتُكْوُن  96ل ف ُت ََتخ َ . والث انِّ ي َُقْوُل َقد ْاَلَْصحٍّ) َلْن  الظ اِىَر اْسِتْمَراُر َعاَدِتَِا
َجازَِمًة، وِإْن لََْ يَِتم  َلَا َما ذُِكَر لََْ َيِصح  َصْوُمَها بِِتْلَك الن ٍّي ِة لَِعْدِم بَِنائَِها َعَلى َأْصٍل، 
  .وََكَذا َلْو َكاَن َلَا َعاَداٌت ُمَُْتِلَفة ٌ
 َشْرطُُو ِمْن َحْيُث اْلَفاِعل ِ َوَسَيْأِت  الص ْوِم ِمْن َحْيُث اْلِفْعل ِ (َفْصٌل: َشْرط ُ     
(َواِلْسِتَقاَءِة) َفَمْن ت ََقي أ َ الَِْْما ِ) َفَمْن َجاَمَع َبَطَل َصْوُمُو بِاْلِْ ْجََا  ِ (اْلِْ ْمَساُك َعن ِ
َذَرَعُو اْلَقْيُء َوُىَو َصاِئٌم ف ََلْيَس َعَلْيِو  َعاِمًدا أَْفَطَر، قَاَل َصل ى الل ُو َعَلْيِو َوَسل َم: {َمن ْ
.َقَضاٌء، َوَمْن اْست ََقاَء ف َْلي َْقِض} َرَواُه َأْصَحاُب الس َنِن اْلَْْرب ََعِة َوَغي ْ ُرُىم ْ
َذَرَعُو َمْن و َ 07
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ي َْرِجْع َشْيٌء إَلَ َجْوِفِو) (َوالص ِحيُح أَن ُو َلْو ت َي َق َن أَن ُو لََْ  17بِالذ  اِل اْلُمْعَجَمِة َأْي َغلََبُو.
ِث، بِاِلْسِتَقاَءِة (َبَطَل) َصْوُمُو بَِناًء َعَلى َأن  اْلُمْفِطَر َعي ْ ن َُها َكاْلِْ ن َْزاِل ِلظَاِىِر الَِْْدي ْ
َوالث انِّ َمْبِنٌِّ 
إَلَ الَْْْوف ِ 37َشْيء ٍ َعَلى َأن  اْلِفْطَر ِبَِا لَِتَضم  ِنَها ُرُجو َ  27
َوِإْن َقل .  47
اق ْت ََلَع ُمَٓاَمًة) ِمْن اْلَباِطِن (َوَلَفَظَها)  (وََكَذا َلو ِ ث ِبَْأَس) لِْلَحِدي ْ ل َ(َوَلْو َغَلَبُو اْلَقْيُء ف َ
ِو، بَْأَس ِبَذِلَك (فِ اْلََْصحٍّ) ِلَْن  اْلَْاَجَة إلَْيِو مِ ا ي ََتَكر ُر ف َْلي َُرخ ْص ِفي ْ ل ََأْي َرَماَىا ف َ
الث انِّ ي ُْفِطُر بِِو َكاِلْسِتَقاَءِة، (ف ََلْو ن ََزَلْت ِمْن ِدَماِغِو َوَحَصَلْت فِ َحدٍّ الظ اِىِر ِمْن و َ
 (ف ََوَصَلت ِاْلَفِم ف َْلي َْقطَْعَها ِمْن َمَْرَاَىا َوْلَيُمج َها، فَِإْن ت َرََكَها َمَع اْلُقْدرَِة) َعَلى َذِلَك 
ي ُْفِطُر ِلَْن ُو لََْ ي َْفَعْل َشْيًئا َوِإمٔ  َا أَْمَسَك  ِه، َوالث انِّ ل َ) لِت َْقِصيْ َِْصحٍّ الَْْْوَف أَْفَطَر فِ اْلْ َ
اْلَفِم، أَْو َحَصَلْت  ُصْل فِ َحدٍّ الظ اِىِر ِمن َاب ْت ََلَعَها أَْفَطَر، َوَلْو لََْ تَ َْ َعْن اْلِفْعِل َوَلو ِ
ِل اْلَعْينِ إَلَ َما ْمَساُك (َعْن ُوُصو َْمَ َها لََْ َتُضر  . (َو) الْ ِِفيِو ولََْ ي َْقِدْر َعَلى َقْطِعَها و َ
ُل اْلِغَذاء َِو ق ُو ٌة تَُِي ُْكوَن ِفي ْت َ: ُيْشت ََرُط َمَع َىَذا َأْن ِقْيل َُيَسم ى َجْوفًا، و َ
) ِبَكْسِر اْلَغْينِ 57
قَاَل اْلِْ َماُم  .ق َ(َأْو الد َواَء) َوَألََْْق بِالَْْْوِف َعَلى اْلَْو ِل اْلَْل ْ 67َوبِالذ اِل اْلُمْعَجَمة ِ
 ااْلَمَصارِيُن َجَُْع ِمع ً(ف ََعَلى اْلَوْجَهْينِ بَاِطُن الدٍّ َماِغ َواْلَبْطِن َواْلَْْمَعاِء)  م ِاْلُْْلُقو ْ ة ََوُمََاِوز َ
ِبَوْزِن ِرًضا. (َواْلَمثَانَِة) بِاْلُمث َل ثَِة َوِىَي َمََْمُع اْلب َْوِل. (ُمْفِطٌر بِاْلِْ ْسَعاِط أَْو اْلَْْكِل أَْو 
                                                                                                                                           
 .612 .h ,.tic.po ,>-la namharrudbA >ubA bia’uyS nbi damhA .89 .h ,.tic.po ,>i\zimriT-la >as>I‘ >ubA >as>I‘
 .482-382 .h ,.tic.po .IVX zuJ ,labna{H nbi damhA
17
  .39 .h ,.tic.po .IIIV zuJ ,barA‘-la n>asiL ,r>uznaM nbI markaM nbI dammahuM
27
      . منيي  :haksaN
37
     . شي  :haksaN
47
   .m>al fila apureb noitalopretni adA  . الْوفو  :haksaN
57
     . الغدا  :haksaN
67
  .911 .h ,.tic.po .VX zuJ ,barA‘-la n>asiL ,r>uznaM nbI markaM nbI dammahuM
 28
 
 ْن لََْ َيُكن َِمْأُموَمٍة) بِالر ْأِس (َوَمْْوِمَٕا) َوإ ِ 77اْلُْْقَنِة أَْو اْلُوُصوِل ِمْن َجائَِفٍة) بِاْلَبْطِن (أَو ْ
طَِة َمِة إَلَ َخرِي ِْمْن اْلَْائَِفِة إَلَ بَاِطِن اْلَْْمَعاِء وََكَذا َلْو َكاَن اْلُوُصوُل ِمْن اْلَمْأُمو ْ ل ُاْلُوُصو ْ
ُر ِفِ بَاِطِن (َوالت  ْقِطي ْ الدٍّ َماِغ اْلُمَسم اِة أُم  الر ْأِس ُدوَن بَاِطِنَها اْلُمَسم ى بَاِطُن الدٍّ َماِغ.
رَْيِن َكَما ِفِ ) َأْي الذ َكِر (ُمْفِطٌر ِفِ اْلََْصحٍّ) ِمْن اْلَوْجَهْينِ اْلَمْذُكو ْل ِاْلُُْذِن َواْلِْ ْحِلي ْ
ن ُو فِ َجْوٍف َغْيِْ مَُِيٍل، َوَلْو َأْوَصَل الد َواَء ِلَِْراَحٍة َعَلى الس اِق إَلَ َداِخِل لْ َ اْلُمَحر ر ِ
ُو لََْ ي ُْفِطْر ِلَْن ُو لَْيَس ِبَِْوٍف، َوَلْو طََعَن ن َْفَسُو مُ ُ 87ًنا َوَصل َِو ِسكٍّي ْالل ْحِم أَْو َغَرَز ِفي ْ
 َجْوَفُو أَْفطََر. (َوَشْرُط اْلَواِصِل َكْونُُو ِمْن َمن ْ َفٍذ) َأْو طََعَنُو َغي ْرُُه بِأُُذنِِو ف ََوَصَل السٍّكٍّْين ُ
إَلَ الَْْْوِف (بَِتَشر ِب اْلَمَسامٍّ) َكَما َلْو ُل الد ْىِن) َيُضر  ُوُصو ْ ٍح َفل ََفْتِح اْلَفاِء (َمْفت ُو ْب ِ
ُو أَث َرًا فِ بَاِطِنِو. َيُضر  اْغِتَسالُُو بِاْلَماِء، َوِإْن َوَجَد ل َ َسُو َأْو َبْطَنُو بِِو َكَما ل َطََلى رَأ ْ
َمن ْ َفَذ ِمْن  ل َن ُو ْكِتَحاُل َوِإْن َوَجَد طَْعَمُو) َأْي اْلُكْحِل (ِبَِْلِقِو) ِلْ َ) َيُضر  (ال ِ(َول َ
اْلَعْينِ إَلَ اْلَْْلِق َواْلَواِصِل إلَْيِو ِمْن اْلَمَسامٍّ (وََكْونُُو) َأْي اْلَواِصِل (بَِقْصٍد ف ََلْو َوَصَل 
ر َز َعْن ن  الت ح َْفِطْر) لْ َِق لََْ ي ُِق أَْو َغْرب ََلُة الد  ِقي َْضٌة َأْو ُغَباُر الط رِي َْجْوَفُو ُذبَاٌب أَْو ب َُعو ْ
ي َْعُسُر َوَلْو ف ََتَح فَاُه َعْمًدا َحتَّ  َدَخَل اْلغَُباُر َجْوَفُو لََْ ي ُْفِطْر  >845<ص:   َذِلك َ
ُمِْٙكُن  ) لَْن ُو ل َ08و ِت ِد َِمْن َمع ِ و ِق ِي ُْفِطُر بِب َْلِع رِي ْ (َول َ 97ِب.َعَلى اْلََْصحٍّ فِ الت  ْهِذي ْ
َغْيِِْه  18َخرََج َعْن اْلَفِم) ِلَْْعَلى اللٍَّساِن (ُثُ  َرد ُه) إلَْيِو بِِلَسانِِو َأو ْْحتَِاُز َعْنُو. (ف ََلْو ال ِ
بٌَة ِقِو َوَرد ُه إَلَ َفِمِو) َكَما ي ُْعَتاُد ِعْنَد اْلَفْتِل (َوَعَلْيِو ُرُطو ْ(َواب ْت ََلَعُو َأْو َبل  َخْيطًا بِرِي ْ
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ًغا طًا بَِغْيِِْه) الط اِىِر َكَمْن ف ََتَل َخْيطًا َمْصب ُو َْقُو َمُُْلو ْاب ْت ََلَع رِي ْت َن ْ َفِصُل) َواب ْت ََلَعَها (َأْو 
ُتُو أَْو َأَكَل َشْيًئا مًَِّسا ولََْ ي َْغِسْل َفَمو َحتَّ  ت ََنجًٍّسا) َكَمْن َدِمَيْت لِث ُقُو (َأْو م ُت ََغي  َر بِِو رِي ْ
 ن َك  ت ََو َ ِعو ِِق َوابِْتل َرٍّي َْحاَجَة إَلَ َردٍّ ال ِلَْن ُو ل َ ،ْرَبع ِ(أَْفَطَر) فِ اْلَمَساِئِل الْ َ َأْصَبح َ
ُق ُثُ  َرد ُه ِط َواْلُمت ََنجٍِّس ِمْنُو، َوَلْو َأْخرََج اللٍَّساَن َوَعَلْيِو الرٍّي ْ ِ اْلَمْخُلو ْل َابْت ِ الت َحر ُز َعن ِ
ن  اللٍَّسان َاْلََْصحٍّ، لْ َلََْ ي ُْفِطْر فِ َواب ْت ََلَع َما َعَلْيِو 
َكي ْ َفَما  28
ٌد ِمْن ت ََقل َب َمْعُدو ْ 38
لََْ ي ُْفِطْر ِفِ َقُو فَاب ْت ََلَعُو (َوَلْو َجَََع رِي ْ 48ُو.ت ُد ََلْم ي َُفارِْق َما َعَلْيِو َمع َِداِخِل اْلَفِم ف َ
ِو،ت ِد ََمع ِن ُو لََْ َمْ٘رُْج َعْن اْلََْصحٍّ) لْ َ
(َوَلْو  ْحتَِاَز َعْنُو َىينٌٍّ.ِلَْن  ال ِ َوالث انِّ ي ُْفِطر ُ 58
ْسِتْنَشاِق إَلَ َجْوِفِو) ِمْن بَاِطٍن َأْو ِدَماٍغ (فَاْلَمْذَىُب أَن ُو َق َماُء اْلَمْضَمَضِة أَْو ال َِسب َ
) لََْ ي َُباِلْغ (َفل َ َأْي َوِإن ْ) (َوِإل  ،اْلُمَبالََغة ِ ن ُو َمْنِهيٌّ َعن ِاَلَغ) فِ َذِلَك (أَْفطََر) لْ َإْن ب َ
َل اْلَماِء ن  ُوُصو ْ: ي ُْفِطُر ُمْطَلًقا لْ َِقْيل َو َ .ٍر بِِو بَِغْيِْ اْخِتَيارِه ِن ُو ت ََول َد ِمْن َمْأُمو ْلْ َ ،ي ُْفِطر ُ
ِف ُل الِْل ََوَأص ْ .َلُو بَِغْيِْ اْخِتَيار ٍُوُصو ْ ن ي ُْفِطُر ُمْطَلًقا لْ َ ل َ :ِقْيل َو َ .إَلَ الَْْْوِف بِِفْعِلو ِ
و َل َعَلى َحاِل اْلُمَباَلَغِة. َوالث انَِّ ِمِو، َفِمن ْ ُهْم َمْن َحَََل الْ َْفطَاِر َوَعد ََنص اِن ُمْطَلَقاِن بِالْ ِ
َما : ُمَٕا ِفي ِْقْيل َ: ُمَٕا ِفِ اْلَْاَلْينِ. و َِقْيل ََعَلى َحاِل َعَدِمَها. َواْلََْصح  ِحَكايَُة ق َْوَلْينِ، ف َ
َما إَذا َلَ َْصح  َكَما فِ اْلُمَحر ِر أَن  ُهَما ِفي َْقْطًعا َوالْ َإَذا بَاَلَغ، فَِإْن لََْ ي َُباِلْغ لََْ ي ُْفِطْر 
َوَلْو َكاَن نَاِسًيا لِلص ْوِم لََْ ي ُْفِطْر ِبَِاٍل. (َوَلْو بَِقَي طََعاٌم  68ي َُباِلْغ فَِإْن بَاَلَغ أَْفَطَر َقْطًعا
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زِِه َوَمٍَِّو) فَِإْن ُقُو) ِمْن َغْيِْ َقْصٍد (لََْ ي ُْفِطْر إْن َعَجَز َعْن َتِْيي ْْسَنانِِو َفَجَرى بِِو رِي ْب َْينَ أ َ
َعَلى َىَذْيِن  بِاْلِْ ْفطَاِر َوَعَدِمِو َحَْل ًَقَدَر َعَلْيِهَما أَْفَطَر، َوِفِ اْلَمْسأََلِة َنص اِن ُمْطَلَقاِن 
ِجَر) َأْي ُصب  فِ َحْلِقِو (ُمْكَرًىا لََْ ي ُْفِطْر) ِلَْن ُو َلَ ْ(َوَلْو أُو ْ ق َْوَلْينِ. اْلَْاَلْينِ َوَحَكَيا
،ْظْهَهِر) َأْي ِعْنَد اْلَغزَاِيٍّ َحتَّ  َأَكَل أَْفَطَر ِفِ الْ َ (فَِإْن ُأْكرِه َ .ي َْفَعْل ولََْ ي َْقِصد ْ
َكَما   78
َدَفَع بِِو الض َرَر َعْن ن َْفِسِو، َوِعَبارَُة اْلُمَحر ِر: فَاَل ِذي َرَجَح ِلَْن ُو  قَاَل الر اِفِعي  ِفِ الش رْح ِ
ي َب ْ ُعُد َأْن ي َُرج َح َعَدُم اْلِفْطِر. َول َ :فِ الش رِْح الص ِغْيْ ِ قَال َ ِمْن اْلَقْوَلْينِ أَن ُو ي ُْفِطُر.
 88
 َأْكَلُو لَْيَس َمْنِهيًّا َعْنُو (َوِإْن َأَكَل نَاِسًيا لَ َْ 98ن  أَْعَلُم) لْ َلل ُاي ُْفِطُر و َ ْظْهَهُر ل َالْ َ :(ق ُْلت ُ
 َعَلْيِو َوَسل َم: {َمْن َنِسَي َوُىَو َصاِئٌم فََأَكَل َأْو َشِرَب ف َْليُِتم  ي ُْفِطْر) قَاَل َصل ى الل ُ
ْكِثَر) ف َي ُْفِطُر بِِو (ِفِ َأْن ي ُ (إل  19} َرَواُه الش ْيَخاِن.09 َوَسَقاه َُمُو فَِإمٔ  َا َأْطَعَمُو الل َُصو ْ
 م ِ َأْعَلُم) لُِعُمو ْلل ُي ُْفِطُر َوا َ ل َْثِر نَاِدٌر. (ق ُْلت: اْلََْصح  ن  النٍّْسَياَن فِ اْلك َاَلَْصحٍّ) لْ َ
ِفيِو  ِقْيل َْلَمْذَىِب) و َي ُْفِطُر بِِو (َعَلى ا ْكِل) نَاِسًيا َفل َ(َوالَِْْما ُ) نَاِسًيا (َكالْ َ .ث ِالَِْْدي ْ
ِجََا ُ اْلُمْحرِِم نَاِسًيا َوف ُرٍَّق اْلَْو ُل بَِأن  اْلُمْحرَِم َلُو َىْيَئة ٌ :ق َْول ً
ك ُر ِبَِا اْلِْ ْحَراَم ي ََتذ َ 29
َغْيِْ  َج ِمن ْل َْسِتْمَناِء ف َي ُْفِطُر بِِو) َلْن  اِلْي ْْمَساُك (َعْن ال ِ(َو) الْ ِ. ِف الص اِئم ِِبِِل َ
ُج اْلَمِنٍِّ بَِلْمٍس (وََكَذا ُخُرو ْ 39ن َْزاُل بِن َْو ِ َشْهَوٍة أَْوَلَ َأْن َيُكوَن ُمْفِطًرافَالْ ِ .ُمْفِطر ٌإن َْزاٍل 
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اْلِفْكُر َوالن َظُر ِبَشْهَوٍة) لَْن ُو إن ْزَاٌل  ن ُو إن َْزاٌل بَُِباَشَرٍة (ل َلْ َ ،َوق ُب ْ َلٍة َوُمَضاَجَعٍة) ي ُْفِطُر بِو ِ
َحر َكْت َشْهَوتَُو) َخْوَف اِلْن ْزَاِل (َوُتْكَرُه اْلُقب ْ َلُة ِلَمْن  .م ِْحِتل ََباَشَرٍة َكال َِغْيِْ م ُِمْن 
َعْن أَْيًضا َوفِ الر ْوَضِة  .َف اْلَْْوَلَ َوَعَدَل ُىَناُكَها) ف ََيُكوُن ِفْعُلَها ِخل َْوَلَ لَِغْيِِْه َت ْر (َوالْ َ
َأن ْ رٍُّك إَلَ ق َْوِل َأْصَلْيِهَما تَ َُ
ِرٍي ِفِ : ِىَي َكَراَىُة تَ َْ(ق ُْلت ُ . َمَْ٘فىَحر َكْت ِلَما ل 49
. َأْعَلُم) َكَذا قَاَل فِ َأْصِل الر ْوَضِة أَْيًضااْلََْصحٍّ َوَالل ُ
الت ِتم ِة  َوالر اِفِعي  َحَكى َعن ِ 59
ي ُْفِطُر  (َول َ 69ِب.ُر فِ الت  ْهِذي ْاْلَمْذُكو ْ َو، َوقَاَل: َواْلَْو ُل ُىو َ َوالت  ْنزِي َْوْجَهْينِ الت ْحرِي َْ
يَْأُكَل آِخَر  ْحِتَياُط َأْن ل َ(َوال ِ ْصِد َوالَِْْجاَمِة) َوَسَيْأِت اْسِتْحَباُب اِلْحتَِاِز َعن ْ ُهَماف َبِال ْ
ْجِتَهاِد) آِخرَُه (بِال ِل ) اْلَْْكُل َب الش ْمِس (َومٗ َِ) َكَأْن ُيَشاِىَد ُغُرو ْبَِيِقْين ٍ الن  َهاِر إل 
ْكُل (إَذا ُز) الْ َ(َوَمُٖو ْ . بِالص ْر ِلُِقْدرَتِِو َعَلى اْلَيِقْين ِ الث انِّ ل َِبوِْرٍد َوَغْيِِْه (ِفِ اْلََْصحٍّ) و َ
ْو َأَكَل (َول َ ن  اْلَْْصَل ب ََقاُؤه ُ َأْعَلُم) لْ َ) ِفيِو (َوَالل ُ: وََكَذا َلْو َشك  َظْهن  ب ََقاَء الل ْيِل. ق ُْلت ُ
اْلَْاُل  َظْهنٍّ ولََْ َيِب ِ َغَلُط َبَطَل َصْوُمُو أَْو ِبل ََوآِخًرا) ِمْن الن  َهاِر (َوبَاَن ال ْ بِاْجِتَهاِدِه أَو ل ً
ْن َوَقَع اَلْْكُل (ِفِ (َوَبَطَل) إ ِ َصح  إْن َوَقَع) اَلْْكُل (فِ َأو لِِو) َلْن  اَلْْصَل ب ََقاُء الل ْيل ِ
ِر اْلَمْعَنَ ِم ِلظُُهو ْبِالت َسم ِح ِفِ َىَذا اْلَكل ََة ُمَبال َ ل َب ََقاُء الن  َهاِر و َْصَل ِخرِِه) َلْن  الْ َآ
(َوَلْو طََلَع اْلَفْجُر َوِفِ َفِمِو طََعاٌم ف ََلَفظَُو َصح  َصْوُمُو) َوِإْن اب ْت ََلَع َشْيًئا ِمْنُو  اْلُمَراِد.
> 945<ص: أَْفَطَر. َوِإْن َسَبَق َشْيٌء ِمْنُو إَلَ َجْوِفِو ف ََوْجَهاِن ُمَُر َجاِن ِمْن َسْبِق 
ر ُي ُْفط ِ ص ِحيُح ل َال اْلَماِء فِ اْلَمْضَمَضِة. قَاَل فِ الر ْوَضِة:
  ُ(وََكَذا َلْو َكاَن) طُُلو ْ 79
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 اْلَفْجِر (ُمََاِمًعا ف َن َز ََ ِفِ اْلَْاِل) َصح  َصْوُمُو َوِإْن أَن َْزَل لِت ََول ِدِه ِمْن ُمَباَشَرٍة ُمَباَحٍة، قَاَلو ُ
ِر الص ْبِح َوُىَو ُمََاِمٌع بَِتَباش ُس  َوَأْوَلَ ِمْن َىَذا بِالصٍّح ِة َأْن مٗ ُِ 89.فِ َشرِْح اْلُمَهذ ب ِ
 ِ ُمََاِمًعا (َبَطَل) ف َي َْنز ُِ ِبَِْيُث ي َُواِفُق آِخُر الن  ز ِْ ابِْتَداَء الط ُلو ِ (فَِإْن َمَكَث) ب َْعَد الط ُلو ْ
 ب َْعَد اْلُمْكِث ف َن َز ََ ِحَين َعِلَم.  ْعَلْم ِبطُُلوِعِو إل َصْوُمُو، َوِإْن لََْ ي َ
َيِصح  َصْوُم اْلَكاِفِر  ُم) َفل َْسل َ(الْ ِ الص ْوِم ِمْن َحْيُث اْلَفاِعل ِ(َفْصٌل): َشْرُط      
(َوالن  َقاُء َعْن اْلَْْيِض  ،ن َِيِصح  َصْوُم اْلَمْجن ُو ْ َفل َ(َواْلَعْقُل)  ،ْصِليًّا َكاَن أَْو ُمْرَتدًّ اأ َ
(جََِ يَع الن  َهاِر) ف ََلْو اْرَتد  أَْو ُجن  أَْو  99َوالن  َفَساء َِيِصح  َصْوُم اْلَْاِئِض  َفل ََوالن ٍَّفاِس) 
َيُضر  الن  ْوُم اْلُمْست َْغرُِق)  لن  َهاِر َبَطَل َصْوُمُو. (َول َا 001أَث َْناء ِفِ َحاَضْت َأْو نَِفَسْت 
ْن ْغَماَء ُمْ٘رُِج ع َو ُل بَِأن  الْ ِْغَماِء. َوف ُرٍَّق اْلْ َِح) َوالث انِّ َيُضر  َكالْ ِِحي ْلِلن  َهاِر (َعَلى الص  
بِاْلِْ ْغَماِء. ِة اْلَفائَِتِة بِِو ُدوَن اْلَفائَِتِة ْوِم إْذ مَُِٖب َقَضاُء الص ل َِف الن َأْىِلي ِة الِْطَاِب ِبِِل َ
ا ِبَزَمن ِاع ً) ات ٍّب َأَفَاَق لَْْظًَة ِمْن ن ََهار ٍ َيُضر  إَذا (َواَلْْظْهَهُر َأن  اِلْْغَماَء ل َ
 ْغَماء ِالْ ِ 101
َيُضر  إَذا أَفَاَق َأو َل  ُضر  ُمْطَلًقا، َوالث اِلُث ل َفَاَقِة فَِإْن لََْ يُِفْق َضر  ، َوالث انِّ ي ََزَمَن الْ ِ
ِب إْن ت  ْهِذي ْف ََزاَل َعْقُلُو ن ََهارًا َفِفي ال : َلْو َشِرَب َدَواًء لَْيل ًالن  َهاِر، َوفِ الر ْوَضِة َوَأْصِلَها
َيِصح   َواَلَْصح  أَن ُو ل َ 201ف ََوْجَهاِن، ْغَماِء ف َُهَنا أَْوَلَ َوِإل َيِصح  الص ْوُم فِ الْ ِ ق ُْلَنا ل َ
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 401َلزَِمُو اْلَقَضاء ُ 301َع الن  َهار ِْكرُُه جََِ ي َْوبَِقَي س َ لَْيل ً َوَلْو َشِرَب اْلُمْسِكر ُ .ِلَْن ُو بِِفْعِلو ِ
 (َول َ 501قَاَلُو فِ الت ِتم ِة. ،ْغَماِء ِفِ ب َْعِض الن  َهار ِفِ ب َْعِضِو، ف َُهَو َكالْ َِوِإْن َصَحا 
 َعَلْيِو َوَسل َم َعْن ْضَحى {ن ََهى َصل ى الل ُ) َأْي ِعيِد اْلِفْطِر أَْو الْ َد َِيِصح  َصْوُم اْلِعي ْ
ُق) َأْي ْشرِي ْ(وََكَذا الت  701.ْضَحى} َرَواُه الش ْيَخان ِالْ َ اْلِفْطِر َوي َْوم ِ 601ِصَياِم ي َْوَمْينِ ي َْوم ِ
 َعَلْيِو ن ُو َصل ى الل ُِد) لْ ََصْوُمَها (ِفِ الَِْْدي ْ َيِصح   ثَُة ب َْعَد ي َْوِم اَلْْضَحى ل َأَي اُمُو الث ل َ
بِِإْسَناٍد َصِحيٍح َوفِ َحِديِث ُمْسِلٍم {أَن  َها أَي اُم  َوَسل َم ن ََهى َعْن ِصَياِمَها َرَواُه أَبُو َداُود َ
اْلَْدِي َصْوُمَها َعْن ِع اْلَعاِدِم َمتٍّ ُمت َُز لِل ِْفِ اْلَقِدِي َمُٖو ْو َعز  َوَجل }  لل َِأْكٍل َوُشْرٍب َوذِْكٍر 
َرِضَي اُلل ت ََعاَلَ  اِئَشَة َواْبِن ُعَمر َثَِة اْلَواِجَبِة فِ الَْْجٍّ ِلَما َرَوى اْلُبَخارِي  َعْن ع َالث ل َ
الت ْشرِيِق َأْن َيْضَمن َ لََْ ي َُرخٍّْص ِفِ أَي ام ِ{ :قَال َ َعن ْ ُهَما
 ِلَمْن لََْ مَِٖد ِ إل  801
:قَاَل ِفِ الر ْوَضة ِ 901}اْلَْدي َ
إَلَ َأن   ار ًظ َْأْي ن َ  ُىَو الر اِجُح َدلِيل ًَوَىَذا اْلَقِدي ُْ 011
مَِٗل  الت َطو  ُ) بِالص ْوِم (ي َْوَم  (َول َ.  َصل ى الل ُو َعَلْيِو َوَسل م َاَد لََْ ي َُرخٍّْص َرُسوُل الل ِاْلُمر َ
ى أَبَا اْلَقاِسِم َسَبٍب) قَاَل َعم اُر ْبُن يَاِسٍر {َمْن َصاَم ي َْوَم الش كٍّ ف ََقْد َعص َ الش كٍّ ِبل َ
ْرب ََعِة، َوَصح َحُو الت ٍّْرِمِذي  َواْبُن ِحب اَن َرَواُه َأْصَحاُب الس َنِن الْ َ َعَلْيِو َوَسل َم} َصل ى الل ُ
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َصحٍّ) َوالث انِّ َيِصح  ِلَْن ُو َسَبٍب (لََْ َيِصح  فِ الْ َ (ف ََلْو َصاَمُو) َتَطو ًعا ِبل َ 111َواْلَْاِكُم.
(َوَلُو َصْوُمُو َعْن اْلَقَضاِء َوالن ْذِر) َواْلَكف ارَِة (وََكَذا َلْو َواَفَق َعاَدَة  قَاِبٌل لِلص ْوِم ِفِ الُْْْمَلة ِ
َتَطو ِعِو) َكَأْن اْعَتاَد َصْوَم اِلث ْن َْينِ َواْلَِميِس ف ََواَفَق َأَحَدُمَٕا ف ََلُو َصْوُمُو َتَطو ًعا لَِعاَدتِِو، 
َرُجٌل َكاَن  ْوِم ي َْوٍم َأْو ي َْوَمْينِ إل ُموا َرَمَضاَن ِبص ََقد ت َ {ل َ  َعَلْيِو َوَسل َم:الل ُ قَاَل َصل ى
 ُو ت َت ََقد ُموا بَِتاَءْيِن ُحِذَفت َْوت ََقد ُموا َأْصل ُ 211.َيُصوُم َصْوًما ف َْلَيُصْمُو} َرَواُه الش ْيَخان ِ
 ِمْن َشْعَباَن إَذا َتََد َث ِثْين َ(ي َْوُم الث ل َي َْوُم الش كٍّ (َوُىَو) َأْي  ،ًفاِمْنُو إْحَداُمَٕا َتَِْفي ْ
(أَْو  ٌة ولََْ َيْشَهْد ِبَِا َأَحد ٌلَي ْ َلَتُو َوالس َماُء ُمْصِحي  َل رُِئَي ) َأْي بَِأن  الِْل َالن اُس بُِرْؤيَِتو ِ
َقة ٌس َا ِصب ْ َياٌن أَْو َعِبيٌد َأْو ف ََشِهَد بِ َِ
ْكَتِف بِِو َوِعَبارَُة ي َ) َوُظْهن  ِصْدق ُُهْم َأْو َعْدٌل ولََْ 311
اْلُمَحر ِر َكالش رِْح،
 ُفس اِق َقْد رَأَي َْناُه، َول ََأْو قَاَل َعَدٌد ِمْن النٍّْسَوِة َأْو اْلَعِبيِد َأْو ال ْ 411
اْعت ََقَد ِصْدَق َمْن قَاَل إن ُو َرآُه  َمن ِ ي َْثُبْت ِمْنُو. ن ََعْم َيِصح  َصْوُمُو َعْن َرَمَضاَن ِلَْن ُو لَ َْ
َوت ََقد َم  511مِ ْن ذُِكَر مَُِٖب َعَلْيِو الص ْوُم َكَما ت ََقد َم َعْن اْلب ََغِوي  فِ طَائَِفٍة َأو َل اْلَباِب،
 ا ت َب َين  َ َكْونُُو ِمْنُو َفل َإذ َ فِ أَث َْنائِِو ِصح ُة نِي ِة اْلُمْعَتِقِد ِلَذِلَك، َوُوُقو ُ الص ْوِم َعْن َرَمَضان َ
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 (ِبَشكٍّ ) ِثْين َاُق اْلَغْيِم) لَي ْ َلَة الث ل َثَِة. (َولَْيَس إْطب َت ََنافِ ب َْينَ َما ذُِكَر فِ اْلَمَواِضِع الث ل َ
{فَِإْن ُغم  ِث ا ت ََقد َم ِفِ الَِْْدي ْمِ ِ، َبْل َيُكوُن ِمْن َشْعَباَن َشكٍّ الَيُكوُن ُىَو ي َْوَم  َفل َ
الس َحاُب لِب ُْعِد  ْؤي ََتُو َلْول َأَث ََر ِلظَن ٍَّنا ر ُ َول َ 611ِثَين}ل َد  َة َشْعَباَن ث ََعَلْيُكْم فََأْكِمُلوا ع ِ
لََْ ي ََتَحد ْث و ََل ل َِل َعْن الش ْمِس، َوَلْو َكاَنْت الس َماُء ُمْصِحَيًة َوت ََراَءى الن اُس ال ِْل َال ِْ
ُىَو ي َْوُم َشكٍّ ، َوَلْو َكاَن ِفِ الس َماِء ِقَطُع َسَحاٍب  :ِقْيل َِو ف ََلْيَس بِي َْوِم َشكٍّ ، و َِبُرْؤيَت ِ
ُمِْٙكُن َأْن ي َُرى
َتَحد ْث الن اُس ِبُرْؤيَِتِو، ي ََأْن َمَْ٘فى َتَْت ََها، ولََْ ِلَا و َل َُل ِمْن خ ِالِْل َ 711
.قَاَل فِ الر ْوَضِة: اَلَْصح  لَْيَس ِبَشكٍّ  ،ل َ: ِقْيل َو َ 811َشكٍّ . : ُىَو ي َْوم ُِقْيل َف َ
  911
َفَماٌء) قَاَل  ش ْمِس (َعَلى الت ْمِر َوِإل ُب الُل اْلِفْطِر) إَذا َتََق َق ُغُرو ْ(َوُيَسن  ت َْعِجي ْ     
ي ََزاُل الن اُس ِبَِْيٍْ َما َعج ُلوا اْلِفْطر َ  َعَلْيِو َوَسل َم: {ل َالل ُ َصل ى
} َرَواُه 021
فَِإْن لََْ مَِْٖد  الت ْمر َِأَحدُُكْم َصاِئًما ف َْلي ُْفِطْر َعَلى  221َوقَاَل: {إَذا َكان َ 121الش ْيَخاِن.
َصح َحُو الت ٍّْرِمِذي  َواْبُن ِحب اَن و َف ََعَلى اْلَماِء فَِإن ُو َطُهوٌر} > 055<ص:  الت ْمر َ
ُيَسن  لِلص اِئِم َأْن ي َُعجٍَّل  َوِعَبارَُة اْلُمَحر ر ِ .رِيٍّ َوقَاَل: َعَلى َشْرِط اْلُبَخا 321َواْلَْاِكُم،
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 ِر) قَاَل َصل ىُر الس ُحو ْ(َوتَْأِخي ْ اْلِفْطَر َوَأْن ي ُْفِطَر َعَلى َتٍْر فَِإْن لََْ ي َت ََيس ْر ف ََعَلى َماٍء.
ت َزَاُل أُم ِتِ ِبَِْيٍْ َما َعج ُلوا اْلِفْطَر َوَأخ ُروا الس ُحوَر} َرَواُه اْلِْ َماُم   َعَلْيِو َوَسل َم: {ل َالل ُ
َأْحََد ُ
ْفَضُل ت َرُْكُو قَاَلُو ِفِ ) فِ طُُلو ِ اْلَفْجِر فَالْ َكٍّ ش الفِ ُمْسَنِدِه (َما لََْ ي ََقْع فِ  421
ي ََتَسح ر َ َشرِْح اْلُمَهذ ِب َوِعَبارَِة اْلُمَحر ِر َوَأن ْ
ُث َحْينِ َحِدي َْوفِ الص ِحي ْ 621َوي َُؤخٍَّرُه، 521
ِل ِهَما َعْن {زَْيِد ْبِن ثَاِبٍت قَاَل: َتَسح ْرنَا َمَع َرُسو ْ}، َوِفي ْب َرََكة ٌ ر َالس ُحو ْ{َتَسح ُروا فَِإن  
 آيًَة َقْدُر َما ب َي ْ ن َُهَما َخَِْسْين َِة}، وََكاَن ل َ َعَلْيِو َوَسل َم ُثُ  ُقْمَنا إَلَ الص  اِلل َصل ى الل ُ
َوِفِ َشرِْح اْلُمَهذ ِب َوْقُت  721ْرَعِة َماٍء}،َلْو ِبِ ُِح اْبِن ِحب اَن {َتَسح ُروا و ََوفِ َصِحي ْ
 ِ اْلَفْجِر،ِر ب َْينَ ِنْصِف الل ْيِل َوطُُلو ْالس ُحو ْ
ِلِو  اْلَمْأُكوِل َوقَِلي َْوأَن ُو َمُْٗصُل ِبَكِثْيْ ِ 821
َون َْفَسُو َعْن الش َهَواِت) قَاَل ِفِ  921َبة َِوبِاْلَماِء. (َوْلَيُصْن ِلَسانَُو َعْن اْلَكِذِب َواْلِغي ْ
َما َلِكن  اْلَْو َل أَْمُر إَمٖاٍب َوالث انَِّ اْسِتْحَباٌب  031الد  قَاِئِق:
اْشت ََرَك الن  ْوَعاِن ِفِ اْلَْْمِر ِبِِ
ُد أَن ُو ِمْن الس َنِن َكَما َصر َح بِِو ِفِ ر ِر َوَأْن َيُصوَن اللٍَّساَن، يُِفي َْوق َْوُل اْلُمح َ ى.ه َت َن ْا
َصْوُن ِلَسانِِو َعْن  لص اِئِم ِمْن َحْيُث الص ْوم َِواْلَمْعَنَ أَن ُو ُيَسن  ل ِ 131الش رِْح َكَغْيِِْه،
ِف اْرِتَكاِب َما مَُِٖب ْوُمُو بِاْرِتَكاِبَِِما، ِبِِل َي َْبُطُل ص َ اْلَكِذِب، َواْلِغيَبِة اْلُمَحر َمْينِ َفل َ
                                                 
421
  .h ,.tic.po VLI zuJ labna{H nbi dam}hA dansuM ,labna{H nbi damhA :tahiL . احد  :haksaN
        142
521
         . يسحر  :haksaN
621
  .404 .h ,.tic.po ,ba\z\zahuM-la }hrayS ’>umjaM-la ,>iwawaN-la frayS nbi >ayyirakaZ >ubA
721
    .452 .h ,.tic.po ,n>abbi{H nbi dammahuM
821
  .504 .h ,.tic.po ,ba\z\zahuM-la }hrayS ’>umjaM-la ,>iwawaN-la frayS nbi >ayyirakaZ >ubA
921
        . اليبة  :haksaN
031
 .h ,).ht.t ,mza{H nbI r>aD :nonabeL(  j>ahniM-la qi>aqaD ,>iwawaN-la frayS nbi >ayyirakaZ >ubA
   .41
131
  .893 .h ,.tic.po ,ba\z\zahuM-la }hrayS ’>umjaM-la ,>iwawaN-la frayS nbi >ayyirakaZ >ubA
 19
 
ِل اْلِمن ْ َهاِج َعم ا ِفِ َحاَجَة إَلَ ُعُدو ْ ْسِتَقاَءِة، َفل ََكال ِ  ِمْن َحْيُث الص ْوم ِ 231بُو ُاْجِتَنا
الص ْوَم َكَشمٍّ ت ُْبِطُل  ال ِتِ ل َ َوظْهَاِىٌر َأن  اْلُمَراَد اْلَكف  َعْن الش َهَوات ِ .اْلُمَحر ِر َوَغْيِْه ِ
ي َُناِسُب ِحْكَمة َ ل ََوالن َظِر إلَي ْ َها َوَلْمِسَها ِلَما فِ َذِلَك ِمْن الت  َرف ِو ال ِذي  الر يَاِحْين ِ
 331
َس لِل ِو ِر َواْلَعَمَل بِِو ف ََلي َْمْن لََْ َيد َْ ق َْوَل الز و ْ{ُث اْلُبَخارِيٍّ الص ْوِم، َوَيُدل  ِلْلَْو ِل َحِدي ْ
  431.}َحاَجٌة َأْن َيد ََ طََعاَمُو َوَشَرابَو ُ
َن َعَلى َطَهارٍَة و ْاْلََْنابَِة) َوَمْْوَِىا (ق َْبَل اْلَفْجِر) لَِيك ُ ُيْسَتَحب  َأْن ي َْغَتِسَل َعن ِ(و َ 
(َوَأْن َمَْٗتَِِز َعْن الَِْْجاَمِة َواْلَفْصد ِ ِمْن َأو ل ٍ
(َواْلُقب ْ َلِة) بَِناًء  631ن  ُهَما ُيْضِعَفانِو ِلْ َ )531
ِو، َوَعَلى ِق اْلُمَحر ِر َكرَاَىت ََها اْلُمْنَصِرِف إَلَ َكرَاَىِة الت  ْنزِي ْل ََمْن ُتََرٍُّك َشْهَوتَُو َعَلى إط ِْفي ْ
َأن   مَُِٖب اِلْحتَِاُز َعن ْ َها، َوت ََقد  َم اْلُمَصنٍِّف َأن  َكَراَىت ََها َكرَاَىُة َتَِْري ٍْ 731ح َِتْصِحي ْ
اْلَْْوَلَ ِلَمْن لََْ ُتََرٍّْك اْلُقب ْ َلُة َشْهَوتَُو ت َرََكَها. (َوَذْوِق الط َعاِم)
ِل إَلَ َخْوَف اْلُوُصو ْ 831
َوِإْن َق، فَِإْن اب ْت ََلَعُو أَْفَطَر ِفِ َوْجٍو ت ََقد َم ن ُو َمَْٖمُع الرٍّي ْْلَعْلِك) بَِفْتِح اْلَعْينِ لْ َ(َوا َحْلِقو ِ
}) َوَعَلى رِْزِقك أَْفَطْرت ُ ُصْمت ُ {الل ُهم  َلك َ :َل ِعْنَد ِفْطرِه ِ(َوَأْن ي َُقو ْ َعَطش ٌ أَْلَقاه ُ
 َعَلْيِو َوَسل َم َكاَن إَذا أَْفطََر قَاَل َذِلَك ِن ُزْىَرَة أَن ُو َصل ى الل َُعْن ُمَعاِذ ب ْ َرَوى أَبُو َداُود َ
اَن َوَأْن َوَة اْلُقْرآِن فِ َرَمض ََأْن ُيْكِثَر الص َدقََة َوِتل َ(و َ 931َوِإْسَناُدُه َحَسٌن َلِكن ُو ُمْرَسٌل.
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ِسي َما فِ اْلَعْشِر اْلََْواِخِر ِمْنُو) َرَوى الش ْيَخاِن َعْن اْبِن َعب اٍس قَاَل:  ِو (ل َي َْعَتِكَف) ِفي ْ
ُن ِفِ َما َيُكو ْ وََكاَن َأْجَود َ الن اِس بِالَْْيْ َِأْجَوَد   َعَلْيِو َوَسل م َُل اِلل َصل ى الل ُ{َكاَن َرُسو ْ
ِو َسَنٍة ِفِ َرَمَضاَن َحتَّ  ي َْنَسِلَخ ف َي َْعِرُض َعَلي ْ ل  ك َُل َكاَن ي َْلَقاُه  ن  ِجْرِي ْلْ ََشْهِر َرَمَضاَن 
ْلَقاُه ِفِ ُكلٍّ لَي ْ َلٍة َوَرَويَا َوفِ رَِوايٍَة وََكاَن ي َ }041َعلَْيِو َوَسل َم اْلُقْرآن َ ُل اِلل َصل ى الل َُرُسو ْ
َواِخِر ِمْن ْشِر الْ َ َعَلْيِو َوَسل َم َكاَن ي َْعَتِكُف ِفِ اْلع َِن ُعَمَر {أَن ُو َصل ى الل َُعْن اب ْ
 َعَلْيِو قَاَلْت: {َكاَن َرُسوُل اِلل َصل ى الل ُ َرِضَي اُلل َعن ْ َها َوَعْن َعاِئَشة َ 141َرَمَضاَن}
َوفِ رَِوايٍَة  341}َمَضاَن َحتَّ  ت ََوف اُه الل َُواِخِر ِمْن ر َفِ اْلَعْشِر الْ َ 241ي َْعَتِكف ُ َوَسل م َ
}أَن ُو َكاَن ي َْعَتِكُف ِفِ ُكلٍّ َرَمَضان َ{لِْلُبَخارِيٍّ 
ِو أَْفَضُل ِمْنُو ِفِ فَالْعِتَكاُف ِفي ْ 441
ِإْن َكاَن ِو، و َْفَضِلي ِة َذِلَك ِفيِو ُعد  ِمْن الس َنِن ِفي َْولْ ََوِة، ل َاُر الص َدَقِة َوالتٍّ َغْيِِْه وََكَذا إْكث َ
 ِق. ل َط ْنًا َعَلى الْ َِمْسن ُو ْ
ْفِر َوَىَذا َيْصُدُق َمَع اْلك ُ )غ ُِب َصْوِم َرَمَضاَن اْلَعْقُل َواْلب ُُلو ْ: َشْرُط ُوُجو ْ(َفْصل ٌ     
بُُو َعَلى ِفِهَما َوُوُجو ْلَِعَدِم َتْكِلي ْ )ن ِص بٍِّ َواْلَمْجن ُو ْمَُِٖب َعَلى ال َفل َ( َواْلَْْيِض َوَغْيِْمَٕا
ِل، ُصو ِْخَرِة َكَما ت ََقر َر فِ الْ ُُب ِعَقاٍب َعَلْيِو فِ اْلْ ُوُجو ْ ِر َمَع َعَدِم ِصح  ِتِو ِمْنو ُاْلَكاف ِ
ُب اْنِعَقاِد َسَبٍب َكَما َواْلُمَساِفِر، ُوُجو ِْض َواْلَمرِي ْ 541بُُو َعَلى اْلَْاِئِض َوالن  َفَساء َِوُوُجو ْ
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ِب اْلَقَضاِء َعَلْيِهْم َكَما َسَيْأِت، وََكَذا ي َُقاُل ِفِ اْلُمْرَتدٍّ ِلُوُجو ْ ِل أَْيًضاَقر َر ِفِ اْلُُْصو ْت َ
اْلَقَضاِء َعَلْيِهْم. ِب َواْلُمْغَمى َعَلْيِو َوالس ْكرَاِن أَن ُو ان َْعَقَد الس َبُب فِ َحقٍِّهْم ِلُوُجو ْ
ي ُْرَجى ب ُْرُؤُه  ُقُو ِلِكَرٍ َأْو َمَرٍض ل َيُِطي ْ ل َمَُِٖب َعَلى َمْن  ِإطَاق َُتُو) َأْي الص ْوِم َفل َ(و َ
َومَُِٖب َعَلْيِو ِلُكلٍّ ي َْوٍم ُمدٌّ َكَما َسَيْأِت (َوي ُْؤَمُر بِِو الص بِ  ِلَسْبٍع إَذا َأطَاَق) َوِفِ 
مَُِٖب َعَلى  َوفِ َشْرِحو ِ .ة ِلَِعْشٍر ِقَياًسا َعَلى الص ل َوُيْضَرُب َعَلى ت َرِْكو ِ 641ب ِاْلُمَهذ  
بِِني ٍة ِمْن الل ْيِل  َيِصح  َصْوُمُو إل  ل َاَل: و َاْلَوِيٍّ َأْن يَْأُمَرُه بِِو َوَيْضرِبَُو َعَلى ت َرِْكِو ُثُ  ق َ
ِدَىا، بٌَة ف َي َْقَتِصُر ِفيَها َعَلى َمََلٍّ ُوُرو ْاْلِقَياِس بَِأن  َضْربَُو ُعُقو َْوَنَظَر ب َْعُضُهْم فِ  .ىه َت َن ْا
.وََكَأن  الر اِفِعي  لََْ َيْذُكْرُه ِلَذِلك َ
 َواْلُمرَاُد بِالص بٍِّ اْلِْْنُس الص اِدُق بِالذ َكِر َواْلُْن َْثى 741
َوُىَو َما ت ََقد  َم  841ًدا)َوَجَد بِِو َضَررًا َشِدي ْإَذا  لِْلَمرِْيض ِ >555<ص:  و ُ(َوي َُباُح ت َرْك ُ
ِإْن  و َ ،ب ََيانُُو ِفِ الت  َيم ِم ُثُ  اْلَمَرِض إْن َكاَن ُمْطِبًقا ف ََلُو ت َْرُك الن ٍّي ِة َوِإْن َكاَن ُمَٗم  َوي َن ْ َقِطع ُ
ف ََعَلْيِو َأْن ي َْنِوَي فَِإن ْ َوِإل  ِ ف ََلُو ت َْرُك الن ٍّي ِة، َكاَن ُمَٗم  َوْقَت الش ُرو ْ
َعاَد َواْحَتاَج إَلَ  941
ِو فَاْلِفْطُر ُمَباًحا) فَِإْن َتَضر َر ب ِ ل ً(لِْلُمَساِفِر َسَفرًا َطوِي ْ (َو) ي َُباُح ت َرُْكو ُ ْفطَاِر أَْفَطَر.الْ ِ
اْلُمَساِفِر. (َوَلْو َأْصَبَح)  051ة َِكَما ت ََقد َم ِفِ بَاِب َصل َ  فَالص ْوُم أَْفَضل ُ أَْفَضُل َوِإل 
) ي ُْفِطُر (َوِإْن َساف ََر َفل َ 151ِح ِلِلإْفطَار ِِد اْلُمِبي ُْم (َصاِئًما َفَمِرَض أَْفَطَر) ِلُوُجو ْاْلُمِقي ْ
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ُض ْلَمرِي ْي ُْفِطُر ت َْغِليًبا ِلُْْكِم الس َفِر. (َوَلْو َأْصَبَح اْلُمَساِفُر َوا ِقْيل ًَبا ِلُْْكِم الََْْضِر و َت َْغِلي ْ
َصاِئَمْينِ ُثُ  أَرَاَدا اْلِفْطَر َجاَز) َلَُما ِلَدَواِم ُعْذرِمَٕا. (ف ََلْو أَقَاَم) اْلُمَساِفُر (َوُشِفَي) 
ُز َلَُما اْلِفْطُر ِح) لَِزَواِل ُعْذرِمَٕا َوالث انِّ َمُٖو ُْض (َحُرَم) َعَلْيِهَما (اْلِفْطُر َعَلى الص ِحي ْاْلَمرِي ْ
 َبارًا بَِأو ِل اْلي َْوِم.اْعت ِ
َوَمْن َكاَن َمرِيًضا َأْو َعَلى ﴿ُض َقَضَيا) قَاَل ت ََعاَلَ: (َوِإَذا أَْفَطَر اْلُمَساِفُر َواْلَمرِي ْ     
َأْي فَأَْفَطَر َفِعد ٌة (وََكَذا اْلَْاِئُض) . 585﴾ السورة البقرة: َسَفٍر َفِعد  ٌة ِمْن أَي اٍم ُأَخر َ
ُعْذٍر  (َواْلُمْفِطُر ِبل َ 251فَات ََها َكَما ت ََقد َم ِفِ بَاِب اْلَْْيِض َوِمث ُْلَها الن  َفَساء ُت َْقِضي َما 
ِف َما ِبِِل َ )َما فَاَت بِاْلِْ ْغَماء ِ َومَُِٖب َقَضاء ُ(َوتَارُِك الن ٍّي ِة) َعْمًدا أَْو َسْهًوا ي َْقِضَياِن 
 بَاِبَِا لِْلَمَشق ِة ِفيَها بَِتَكر رَِىا (َوالرٍّد ُة) َأْي مَُِٖب ِة بِِو َكَما ت ََقد َم ِفِ الص ل َ ِمن َفَاَت 
َن (ُدو ْ ِم، وََكَذا الس ْكُر مَُِٖب َقَضاُء َما فَاَت بِو ِِبَِا إَذا َعاَد إَلَ اْلِْْسل َ َقَضاُء َما فَات َ
 ن ُاي َِم (َوالصٍّب ْل ًَبا ِفِ اِلْس ْت َْرِغي ْ مَُِٖب َقَضاُء َما فَاَت بِِو إَذا َأْسَلم َ اْلُكْفِر اَلْْصِليٍّ ) َفل َ
ُن بِالرٍّد ِة ات َصَل اْلُْن ُو ْ ِجِبِو، َوَلو َِما لَِعَدِم ُمو ْفَاَت بِ ِِ 351مَُِٖب َقَضاُء َما ل َُن) ف ََواْلُْن ُو ْ
الرٍّد ِة ُمْسَتِمرٌّ َم ات َصَل بِالس ْكِر، ِلَْن  ُحك ْ ِف َما َلو َِب َقَضاُء َما فَاَت بِِو ِبِِل ََوج َ
َجَب) َعَلْيِو (و َ ِر َصاِئًما) بَِأْن ن ََوى لَْيل ًب ََلَغ) الص بِ  (بِالن  َها َلو ِْف الس ْكِر (و َِبِِل َ
 ن ُو لََْ ي َْنِو اْلَفْرَض. (َوَلو ْاُمُو َوي َْلَزُمُو اْلَقَضاُء لْ َ: ُيْسَتَحب  إت َِْقْيل ََقَضاٍء) و َ (إْتَاُمُو ِبل َ
َقَضاَء)  (َفل َ َأْو َأْسَلَم) اْلَكاِفُر ِفيو ِِو (ُن ِفي ْب ََلَغ) الص بِ  (ِفيِو ُمْفِطًرا َأْو أَفَاَق) اْلَمْجن ُو ْ
َوالث انِّ  ،ولََْ ي ُْؤَمُروا بِاْلَقَضاء ِ ُمِْٙكن ُُهْم َصْوُمو ُ ُه ِمْنُو ل َن  َما أَْدرَُكو َْعَلْيِهْم (فِ اْلََْصحٍّ) ِلْ َ
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 َيَسُعَها (َول َ ُكوا ِمْن آِخِر َوْقِتَها َما ل َُة إَذا أَْدَر َضاُء َكَما ت َْلَزُمُهْم الص ل َي َْلَزُمُهْم اْلق َ
 ِم اْلَقَضاِء َوالث انِّ َمْبِنٌِّ َعَلىي َْلَزُمُهْم إْمَساُك بَِقي ِة الن  َهاِر فِ اْلََْصحٍّ) بَِناًء َعَلى َعَدِم لُُزو ْ
 :ِقْيل َو َ .ِف اْلِْ ْمَساك ِل ََف اْلَقَضاِء َعَلى خ ِل ََذِلَك ف َب ََنَ خ ِ ِمِو، َوِمن ْ ُهْم َمْن َعَكس َُزو ْل ُ
ِجُب ي ُو ْ ل َِجُب اْلَقَضاَء ِجُب اْلَقَضاَء، َوَمْن ي ُو ْي ُو ْ ل َِجُب اْلِْ ْمَساَك َيْكَتِفي بِِو و ََمْن ي ُو ْ
َن اْلِْ ْمَساِك مََِٖباِن مَُِٖب اْلَقَضاُء ُدو ْ ل ََنِئٍذ أَْرب ََعُة َأْوُجٍو مََِٖباِن ِهَما ِحي ْاْلِْ ْمَساَك، َفِفي ْ
أَْو َنِسَي الن ٍّي َة)  اْلِفْطر َْمَساُك (َمْن ت ََعد ى اْلَقَضاِء (َوي َْلَزُم) َأْي الْ ِمَُِٖب اْلِْ ْمَساُك ُدوَن 
 و ْأُمَساِفًرا  ل َ( اَدِة ف َُهَو َضْرُب ت َْقِصْيْ ٍبَِأْمِر اْلِعب َ ْىِتَمام ِْسَيانَُو ُيْشِعُر بِت َْرِك ال ِِلَْن  ن ِ
ي َْلَزُمُهَما اِلْْمَساُك َلِكْن ُيْسَتَحب   ل َ ل َبَِأْن َأك َ أي ْ ًضا زَاَل ُعْذُرُمَٕا ب َْعَد اْلِفْطِر)َمرِي ْ
(َوَلْو زَاَل)  الس ْلطَان ِ بَة ِلِلت  ْهَمِة َوُعُقو ْ ي َت ََعر َضا لَِئل ف َْلُيْخِفَياُه  ل َِلُْْرَمِة اْلَوْقِت، فَِإْن َأك َ
(فِ اْلَمْذَىِب)  ُهَما اِلْْمَساك ُي َْلَزم َ ل َفَكَذا) أ َ ولََْ ي َْنوِيَا لَْيل ً ل َُعْذُرُمَٕا (ق َْبَل َأْن يَْأك ُ
: ي َْلَزُمُهَما ِقْيل َِلَْن  َمْن َأْصَبَح تَارًِكا لِلن ٍّي ِة ف ََقْد َأْصَبَح ُمْفِطرًا َفَكاَن َكَما َلْو َأَكَل. و َ
   ْظْهَهُر أَن ُو ي َْلَزُم) اْلِْ ْمَساُك.   َمْن َقَطَع بِاْلَْو ِل. (َوالْ ََوِمن ْ ُهْم  اِلْْمَساُك ُحْرَمًة لِْلي َْوم ِ
ي َْلَزُمُو لُِعْذرِِه َكُمَساِفٍر َقِدَم  ل َُو ِمْن َرَمَضاَن) َوالث انِّ أَن (َمْن َأَكَل ي َْوَم الش كٍّ ُثُ  ث ََبَت 
ب َْعَد اْلَْْكِل، َوف ُرٍَّق اْلَْو ُل بَِأن  اْلَْْكَل فِ الس َفِر ُمَباٌح َمَع اْلِعْلم ِ
بَِأن  اْلي َْوَم ِمْن  451
َوَلْو بَاَن أَن ُو ِمْن َرَمَضاَن ق َْبَل اَلْْكِل َفَحَكى  اْلَْْكِل فِ ي َْوِم الش كٍّ  ف ِل ََرَمَضاَن ِبِ ِ
(َوِإْمَساُك  651ِمِو.َوَجَزَم اْلَماَوْرِدي  َوَجََاَعٌة بُِلُزو ْ ِم اْلِْ ْمَساِك اْلَقْوَلْين ِو ْفِ لُز ُ 551اْلُمت ََويٍّ 
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إْمَساَك َعَلى ُمت ََعدٍّ بِاْلِفْطِر  ل َِف الن ْذِر َواْلَقَضاِء) ف َل ََضاَن ِبِ ِبَِقي ِة اْلي َْوِم ِمْن َخَواصٍّ َرم َ
 َشْيَء َعَلْيِو ِسَوى اْلِْ ثُِْ .  ل َرًا ف َِهَما ُثُ  اْلُمْمِسُك لَْيَس فِ َصْوٍم، ف ََلْو اْرَتَكَب َمَُْظو ِْفي ْ
َتَداُرَك َلُو)  ل َ(َفْصٌل: َمْن فَاتَُو َشْيٌء ِمْن َرَمَضاَن َفَماَت ق َْبَل إْمَكاِن اْلَقَضاِء ف َ     
إْثَُ) بِِو إْن فَاَت بُِعْذٍر َكَمَرٍض اْسَتَمر  إَلَ اْلَمْوِت (َوِإْن َماَت ب َْعَد  ل ََأْي لِْلَفاِئِت (و َ
ِد َبْل ُمْ٘رُِج ِمْن َترَِكِتِو ِلُكلٍّ (لََْ َيُصْم َعْنُو َولِي ُو فِ الَِْْدي ْ ْقض ِ) ِمْن اْلَقَضاِء وَلَ ْي َالت َمك ن ِ
ْطَعاُم ُز َلُو الْ َِوَمُٖو ْ ُم َعْنو َُياُو الصٍّ ُز ل َُم َعْنُو َولِي ُو َأْي َمُٖو ْ َيُصو َْوِفِ اْلَقِدي ِْ )ي َْوٍم ُمد  طََعام ٍ
اْلَقْوَلْينِ َسَواٌء فَاَت بُِعْذٍر أَْم بَِغْيِِْه، (وََكَذا الن ْذُر َواْلَكف ارَُة) ِفِ بُد  ِمْن الت َداُرِك َعَلى  ل َف َ
ِو َحِة ِفي ِْث الص ِحي ْ ُىَنا َأْظْهَهُر) قَاَل فِ الر ْوَضِة ِلْلََْحاِدي ِْن (ق ُْلت اْلَقِدي ُْل ََتَدارُِكِهَما اْلَقو ْ
ُح ُر فِ اْلَمْذَىِب َتْصِحي ُْمََقٍِّقي َأْصَحابَِنا َواْلَمْشُهو ْ ِحِو َجََاَعٌة ِمن َْوَذَىَب إَلَ َتْصِحي ْ
ِد،الَِْْدي ْ
ُث ٌف َأْي َوُىَو َحِدي ْبِاْلِْ ْطَعاِم َضِعي ْ  >255<ص:  ُث اْلَوارِد َُوالَِْْدي ْ 751
ًنا} َرَواُه ِمْسِكي ْاْبِن ُعَمَر {َمْن َماَت َوَعَلْيِو ِصَياُم َشْهٍر ف َْلُيْطِعْم َعْنُو َمَكاَن ُكلٍّ ي َْوٍم 
 ِث اْلَقِدي ُِْح َوق ُْفُو َعَلى رَاِويِو، َوِمْن َأَحاِدي َْوقَاَل الص ِحي ْ 851اْبُن َماَجْو َوالت ٍّْرِمِذي .
 .ِث َعاِئَشة َِمْن َحِدي ْ 951.َرَواُه الش ْيَخان ِ ِصَياٌم َصاَم َعْنُو َولِي ُو}{َمْن َماَت َوَعَلْيِو 
 ُم َمَقاَم الصٍَّيام ِِد، بَِأن  اْلُمَراَد َأْن ي َْفَعَل َولِي ُو َما ي َُقو َْن لِْلَجِدي ُْه اْلُمَصحٍُّحو َْوتََأو لَُو َوَمْْو ُ
َفَكَذِلَك ب َْعَد  َها الن ٍَّيابَُة فِ اْلََْياة َِتْدُخل ُ ل َْطَعاُم ِلَْن  الص ْوَم ِعَباَدٌة َبَدنِي ٌة َوُىَو الْ ِ
 ٍب َكان ََأي  َقرِي ْ َأي ْ ٍب)َقرِي ْ  (ُكل  ُم َعَلى اْلَقِدي ِْاْلَوِي ) ال ِذي َيُصو ِْة. (و َل َاْلَمْوِت َكالص  
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ِث أَْو َكَما ِفِ الَِْْدي ْ  يَة ُل َِلْلإِ َماِم َوِىَي َأن  اْلُمْعَتب ََر اْلو ِ ت ِل َْحِتَماال(َعَلى اْلُمْخَتاِر) ِمْن 
َعْن َنظَائِرِِه  بَِة. قَاَل الر اِفِعي  : َوِإَذا َفَحْصت َاْلِْ ْرِث َأْو اْلُعُصو ُْمْطَلُق اْلَقَرابَِة َأْو ِبَشْرِط 
 َعَلْيِو َوَسل َم ُمْسِلٍم {أَن ُو َصل ى الل ُ ح ِ. َوفِ َصِحي ْىه َت َن ْاْلِْ ْرِث ا اْلَْْشَبَو اْعِتَبار َ َوَجْدت َ
َعْن  ِمي ْو ْص ُ ؟ُم َعن ْ َهافََأُصو َْعَلي ْ َها َصْوُم َنْذٍر أ َقَاَل ِلْمَرأٍَة قَاَلْت َلُو: إن  أُمٍّي َماَتْت و َ
بَِة َكَما قَاَلُو فِ َشرِْح يَِة اْلَماِل َواْلُعُصو ْل ََوَىَذا ي ُْبِطُل اْحِتَماَل و ِ 061}أُمٍّك ِ
ِنَِا  أَْو ُدو ْ  (َصح ) بُِأْجَرة ٍ(َوَلْو َصاَم َأْجَنبٌِّ بِِإْذِن اْلَوِيٍّ) َعَلى اْلَقِدي ِْ 161اْلُمَهذ ِب.
َوالث انِّ َيِصح    ،َصحٍّ) ِلَْن ُو لَْيَس فِ َمْعَنَ َما َوَرَد بِِو الن ص  فِ الْ َ ُمْسَتِقل  ل َ( الَْْجٍّ ك َ
 (َعْنو ُ ْعِتَكاٌف لََْ ي َْفَعْل) َذِلك ٌَة أَْو ال ََوَلْو َماَت َوَعَلْيِو ص َ. (َكَما ي َُوفِ  َدي ُْنُو بَِغْيِْ إْذنِو ِ
َأْعَلُم) أَن ُو ي َْفَعُلُو َعْنُو َولِي ُو َوفِ ِرَوايٍَة ُيْطِعُم   اِلْعِتَكاِف ق َْوٌل َوَالل ُِفْديََة) َلُو. (َوفِ  ل َو َ
َعْنُو َعْن ُكلٍّ ي َْوٍم بَِلي ْ َلِتِو ُمدًّ ا، َوَىِذِه اْلَمَساِئُل ذََكَرَىا الر اِفِعي  ِفِ الش رِْح،
َوق َْولُُو َوِفِ  261
َأْي َعْن الش اِفِعيٍّ  َوايَة ٍر ِ
(َعَلى َمْن أَْفَطَر) ِفِ  ْظْهَهُر ُوُجوُب اْلُمدٍّ) ِلُكلٍّ (َوالْ َ 361
ي ُْرَجى ب ُْرُؤُه. ل َُيِطيُقُو ِلَمَرٍض  ل َوََكَذا َمْن  .َرَمَضاَن (لِْلِكَرِ) بَِأْن لََْ ُيِطْق الص ْوم َ
 461
 .485﴾ السورة البقرة: ُيِطيُقونَُو ِفْديٌَة طََعاُم ِمْسِكين ٍَوَعَلى ال ِذيَن ﴿قَاَل ت ََعاَلَ: 
ْينَ الص ْوِم ِم ب َل َفِ َصْدِر اْلِْس ْ 561ِىم َْر لَِتْخِييْ ِْت َْقِدي ْ ل َُيِطيُقونَُو َوالث انِّ ي َُقوُل  ل َاْلُمَراُد 
                                                 
  :tukireb iagabes iskader nagneD  .651 .h ,.dibi061
: َفُصوِمى َعْن  َأَكاَن ي َُؤدٍّى َذِلِك َعن ْ َها. قَاَلْت ن ََعْم. قَال َ أُمٍّى َماَتْت َوَعَلي ْ َها َصْوُم َنْذٍر أَفََأُصوُم َعن ْ َها َقاَل : أََرأَْيِت َلْو َكاَن َعَلى أُمٍِّك َدْيٌن ف ََقَضْيِتيو ِ ِإن 
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﴾ السورة َد ِمْنُكْم الش ْهَر ف َْلَيُصْمو َُفَمْن َشه ِ﴿ :ُثُ  ُنِسَخ بِت ََعين  ِ الص ْوِم بَِقْولِو ِ َواْلِفْديَة ِ
ِن فِ ل ََوَعَلى اَلْو ِل َلْو َأْعَسَر بِاْلِفْديَِة َفِفي اْسِتْقَرارَِىا فِ ِذم ِتِو اْلَقو ْ .585البقرة: 
ي َْنَبِغي ُىَنا  :ْسِتْقَراُر َكَما َسَيْأِت. قَاَل ِفِ َشرِْح اْلُمَهذ ب ُِمَٕا ِفيَها ال ِاْلَكف ارَِة َأْظْهَهر ُ
.ِف اْلَكف ارَة ِل َِط ِلَْن  اْلِفْديََة لَْيَسْت فِ ُمَقاب ََلِة ِجَنايٍَة ِبِ ُِح الس ُقو َْتْصِحي ْ
(َوأَم ا  661 
) َوْحَدُمَٕا أَْو َمَع 761(َعَلى ن َْفِسِهَما ْن الص ْوم ِاْلَْاِمُل َواْلُمْرِضُع فَِإْن أَْفَطَرتَا َخْوفًا) م ِ
ِض ِفْديٍَة) َكاْلَمرِي ْ ل َ(َوَجَب) َعَلْيِهَما (اْلَقَضاُء ب ِ قَاَلُو فِ َشرِْح اْلُمَهذ ب َِكَما   َوَلَدْيِهَما
(َعَلى اْلَوَلِد) َأْي َوَلِد ُكلٍّ ِمن ْ ُهَما (َلزَِمت ْ ُهَما) َمَع اْلَقَضاِء (اْلِفْديَُة ِفِ  َخْوفًا (َأْو)
﴾ السورة البقرة: َوَعَلى ال ِذيَن ُيِطيُقونَُو ِفْديَة ٌ﴿ِمْن ق َْولو ت ََعاَلَ:  861اْلَْْظْهَهِر) َأْخًذا
َنْسٍخ فِ َحقٍِّهَما َرَواُه اْلب َي ْ َهِقي  َعْنُو َوالث انِّ  ل َإن  َها بَاِقَيٌة ب ِ 961قَاَل اْبُن َعب اٍس: .485
ْلَزُم اْلُمْرِضَع ت َث اِلُث ْلَزُمُهَما َكاْلَْوِف َعَلى الن  ْفِس، ِلَْن  اْلَوَلَد ُجْزٌء ِمن ْ ُهَما، َوالت َ
َن اْلَْاِمِل، َوَسَكَت َعْن إبَاَحِة اْلِفْطِر َلَُما، َوَعْن الض َرِر ِلْنِفَصاِل اْلَوَلِد َعن ْ َها ُدو ْ
قَاَل  .ِف لِْلِعْلِم ِبَِِما ِمْن اْلَمَرِض، َوَىْل ت ُْفِطُر اْلُمْسَتْأَجَرُة لِِْ ْرَضا ِ َغْيِْ َوَلِدَىااْلَمُخو ْ
َوقَاَل َصاِحُب الت ِتم ِة: ن ََعْم َوت َْفِدي َوَصح َحُو فِ الر ْوَضِة. ،ل َاْلَغَزاِي  فِ اْلَفَتاَوى: 
 071
(َمْن أَْفطََر  ِم اْلِفْديَِة فِ اْلَْْظْهَهِر َمَع اْلَقَضاِء.َصح  أَن ُو ي َْلَحُق بِاْلُمْرِضِع) ِفِ لُُزو ْ(َوالْ َ
ٍك) بَِغَرٍق أَْو َغْيِِْه ِلَْن ُو ِفْطٌر اْرت ََفَق بِِو َشْخَصاِن َكَما ِفِ ل ََعَلى ى َلِِْ ن َْقاِذ ُمْشِرٍف 
                                                 
   .024 .h ,.dibi661
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ٌد ِلَْن  لُُزوَمَها َمَع اْلَقَضاِء بَِعي ْ ت َْلَزُمُو اْلِفْديَُة َجْزًما ل َي َْلَحُق ِبَِا ف َ ل َاْلُمْرِضِع، َوالث انِّ 
ِدَىا، َوق َْوُل الر اِفِعيٍّ ُوُرو ْ َعْن اْلِقَياِس ف َي َْقَتِصُر َعَلى َمََلٍّ 
فِ اْلُمْحَتاِج ِفِ إن َْقاِذ  171
:ِر إَلَ اْلِفْطِر لَُو َذِلَك. قَاَل ِفِ الر ْوَضة ِاْلَمْذُكو ْ
ُمَراُدُه أَن ُو مَُِٖب َعَلْيِو َذِلَك َوَقْد  271
ي َْلَحُق بِاْلُمْرِضِع ِفِ  ل َِجََا ٍ) فَِإن ُو اْلُمت ََعدٍّي بِِفْطِر َرَمَضاَن بَِغْيِْ  ل ََصر َح بِِو َأْصَحاب َُنا (
ِلَْن  ِفْطَرَىا اْرت ََفَق بِِو َشْخَصاِن  ت َْلَزُمُو َجْزًما ل َفِ اْلََْصحٍّ ف َ 371ِم اْلِفْديَِة َمَع اْلَقَضاء ِلُُزو ْ
ِو. (َوَمْن ِمْن بَاِب أَْوَلَ لِت ََعدٍّ ي ِْم ِف ِفْطرِِه، َوالث انِّ ي َْلَحُق ِبَِا ِفِ الل ُزو ْل َِمْن َغْيِْ ت ََعدٍّ ِبِ ِ
َمَع اْلَقَضاِء ِلُكلٍّ  471 َكانِِو َحتَّ  َدَخَل َرَمَضاُن آَخُر َلزَِمو ُم َْمَع إ َأخ َر َقَضاَء َرَمَضان َ
ِل اْلُمد  بَُِجر ِد ُدُخو ْ و ُي َْوٍم ُمدٌّ) َوَأِثَُ َكَما ذََكَرُه ِفِ َشرِْح اْلُمَهذ ِب َوذََكَر ِفيِو أَن ُو ي َْلَزم ُ
{َمْن َرِضَي اُلل ت ََعاَلَ َعْنُو: َرَوى الد  اَرُقْطِنِ  َواْلب َي ْ َهِقي  َحِديَث َأبِ ُىرَي َْرَة  571َرَمَضاَن،
آَخُر َصاَم  َرَمَضاُن فَأَْفَطَر ِلَمَرٍض ُثُ  َصح ، ولََْ ي َْقِضِو َحتَّ  أَْدرََكُو َرَمَضان ُ 671أَْدرََكو ُ
: ل ًَنا} َوَضع َفاُه قَاُثُ  ي َْقِضي َما َعَلْيِو ُثُ  ُيْطِعُم َعْن ُكلٍّ ي َْوٍم ِمْسِكي ْ 771ال ِذي أَْدرََكو ُ
بَِأْن اْسَتَمر   َمْن لََْ ُمِْٙكْنُو اْلَقَضاء ُأَم ا  871َصِحْيٍح.فًا َعَلى رَاِويِو بِِإْسَناٍد َوَرَوى َمْوق ُو ْ
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َر اْلََْداِء ِبََِذا ِلَْن  تَْأِخي ْ َشْيَء َعَلْيِو بِالت ْأِخْيْ ِ ل ََحتَّ  َدَخَل َرَمَضاُن ف ًَضا ُمَساِفًرا َأْو َمرِي ْ
ُر اْلَقَضاِء َأْوَلَ بِالََْْواِز.اْلُعْذِر َجائٌِز ف ََتْأِخي ْ
َتَكر رُُه) > 355<ص: ح  ص َ(َوالْ َ 971 
. (َو) ي ََتَكر ُر َأْي َيْكِفي اْلُمد  َعْن ُكلٍّ السٍِّنْين َ ل َ) َوالث انِّ (بَِتَكر ِر السٍِّنْين َ َأْي اْلُمدٍّ 
 ِن ُمدٌّ ي ْاْلََْصح  (أَن ُو َلْو َأخ َر اْلَقَضاَء َمَع إْمَكانِِو َفَماَت َأْخرََج ِمْن َترَِكِتِو ِلُكلٍّ ي َْوٍم ُمد 
ُمد   ط َق َس َو َ ِفي ُمدٌّ َوُىَو لِْلَفَوات ِك ْ) َوالث انِّ ي َ(َوُمدٌّ لِلت ْأِخْيْ ِ لِْلَفَواِت) َعَلى الَِْْديد ِ
(َوَمْصِرُف اْلِفْديَِة  .ُم َعْنُو اْلَوِي  َوُمْ٘رُِج ُمد  الت ْأِخْيْ ِ َيُصو ْ، َوَعَلى اْلَقِدي ِْالت ْأِخْيْ ِ
ُر َأْسَوأ َُفِقي َْوال ْ ،ث َِوالَِْْدي ْيَِة  ذُِكَر فِ الْن  اْلِمْسِكْين َ) َخاص ًة ِلْ ََواْلَمَساِكْين ُ 081اْلُفَقَراء ُ
ُز َصْرُف ُمدٍّ ِمن ْ َها إَلَ َمُٖو ْ ل َ(َوَلُو َصْرُف أَْمَداٍد) ِمن ْ َها (إَلَ َشْخٍص َواِحٍد) و َ َحاًل ِمْنو ُ
 ل َو َ .ِت اْلب ََلِد َعَلى اْلََْصحٍّ ق ُو ْ َغاِلب َ ه ُْعَتب َر ُت ُْنُسَها ِجْنُس اْلِفْطَرِة) ف ََشْخَصْينِ. (َوج ِ
  .ُق َكَما َسَبق َُق َوالس وِي ُْمْٖزُِئ الد  ِقي ْ
(َفْصٌل: تََُِب اْلَكف ارَُة) َوَسَتْأِت (بِِإْفَساِد َصْوِم ي َْوٍم ِمْن َرَمَضاَن ِبَِِما ٍ َأِثَُ بِِو      
َواِحٍد ِمن ْ َها َكَما قَاَل: ٍد ت َْنَتِفي اْلَكف اَرُة بِانِْتَفاِء ُكلٍّ ِبَسَبِب الص ْوِم) ف ََهِذِه َخََْسُة ق ُي ُو ْ
َوِإْن  ،َلى اْلَمْذَىِب َكَما ت ََقد م َي ُْفِسُد الص ْوَم ع َ ل َِلَْن  ِجََاَعُو  )َكف ارََة َعَلى نَاس ٍ  ل َ(ف َ
ن  َها تََُِب ِلْ َ ل ََصح  َوالْ َ 181،تََُِب اْلَكف ارَُة ِلنِْتَسابِِو إَلَ الت  ْقِصْيْ ِ :ِقْيل َق ُْلَنا ي ُْفِسُدُه ف َ
ُمْفِسَد َغي ْر ُ ل َت َْتَبُع اْلِْ ْثَُ (و َ
َرَمَضاَن) ِمْن َنْذٍر أَْو َقَضاٍء أَْو َكف ارٍَة ِلَْن  الن ص  َوَرَد  281
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(َأْو) ُمْفِسُد  ،َهاُيَشارُِكُو َغي ْرُُه ِفي ْ ل ٌَص بَِفَضاِئَل فِ َرَمَضاَن َكَما َسَيْأِت َوُىَو َمُُْصو ْ
َن اْلَفرِْج َما ُدو َْواْلُمَباَشَرِة ِفي ْ 381ْسِتْمَناء ِْرِب َوال ِ(بَِغْيِْ الَِْْما ِ) َكاْلَْْكِل َوالش  َرَمَضان َ
) َعَلى ل َ(و َ ،ا َعَداُه لَْيَس فِ َمْعَناه ُِلَْن  الن ص  َوَرَد فِ الَِْْما ِ َوم َ اْلُمْفِضَيِة إَلَ اْلِْ ن َْزال ِ
بِِني ِة الت  َرخ ِص) ِلَْن ُو لََْ يَْأَثُْ بِِو (وََكَذا بَِغْيَِْىا) َوِإْن ق ُْلَنا يَْأَثُُ بِِو  (ُمَساِفٍر) َصاِئٍم (َجاَمع َ
ُر ُشب ْ َهًة ِفِ َدْرِء اْلَكف ارَِة، َوَىَذا َداِفٌع لَِقْوِل (فِ اْلََْصحٍّ) ِلَْن  اْلِْ ْفطَاَر ُمَباٌح َلُو ف ََيِصي ْ
 ،َما ذُِكر َُض َكاْلُمَساِفِر ِفي ِْن َقْصِدَىا َواْلَمرِي ْت َُباُح ِبُدو ْ ل َِو فَِإن  الر ْخَصَة الث انِّ ت َْلَزُمُو لِِْ ثَ ِْ
قَاَل اْلِْ َماُم: َوَمْن  .َعَلى َمْن َظْهن  الل ْيَل) َوْقَت الَِْْما ِ (ف ََباَن ن ََهارًا) لَِعَدِم إْثَِو ِ ل َ(و َ
َب  ِفِ اْلَبْحِث، َوَلْو َظْهن  ُغُرو ِْجب َُها ُىَنا لِلت  ْقِصْيْ َِأْوَجَب اْلَكف ارََة ِبَِِما ِ الن اِسي ي ُو ْ
 481ِلَْن  َها َتْسُقط ُ َكف ارَة َ  ل َِب َوَغْيِِْه أَن ُو فُُو َفِفي الت  ْهِذي ْل َف ََباَن خ ِ الش ْمِس َفَجاَمع َ
قَاَل الر اِفِعي : 581ْبِهِو.ِلش ِ
ِز اْلِْ ْفطَاِر َن ُمَفر ًعا َعَلى َتَْوِي َْوَىَذا ي َْنَبِغي َأْن َيُكو ْ 681
) َعَلى (َمْن ل َ(و َ ،ِجب َُهاِر ِلَما ي ُو ْف ََتِجُب اْلَكف ارَُة َوفَاًء بِالض اِبِط اْلَمْذُكو ْ ِإل بِالظ نٍّ، و َ
َن َصْوِمِو) ل َاْلَْْكِل نَاِسًيا َوَظْهن  أَن ُو أَْفَطَر بِِو َوِإْن َكاَن اْلََْصح  بُط َْجاَمَع) َعاِمًدا (ب َْعَد 
ي َْبُطل ُ ل َ: ِقْيل َف ََلْم يَْأَثُْ بِِو َوِلَذِلَك  ْعَتِقُد أَن ُو َغي ْ ُر َصاِئم ٍبِالَِْْما ِ ِلَْن ُو َجاَمَع َوُىَو ي َ
 781
َوَعْن  .فُو ُل ََما َلْو َظْهن  الل ْيَل، َوْقَت الَِْْما ِ ف ََباَن خ ِ ٌس َعَلىنُُو َمِقي ْل ََصْوُمُو َوُبط ْ
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أَن ُو ُمَْٗتَمُل َأْن تََِب َ 881اْلَقاِضي َأبِ الط يٍّب ِ
ُح يُِبي ْ ل َِلَْن  َىَذا الظ ن   اْلَكف ارَة ُ 981
 الر ْوَضِة َوَأْصِلَهاَوق ُْلَنا َكَما ِفِ  َل َصْوم ُ) َعَلى (َمْن َزَنِّ نَاِسًيا) ل َ(و َ 091اْلَوْطء َ
 191
 :ِقْيل َالص ْوُم ي َْفُسُد بِالَِْْما ِ نَاِسًيا ِلَْن ُو لََْ يَْأَثُْ بِالَِْْما ِ ِبَسَبِب الص ْوِم ِلَْن ُو نَاٍس َلُو و َ
بِاْلِفْطِر ِلَْن ُو لََْ ) َعَلى (ُمَساِفٍر أَْفَطَر بِالزٍَّنِّ ُمت ََرخًٍّصا) ل َ(و َ ،تََُِب َعَلْيِو اْلَكف ارَة ُ
فَِإن  اْلِفْطَر بِِو َجائٌِز َلُو َوِإمٔ  َا َأِثَُ بِاْلِفْطِر بِِو ِمْن  بِالَِْْما ِ ِبَسَبِب الص ْوم ِبِاْلِفْطِر  291يَْأثُ َْ
ِث َكَما ِدي ْ(َواْلَكف ارَُة َعَلى الز ْوِج َعْنُو) ِلَْن ُو اْلُمَخاَطَب ِبَِا فِ الْ َْ ،َحْيُث إن ُو ِزنِّ ً
َسَيْأِت. (َوِفِ ق َْوٍل َعْنُو َوَعن ْ َها) ِلْشتَِاِكِهَما فِ الَِْْما ِ َوي ََتَحم  ُلَها َعن ْ َها (َوفِ ق َْوٍل 
َعَلي ْ َها َكف ارٌَة ُأْخَرى) ِلَْن  ُهَما اْشت َرََكا فِ الَِْْما ِ ف ََيْسَتوِيَان ِ
بِاْلَكف اَرِة   491بَة ِِفِ اْلُعُقو ْ 391
ْفِطَرًة ِبَِْيٍض َوَبَطَل َصْوُمَها فَِإْن َكاَنْت م ُ ِفيَما إَذا َكاَنْت َصاِئَمة ً م ُل ََواْلك َ ،َكَحدٍّ الزٍّنِّ َ
 (َوت َْلَزُم َمن ِ َكف ارََة َعَلي ْ َها َقْطًعا  ل َف َ َها ِلَكْوِنَِا نَاِئَمًة َمَثل ًأَْو لََْ ي َْبُطْل َصْوم ُ َأْو َغْيِْه ِ
(َوَمْن َجاَمَع ِفِ  .ِلَْن ُو ي َْوٌم ِمْن َرَمَضاَن ِبُرْؤيَِتو ِ ِل َوَجاَمَع ِفِ ي َْوِمِو)ل َان َْفَرَد ِبُرْؤيَِة ال ِْ
ِف َمْن َجاَمَع َمر ت َْينِ ل َِبِ ِ ل َي َْوَمْينِ َلزَِمُو َكف ارَتَاِن) َسَواٌء َكف َر َعْن اْلَْو ِل ق َْبَل الث انِّ أَْم 
ُث َكف ارٌَة لِْلِجَما ِ اْلَْو ِل، ِلَْن  الث انَِّ لََْ ي ُْفِسْد َصْوًما. (َوُحُدو ْ  ل َْوٍم ف ََلْيَس َعَلْيِو إفِ ي َ
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ُيْسِقُط اْلَكف ارََة وََكَذا اْلَمَرُض َعَلى اْلَمْذَىِب) َواْلَقْوُل الث انِّ ِفِ  ل َب َْعَد الَِْْما ِ  الس َفر ِ
إن ُو ُيْسِقُطَها ِلَْن ُو يُِبيُح اْلِفْطَر ف ََيَتب َين  ُ بِِو َأن  الص ْوَم لََْ ي ََقْع ُمْسَتَحقًّا، ِث اْلَمَرِض ُحُدو ْ
َوِمن ْ ُهْم َمْن َقَطَع بِاْلَْو ل ِ ،َوَدَفَع بِأَن ُو َىَتَك ُحْرَمَة الص ْوِم بَِا ف ََعل َ
َوب َْعُضُهْم َألََْْق  591
ِح) َوالث انِّ (َومَُِٖب َمَعَها َقَضاُء ي َْوِم اْلِْ ْفَساِد َعَلى الص ِحي ْ ،ف ِل َالس َفَر بِاْلَمَرِض ِفِ ال ِْ
 ص ْوِم َدَخَل ِفيِو اْلَقَضاء ُاْمَّب ََر بِاْلَكف ارَِة َوالث اِلُث إْن َكف َر بِال 691اْلَِلل َمَُِٖب ِلَْن   ل َ
ٍة فَِإْن لََْ مَِْٖد َفِصَياُم َشْهَرْيِن ُمَتَتابَِعْينِ فَِإْن َلَ ْ(َوِىَي ِعْتُق َرق َب َ َيْدُخُل ف ََيِجب ُ ل َف َ ِإل و َ
َرَوى الش ْيَخاِن َعْن َأبِ ُىَري َْرَة قَاَل: {َجاَء َرُجٌل إَلَ  .ًنا) ِمْسِكي َْيْسَتِطْع فَِإْطَعاُم ِست ٍّْين َ
قَاَل:  . َىَلْكت َُرُسوَل الل ِل َم ف ََقاَل: يَا  َعَلْيِو َوس ََصل ى الل ُ> 455 <ص: لل ِِل اَرُسو ْ
 ؟قَاَل: َىْل تََُِد َما ت َْعِتُق َرق ََبة ً .َعَلى اْمَرَأِت فِ َرَمَضان َ ؟ قَاَل: َوق َْعت َُوَما َأْىَلَكك َ
قَاَل: ف ََهْل  ،ل ََشْهَرْيِن ُمَتَتابَِعْينِ؟ قَاَل:  791ُع َأْن َتُصوم ََهْل َتْسَتِطي ْف َقَاَل:  .ل َقَاَل: 
 َعَلْيِو َوَسل َم فَأََتى الن بِ  َصل ى الل ُ ُثُ  َجَلس َ .ل َقَاَل:  ؟ًناتََُِد َما ُتْطِعُم ِستٍَّين ِمْسِكي ْ
ب َت َي ْ َها أَْىُل ل َ َما ب َْينَ ف ََوالل ِ 991أَف َْقَر ِمن ا 891قَال َ .بَِعَرٍق ِفيِو َتٌْر ف ََقاَل: َتَصد ْق ِبََِذا
ُثُ  قَاَل:  ، َعلَْيِو َوَسل َم َحتَّ  َبَدْت أَن َْيابُو َُفَضِحَك الن بِ  َصل ى الل ُْحَوُج إلَْيِو ِمن ا ب َْيٍت أ َ
 فََأْعِتْق َرق ََبًة َفُصْم َشْهَرْيِن فََأْطِعْم ِست ٍّْين َ :} َوفِ رَِوايٍَة لِْلُبَخارِيٍّ اْذَىْب فََأْطِعْمُو َأْىَلك َ
 002.ِو َتٌْر َقْدَر َخََْسَة َعَشَر َصاًعافَأََتى بَِعَرٍق ِفي ْ :َوفِ ِرَوايٍَة ِلَْبِ َداُود َ بَِلْفِظ اْلَْْمِر،
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ى فِ ِكَتاِب اْلَكف ارَِة ض ًِث وََكَماُلَا ُمْست َق ِْدي َْواق َْتَصُروا ِفِ ِصَفِة اْلَكف ارَِة َعَلى َما ِفِ الْ َْ
، َوِإن   َر َكاْلِمْسِكْين َِوِمْنُو َكْوُن الر ق ََبِة ُمْؤِمَنًة، َوِإن  اْلَفِقي ْ 102اْلِْت َعِقَب ِكَتاِب الظٍَّهار ِ
ِع اْست ََقر ْت فِ ِذم ِتِو ِفِ ُن ِفْطَرًة. (ف ََلْو َعَجَز َعْن الَِْْمي ُْكلًّ ِمن ْ ُهْم ُيْطِعُم ُمدًّا مِ ا َيُكو ْ
َتْسَتِقر  َبْل َتْسُقُط َكزََكاِة  ل َا (ف ََعَلَها) َوالث انِّ اْلَْْظْهَهِر فَِإَذا َقَدَر َعَلى َخْصَلٍة) ِمن ْه َ
َل َعْن الص ْوِم إَلَ اْلِْ ْطَعاِم ِلِشد ِة اْلُغْلَمِة) ِبَضمٍّ (َواْلََْصح  َأن  لَُو اْلُعُدو ْ .اْلِفْطر ِ
َعُو ِفِ يَْأَمُن ُوق ُو ْ ل َِلَْن ُو  302َأْي اْلَْاَجِة إَلَ النٍَّكاح ِِم ل َاْلُمْعَجَمِة َوُسُكوِن ال 202اْلَغْين ِ
ٍد، َوالث انِّ ي ُْنَظُر إَلَ ُقْدرَتِِو َعَلى الص ْوِم الص ْوِم ف ََيْبُطُل ت ََتاب ُُعُو، َوي َُؤدٍّي إَلَ َحرٍَج َشِدي ْ
ا ِمْن اْلَكف ارَاِت  َصْرُف َكف ارَتِِو إَلَ ِعَيالِِو) َكَغْيِْى َُز لِْلَفِقْيْ َِمُٖو ْ ل َ(َو) اْلََْصح  (أَن ُو 
ُنَسلٍُّم َأن  إْطَعاَمُهْم َعْن  ل َ. َوَجَوابُُو ِث فََأْطِعْمُو أَْىَلك َُز لَِقْولِِو فِ الَِْْدي َْوالث انِّ َمُٖو ْ
َوأَْىِلِو  اْحِتَياِجو ُِهَما ِمْن ذِْكِر ِف ِفيَها ِلَما ت ََوس َط ب َي ْ ن َر  ص َت اْلَكف ارَِة َوِإْن ت ََقد  َمُو اْلِْ ْذُن بِال
  .َواْلَكف ارَُة إمٔ  َا مَُِٖب إْخَراُجَها ب َْعَد اْلِكَفايَة ِ ،إلَْيو ِ
و ِص ِِاب ِب ِ
ِع ِو ِط ِالت ِِم ِ
 َعَلْيِو َوَسل َم َكاَن ي ََتَحر ى ِميِس) ِلَْن ُو َصل ى الل ُ(ُيَسن  َصْوُم اِلث ْن َْينِ َوال َْ     
ِس فَُأِحب  َأْن ي ُْعَرَض َعَمِلي. {ت ُْعَرُض اْلَْْعَماُل ي َْوَم اِلث ْن َْينِ َواْلَِمي َْصْوَمُهَما. َوقَاَل: 
،َوأَنَا َصاِئٌم} َرَواُمَٕا الت ٍّْرِمِذي  َوَغي ْرُه ُ
ِث ِث َعاِئَشَة َوالث انِّ ِمْن َحِدي ْاْلَْو ُل ِمْن َحِدي ْ 402
َو رَاَء) َوى ُاْلَْاجٍّ َوُىَو الت اِسُع ِمْن ِذي الِْْج ِة (َوَعاُشو َْأبِ ُىَري َْرَة (َو) ي َْوِم (َعَرفََة) لَِغْيِْ 
                                                                                                                                           
 >ubA nbi dammahuM .201 .h ,.tic.po ,>i\zimriT-la >as>I‘ >ubA >as>I‘ nbi dammahuM .682 .h ,.tic.po ,>inatsijiS
  .435 .h ,.tic.po ,>in>iwzaQ-la halludbA
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  .  الغين   utiay )emem uaemem ud tuas( iuapmalret uata gnalih gnay gnay sket adA
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  .934 .h ,.tic.po .IIX zuJ ,barA‘-la n>asiL ,r>uznaM nbI markaM nbI dammahuM
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  .221 .h ,.tic.po ,>i\zimriT-la >as>I‘ >ubA >as>I‘ nbi dammahuM
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 َعَلْيِو َوَسل َم: {ِصَياُم اِسُع ِمْنُو قَاَل َصل ى الل َُعاَء) َوُىَو الت (َوتَاُسو ْ اْلَعاِشُر ِمْن اْلُمَحر م ِ
ل ِتِ ق َب ْ َلُو َوالس َنَة ال ِتِ ب َْعَدُه َوِصَياُم ي َْوِم  َأْن ُيَكفٍَّر الس َنَة اَعَرَفَة َأْحَتِسُب َعَلى الل ِ ي َْوم ِ
 َأْن ُيَكفٍَّر الس َنَة ال ِتِ ق َب ْ َلُو}.رَاَء َأْحَتِسُب َعَلى الل َِعاُشو ْ
إَلَ  ت َُوقَاَل: {لَِئْن بَِقي ْ 502
.َرَواُمَٕا ُمْسِلم ٌ َم الت اِسَع َفَماَت ق َب ْ َلُو}َمن  اْلي َو ُْصو ْل َ 602قَاِبل ٍ
أَم ا اْلَْاج  ف َُيْسَتَحب   702
َكَما قَاَل فِ َشرِْح   902َوَسَواء ٌ 802ت ٍَّبا ِ َرَواُه الش ْيَخاِن،اْلِفْطُر ي َْوَم َعَرَفَة ِلل َلو ُ
َفَصْوُمُو لَُو  ل َِر َأْضَعَفُو الص ْوُم َعْن الد  َعاِء َوأَْعَماِل الَْْجٍّ أَْم َعْن الُْْْمُهو ْ 012اْلُمَهذ ب ِ
 َعَلْيِو َوَسل َم ن ََهى َعْن بِ َداُود {أَن ُو َصل ى الل ُِث أ ٌَه ِلَِْدي َْمْكُرو ْ :ِقْيل َاْلَْْوَلَ و َ ف ُل َخ ِ
ِض) (اْلِبي ْ (َوأَي اِم) الل َياِي  .ل ًبَِأن  فِ إْسَناِدِه َمَُْهو َْوُضعٍَّف  112َة بَِعَرَفَة}َصْوِم ي َْوِم َعَرف َ
 َعَلْيِو َوَسل َم َأْن  َصل ى الل َُذرٍّ : {أََمَرنَا َرُسوُل الل ِ قَاَل أَبُو .َوتَالَِياه َُوِىَي الث اِلَث َعَشَر 
َث َعْشَرَة َوأَْرَبَع َعْشَرَة َوَخََْس َعْشَرَة} َرَواُه ل َِض ث َثََة أَي اِم اْلِبي ْل ََم ِمْن الش ْهِر ث ََنُصو ْ
 ِ اْلَقَمِر ِمْن ِض ِلَْن  َها ت َب َْيض  ِبطُُلو ْالل َياِي بِاْلِبي ْ 312َوُوِصَفت ْ 212.الن َساِئّي َواْبُن ِحب ان َ
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 ِبَِِلِب الل َبِ َوُىَو َواِقٌف ِفِ اْلَمْوِقِف َفَشِرَب ِمْنُو َوالن اُس ي َْنظُُروَن ِإلَْيِو.
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 َعَلْيِو َوَسل َم: {َمْن َصاَم َرَمَضاَن ُثُ  ْن َشو اٍل) قَاَل َصل ى الل َُأو ِلَا إَلَ آِخرَِىا. (َوِست ٍة م ِ
ُمْسِلم ٌ أَت ْب ََعُو ِستًّا ِمْن َشو اٍل َكاَن َكِصَياِم الد ْىِر} َرَواه ُ
َث َوَرَوى الن َساِئّي َحِدي ْ 412
ِصَياِم َشْهِر َرَمَضاَن بَِعْشَرِة َأْشُهٍر، َوِصَياِم ِست ِة أَي اٍم ِبَشْهَرْيِن َفَذِلَك ِصَياُم الس َنِة. 
(َوُيْكَرُه إف َْراُد الُُْْمَعِة . ْلِعَباَدة ِل ُِمَباَدرًَة  512د ِ(َوت ََتاب ُُعَها  أَْفَضُل) وََكَذا اتٍَّصاُلَا بِي َْوِم اْلِعي ْ
َأَحدُُكْم ي َْوَم الُُْْمَعِة  َيُصم ْ   َعَلْيِو َوَسل َم: {ل َالل ُ قَاَل َصل ى .َوِإف َْراُد الس ْبِت) بِالص ْوم ِ
.َم ب َْعَدُه} َرَواُه الش ْيَخان َِم ق َب ْ َلُو أَْو َيُصو َْأْن َيُصو ْ ل إ
: َلم َُعَلْيِو الَصَلُة والس   َوقَال َ 612
َرَواُه َأْصَحاُب الس َنِن اْلَْْرب ََعِة  }َما اُف ُْتَِِض َعَلْيُكم ِْفي ْ ُموا ي َْوَم الس ْبِت إل َتُصو ْ ل َ{
َوَحس َنو ُ
(َوَصْوُم الد  ْىِر َغي ُْر  812الت ٍّْرِمِذي  َوَصح َحُو اْلَْاِكُم َعَلى َشْرِط الش ْيَخْينِ. 712
ٌه ِلَمْن َخاَف بِِو َضَررًا أَْو ف َْوَت َحقٍّ َوُمْسَتَحبٌّ لَِغْيِِْه) َوَعَلى ِق َمْكُرو ِْد َوالت ْشرِي ْاْلِعي ْ
َواْسِتْحَبابُُو فِ اْلَْالَِة  912َصاَم َمْن َصاَم اْلََْبَد} ل َُث ُمْسِلٍم {اْلَْاَلِة اْلُْوَلَ حَُِ َل َحِدي ْ
لث انَِيِة ُىَو ُمَراُد الر ْوَضِة َكَأْصِلَها بَِعَدِم َكرَاَىِتِو.ا
(َوَمْن ت ََلب َس ِبَصْوِم َتَطو  ٍ أَْو  022
ُر  َعَلْيِو َوَسل َم: {الص اِئُم اْلُمَتَطوٍّ ُ أَِمي َْقَضاَء) قَاَل َصل ى الل ُ ل َتِِو ف ََلُو َقْطُعُهَما و َل َص َ
ُح ِث أُمٍّ َىاِنٍئ َوقَاَل َصِحي َْوِإْن َشاَء أَْفَطَر} َرَواُه اْلَْاِكُم ِمْن َحِدي ْ ن َْفِسِو إْن َشاَء َصام َ
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   .451 .h ,.tic.po .III zuJ ,h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>ir>ub>asyaN-la j>ajja{H-la
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 ,>i\zimriT-la >as>I‘ >ubA >as>I‘ nbi dammahuM .955 .h ,.tic.po ,>inatsijiS-la n>amialuS duw>aD >ubA
 >ubA nbi dammahuM .341 .h ,.tic.po ,>-la namharrudbA >ubA bia’uyS nbi damhA .025 .h ,.tic.po
     .055 .h ,.tic.po ,>in>iwzaQ-la halludbA
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   .461 .h ,.tic.po .III zuJ ,h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>ir>ub>asyaN-la j>ajja{H-la milsuM niasu{H-la >ubA
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.ِداَنْس ِْلْا221  َدُواَد ُوَبأ ىَوَرَو  ٍ  وَطَت َمْوَص ًةَمِئاَص ْتَناَك ٍئِناَى  ُمأ  نَأ{  :ص<
555 > اَىَر  يَخَف222   صلا ِوْيَلَع َل  سلاَو ُة َل َت ْنَأ َْين َب ُم ُطْف ِب َر َل  ْنَأ َْين َبَو ،ٍءاَضَق
223 
 ْيِقَو }اَهَمْوَص  مُِتت  صلا َس َل َلْا ِفِ ِمْو صلا ىَلَع ُة ِمْو صِلل )ٍءاَضَِقب َس بَل َت ْنَمَو( ِنْيَرْم
 ِوْيَلَع َمُرَح( َناَضَمَر ْنِم ِتِئاَفْلا  ُهُؤاَضَق )َناَك ْنإ ُوُعْطَق  ْنَم ُمْوَص َوُىَو ِرْوَفْلا ىَلَع(
 اَذََكو ِرْطِفْلِاب ى دَع َت ِرْوَفْلا ىَلَع ْنُكَي َْلَ ْنإ  )ِرْطِفْلِاب ى دَع َت ْنُكَي َْلَ ْنَِأب ٍّحَصَلْا فِ
 ْوُُرْلا ُزوَُمٖ نِّا ثلاَو ْيِف  ٌٍّر َبَتُم ُو َنِلْ ُوْنِم ُج َف ِو َل .ُوُمَاْتإ ُوُمَزْل َي 
C. Emendasi Teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n 
Teks Kita>b al-S{iya>m Naskah SMT merupakan naskah salinan. Oleh karena 
itu, tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan-kesalahan dalam penulisannya. 
Kesalahan-kesalahan itu mungkin saja bukanlah kesalahan yang disengaja melainkan 
bentuk ketidak hati-hatian. Agar naskah bisa ditampilkan sebagai naskah yang layak 
baca maka perlu diadakan emendasi (perbaikan).  
Dari hasil pembacaan dan suntingan teks Kita>b al-S{iya>m Naskah SMT, 
ditemukan sebanyak 123 kesalahan tulis. Berikut ini jenis kesalahan-kesalahan 
dalam penulisan teks Kita>b al-S{iya>m Naskah SMT: 
1. Korup yaitu kesalahan yang disebabkan oleh bacaan yang tidak jelas dalam 
naskah atau robek. Gejala seperti ini bisa dilihat dalam tabel berikut: 
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Muhammad ibn Abdullah Abu> Abdullah al-Ha>kim, op.cit., h. 604.  
222
Naskah:  اىرخف . Lihat: Abu> Da>wud Sulaima>n al-Sijistani>, op.cit., h. 205. Dengan redaksi:  
 َجَف ُةَمِطَاف ْتَءاَج َة  كَم ِحْت َف ِحْتَفْلا ُمْو َي َناَك ا مَل ْتَلَاق ٍئِناَى ٍُّمأ ْنَع ِو للا ِلوُسَر ِراَسَي ْنَع ْتَسَل-ملسو ويلع للا ىلص-  ْتَلَاق ِوِنِيَمٙ ْنَع ٍئِناَى  ُمأَو
 ُوْنِم ْتَِبرَشَف ٍئِناَى  ُمأ ُوَلَوَان  ُثُ ُوْنِم َبِرَشَف ُوَْتلَواَن َف ٌبَارَش ِويِف ٍءَانِِإب ُةَدِيلَوْلا ِتَءاَجَف َقَل ِو للا َلوُسَر َاي ْتَلاَق َفاًئْيَش َينِضْق َت ِتْنُكَأ :َاَل َلاَق َف .ًةَمِئاَص ُتْنَُكو ُتْرَطَْفأ ْد؟  ْتَلَاق
.اًع وَطَت َناَك ْنِإ ِك رُضَي َلَف :َلَاق .َل 
223
Naskah: أ .   
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Tabel 1: Korup 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
1 145 33 Kurang jelas مايصلا 
2 149 33 Kurang jelas كش 
3 149 35 Kurang jelas رطفلا 
4 149 35 Kurang jelas ناك 
5 152 33 Kurang jelas وكردأ 
6 152 35 Kurang jelas حيحص 
7 153 33 Kurang jelas لللا 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 7 jenis gejala korup (teks kurang 
jelas). Gejala korup ini terjadi karena naskah pernah terkena air yang mengakibatkan  
tinta naskah luntur. Disamping itu juga usia naskah yang sudah tua. Oleh karena, 
dengan pembacaan yang teliti terhadap teks naskah diusahakan mengadakan 
perbaikan teks. Namun tidak semua teks dapat diperbaiki dengan baik.   
2. Ablebsie (salah lihat/silap visual) yaitu tidak tepat atau salah melihat huruf-
huruf atau kata-kata yang hampir sama bentuknya. Gejala seperti ini bisa 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2: Ablebsie 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
1 144 34 وتيور وتيؤر 
2 144 35 وتيور وتيؤر 
3 145 1 وتيور وتيؤر 
4 145 2 وتيور وتيؤر 
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 نوقع يوقع 01 541 5
 مٗكم تَكم 01 541 6
 تأى تاى 91 541 7
 اختار احتار 23 541 8
 تقريبا بفريبا 3 641 9
 عائشة عائثة 4 641 01
 فتصح فيصح 72 641 11
 تتخلف تتحلف 11 741 21
 مبنِ منيي 71 741 31
 الغذاء الغدا 42 741 41
 معدتو معدنو 2 841 51
 اللسان المسان 7 841 61
 معدتو معدنو 7 841 71
 معدتو معدنو 8 841 81
 قطعا فطعا 41 841 91
 يضمن يصمن 71 941 02
 الغيبة اليبة 7 051 12
 اجتنابو اجتنا و 11 051 22
 حكمة حكمو 31 051 32
 الفصد القصد 51 051 42
 يضعفانو بصفاتو 51 051 52
 يعتكف بعتكف 52 051 62
 شديدا شديل 1 151 72
 فإن فأن 2 151 82
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29 151 4 راطفلْل راطفلإل 
30 152 14 هؤري هؤرب 
31 152 20 ازحا اذخأ 
32 153 4 ارففلا ءارقفلا 
33 153 20 لطبت لطبي 
34 153 21 بتَ بمٖ 
35 153 23 ثُأب ثُأي 
36 153 26 نابوتسيف نايوتسيف 
37 153 26 ونوقعلا ةبوقعلا 
38 154 2 موصي موصت 
39 154 20 لياق لباق 
40 154 30 ةسح ونسح 
41 155 1 اىرخف اىيْخف 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 41 jenis gejala Ablebsie (salah 
lihat/silap visual). Gejala korup ini bisa saja terjadi dalam penulisan sebuah naskah 
karena kurang kehati-hatian dari penyalin. Jenis-jenis kesalahan Ablebsie (salah 
lihat/silap visual) berupa penambahan titik pada sebuah fonem atau justru sebaliknya 
yakni pengurangan titik. Jenis kesalahan ini juga terjadi berupa kesalahan dalam 
penulisan sebuah fonem yang hampir mirip atau serupa misalnya penulisan kata 
ةبيغلا ditulis dengan ةبيلا. 
3. Lacunae yaitu bagian kata yang terlampaui atau bagian kalimat yang 
kosong.  Gejala seperti ini bisa dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3: Lacunae 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
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1 144 33 لمكإب لامكأب 
2 144 33 ةير ةيؤر 
3 144 35 ةير ةيؤر 
4 145 1 تير تيأر 
5 145 10 ينقلعلا ينقلعلما 
6 145 10 لوبِ لولبِ 
7 145 27 يننبم مبينين  
8 145 35 طرشي طتِشي 
9 146 2 ححصلا حيحصلا 
10 146 15 ينعتلا ينيعتلا 
11 146 20 ححصت حيحصت 
12 147 27 و وأ 
13 148 23 ةيى ةئيى 
14 149 9 نم نمزب 
15 150 3 دحا دحَأ 
16 150 4 رحسي رحستي 
17 150 17 ماعلا ماعطلا 
18 150 23 نارقلا نآرقلا 
19 152 15 مىيْختل مىيْيختل 
20 153 17 طقس طقست 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 20 jenis gejala lacunae. Gejala ini 
terjadi bisa saja terjadi dalam penulisan sebuah naskah karena kurang kehati-hatian 
atau ketergesah-gesahan dari penyalin sehingga penulisan terhadap sebuah teks 
naskah terjadi pelampauan pada bagian teks.  
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4. Interpolation yaitu penambahan huruf atau kata atau bagian kalimat karena 
kekeliruan atau kesengajaan. Gejala seperti ini bisa dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4: Interpolation 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
1 145 18 ونلْ نلْ 
2 145 19 رابتعلا رابتعا 
3 146 27 نقيلما ينقيلا 
4 147 18 وفولْا وفوج 
5 147 30 تلصو لصو 
6 148 19 ونلْ نلْ 
7 148 20 هاقسا هاقس 
8 152 18 امهسفنأ امهسفن 
9 153 9 هيْصقتلا هيْصقت 
10 153 9 هيْغ يْغ 
11 153 32 ولولْا لولْا 
12 154 3 ىلع أ ….. 
13 154 7 هراهظلا راهظلا 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 13 jenis gejala interpolation. 
Gejala ini terjadi bisa saja terjadi dalam penulisan sebuah naskah karena kurang 
kehati-hatian dari penyalin sehingga penulisan terhadap sebuah teks naskah terjadi 
penambahan. Gejala interpolation dalam teks naskah merupakan jenis kesalahan 
yang sangat fatal  karena bisa merubah makna dan substansi sebuah teks. 
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 alajeG .atak rihka adap atak ukus uata furuh nagnalihgnep utiay epokopA .5
 :tukireb lebat malad tahilid asib ini itrepes
 epokopA :5 lebaT
 isadnemE silutreT -ek siraB haksan namalaH oN
 سوآء سوآ 01 641 1
 عاشوراء عاشورا 51 641 2
 الْداء الْدإ 91 641 3
 بقاء بقأ 92 641 4
 القضاء القضا 23 641 5
 كان كا 1 741 6
 شيء شي 81 741 7
 الغذاء الغدا 42 741 8
 أو أ 2 841 9
 مفطرا مفطر 42 841 01
 النفساء النفسا 6 941 11
 أثناء اثنا 7 941 21
 النهار النها 21 941 31
 القضاء القضا 21 941 41
 أن أ 23 941 51
 النفساء النفسا 92 051 61
 النفساء النفسا 9 151 71
 القضاء القضا 92 251 81
 أدركو أدرك 23 251 91
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20 153 4 ارففلا ءارقفلا 
21 153 11 انمتسلا ءانمتسلا 
22 154 21 اوس ءآوس 
23 154 25 فصو تفصو 
24 154 30 ةسج ونسح 
25 155 1 أ نأ 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 25 jenis gejala apokope 
(penghilangan huruf atau suku kata pada akhir kata). Gejala ini terjadi bisa saja 
terjadi dalam penulisan sebuah naskah karena kurang kehati-hatian dan ketergesah-
gesahan dari penyalin sehingga penulisan terhadap sebuah teks naskah terjadi 
penghilangan pada bagian akhir kata pada teks naskah.  
6. Orthographic error (kesalahan ortografi/kesalahan ejaan) yaitu kesalahan 
ejaan yang dilakukan oleh penyalin waktu menyalin sebuah naskah. Gejala 
seperti ini bisa dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 6: Orthographic error 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
1 146 20 ةىلصلا ةلصلا 
2 146 20 ةولصلا ةلصلا 
3 147 9 ةأدتبم ةئدتبم 
4 148 7 ام فيك امفيك 
5 151 4 ةولص ةلص 
6 153 21 ئطولا ءطولا 
115 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 6 jenis gejala orthographic error 
(kesalahan ejaan). Pada teks Kitab al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n 
terdapat inkonsistensi dalam penulisan suatu kata.  
7. Saut du meme au meme yaitu penghilangan suatu kata atau kalimat karena 
kelupaan atau terlampaui karena ada dua kata yang hampir sama. Gejala 
seperti ini bisa dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 7: Saut du meme au meme 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
1 145 10 ….. ل 
2 145 11 ….. لَ 
3 148 27 ….. نأ 
4 149 13 ….. موي 
5 151 12 ….. ام 
6 151 27 ….. ملعلا 
7 154 10 ….. ينغلا 
8 154 23 ….. ديعلا 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 8 jenis gejala saut du meme au 
meme (penghilangan suatu kata atau kalimat). Sama halnya dengan gejala 
interpolation, gejala ini juga merupakan jenis kesalahan yang sangat fatal  karena 






8. Peculiar error (kesalahan khas) yaitu kesalahan-kesalahan mencolok dalam 
sebuah naskah. Gejala seperti ini bisa dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 8: Peculiar error 
No Halaman naskah Baris ke- Tertulis Emendasi 
1 146 9 اتس طر شإطاتِ  طاتِشا 
2 150 16 صلاخحي  حيحصت 
3 154 4 ينم انم 
Berdasarkan tabel tersebut di atas terdapat 3 jenis gejala peculiar error 
(kesalahan khas). Jenis kesalahan ini bukan merupakan kesalahan akibat 
penambahan atau pengurangan bagian teks naskah serta bukan pula kesalahan 
penulisan terhadap fonem yang mirip. Namun bentuk (form) kata yang 
sesungguhnya ditulis dalam bentuk lain. Gejala ini juga merupakan jenis kesalahan 
yang sangat fatal. 
Berdasarkan perbaikan (emendasi) terhadap kesalahan teks Kitab al-S{iya>m 
Naskah SMT sebagaimana pada beberapa tabel di atas, terdapat 123 kesalahan tulis 
dengan jenis kesalahan terbanyak yaitu berupa kesalahan ablesie yang berjumlah 41 
data kesalahan dan jenis kesalahan paling sedikit yaitu kesalahan berupa peculiar 
error sebanyak 3 data kesalahan. Kesalahan-kesalahan tersebut mungkin disebabkan 
oleh unsur ketidaksengajaan, baik berupa kecerobohan, ketidakhati-hatian, salah baca 
ataupun kondisi naskah yang semakin tua sehingga mengakibatkan gejala korup 






Dari hasil hasil analisis kritis terhadap teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} 
Minha>j al-T{a>libi>n, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  
1. Naskah teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n ditulis dalam 
bentuk prosa. Kondisi naskah masih baik namun beberapa bagian dari naskah 
terdapat gejala-gejala korup (robek). 
2. Naskah teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n berisi seputar 
hukum tentang puasa yang meliputi syarat puasa, rukun puasa, sunnah puasa 
dan puasa sunnah. Untuk memperkuat argumennya, al-Mah}alli> mengutip 
beberapa kutipan berupa Alquran, Hadis serta kitab-kitab lainnya. Mayoritas 
dari kitab kutipan tersebut berasal dari karya al-Nawawi> (Raud}ah al-T{a>libi>n 
dan Syarh} al-Muhaz\z\ab), al-Ra>fi’i> (al-Muh}arrar dan al-Syarh} al-Kabi>r), serta 
al-Bagawi> (al-T{ahz\i>b). 
3. Pada penulisan Naskah teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n 
terdapat 123 kesalahan tulis dengan perincian sebagai berikut; korup 7 data, 
ablesie 41 data, lacunae 20 data, interpolation 13 data, apokope 25 data, 
orthograf error  6 data, saut du meme au meme 8 data dan peculiar error 
sebanyak 3 data.  
B. Implikasi Penelitian 
Perhatian terhadap pengkajian pernaskahan nusantara perlu ditingkatkan 
khususnya bagi kalangan akademisi, peneliti maupun lembaga pemerintah yang 





1. Diperlukan adanya pemeliharaan terhadap fisik naskah mengingat usia naskah 
sudah lebih dari 50 tahun dengan menyimpan dan merawatnya sesuai dengan 
standar perawatan terhadap naskah-naskah kuno.  
2. Karena penelitian ini hanya mengkaji sebagian dari isi naskah yaitu  teks Kita>b 
al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-T{a>libi>n dengan menggunakan pendekatan 
kritik teks, maka diperlukan adanya pengkajian lanjutan pada bagian-bagian 
yang lain yang melengkapi studi ini. Disamping itu juga, diperlukan adanya 
pengkajian khusus terhadap konten naskah teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} 
Minha>j al-T{a>libi>n dengan menggunakan analisis dan pendekatan yang lain 
yang lebih komprehensif sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 
pengamalan ajaran agama secara uumm. 
3. Dengan menggunakan metode naskah tunggal, penelitian telah menemukan 
banyak kesalahan tulis dalam teks Kita>b al-S{iya>m Naskah Syarh}} Minha>j al-
T{a>libi>n, oleh karena itu diperlukan kajian perbandingan dengan menggunakan 
metode perbandingan naskah agar dapat meminimalisir kesalahan tulis pada 
teks naskah dan selanjutnya dapat diterbitkan sehingga menjadi teks edisi 
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